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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam dua dekade terakhir, sasaran pembangunan kota dan daerah ditujukan
untuk meningkatkan citra bagi masyarakat global (Riza & Fasli. 2012}, Guna
mencapal tujuan tersebut, Pemerintah Kota dan Daerah menyusun berbagai strategi
promosi yang secara konseptual dikenal sebagai city branding (Lucarelli & Olof Berg,
2011). Cuy Branding merupakan salah satu konsep dalam branding yang bertujuan
memperkuat hubungan dan membangun citra positif sebuah kota, membedakan tempat
tersebut dengan kota-kota lainnya, menarik wisatawan asing dan domestik. menarik
minat investor untuk berinvestasi dan meningkatkan perdagangan (Braun, 2013),

Pemerintah pada semua level/tingkatan, mempromosikan masing-masing
wilayahnya dengan tujuan memperkenalkan potensi yang dimilikinya baik kepada
masyarakat lokal maupun masyarakat pendatang, dengan menciptakan city branding
dan eity image. Merek tidak hanya dimiliki oleh sebuah produk atau jasa, namun suatu
daerah juga telah memiliki merek atau yang biasa disebut dengan place branding atau
city branding. Macrae (2008), menvatakan bahwa ini bukan hanya produk dan jasa
vang fokus pada identitasnya dengan mengembangkan sistem brand management,
banyak tempat atau lokasi vang menerapkan sistem brand mandgement.

City branding merupakan suatu identitas, logo, atau simbol pada suatu daerah.
Apabila suatu kota memiliki city branding, maka kota tersebut bisa dikenal secara luas
dengan sejumlah tujuan dan manfaal. seperti menghadirkan investasi. meningkatkan

angka kunjungan wisata, menghasilkan event/promosi bagi pelaku UMKM. membuka
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lapangan kerja, menjadi tempat tinggal baru warga, dan mampu menunjukan persepsi
yang positif sehingga para pendatang dapat betah dan memiliki kesan atas eksistensi
dan identitas kota tersebut.

Kebudayaan dan identitas kota menjadi bagian penting dari pembangunan kota
yang berkelanjutan. Hal ini mencakup pelestarian warisan budava dan arsitektur,
mendukung seni dan budava lokal. serta mempromosikan keberagaman dan inklusi.
Pembangunan kota dalam perspektif sosio kultural, menekankan pentingnya
memperkuat dan memelihara identitas budaya kota tersebut, sembari mempromosikan
keberagaman budaya dan inklusi sosial. Mengintegrasikan unsur-unsur budaya dalam
perencanaan  dan  pengembangan wurban, termasuk desain  arsitektur vang
mencerminkan warisan budaya lokal, serta pengembangan ruang publik vang
memungkinkan terselenggaranya berbagai aktivitas sosial kebudayaan. Selanjutnya,
mendorong partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan kota, termasuk dalam
pengambilan keputusan terkait dengan pengembangan budava, dan memberikan ruang
bagi ekspresi dan kontribusi mereka dalam memperkaya kehidupan budaya sosial kota
vang lebih kompleks.

Konsep Branding Kota (City Branding) muncul dengan menawarkan konsep
perencanaan pengembangan kota yang tidak hanya bisa diimplementasikan, namun
juga mengedepankan keotentikan dari sebuah kota yang menjadi brand, vang bernilai
Jual tinggi dan menarik para wisatawan dan investor untuk berkunjung dan
menanamkan modal baik untuk invetasi maupun untuk perdagangan.

Branding Kota (City Branding) adalah perangkat pembangunan sosial ekonomi

perkotaan. Branding Kota merupakan perangkat yang dipinjam dari praktik-praktik
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pemasaran oleh para perencana, praktisi, dan perancang kota beserta semua
stakeholder (pemangku kepentingan). Produk, jasa dan organisasi di wilayah kota
membutuhkan citra dan reputasi yang kuat dan berbeda demi mengatasi persaingan
kota guna memperebutkan sumber daya ekonomi di tingkat lokal, regional, nasional
dan global,

Menurut Sugiarsono (dalam Juanim & Rahmawati: 2015) bahwa dalam
menerapkan strategl city dranding perlu memenuhi 4 (empat) knteria wama, vaitu,
Pertama atribut yang menggambarkan secbuah karakter, daya tank, gaya dan
personalitas kota. Kedua, pesan, yang menggambarkan sebuah cerita secara pintar dan
rasional, menyenangkan, smart, dan mudah atau selalu diingat Keriga, diferensiasi
vang unik dan berbeda dari kota-kota lain yang memberikan kesan ekslusivisme,
Keempat adanya aktor yang menginspirasi orang untuk datang dan ingin tinggal di
kota tersebut.

Penerapan citv branding yang efektif tidak hanya mampu mendongkrak citra
sebuah kota di mata wisatawan baik lokal maupun mancanegara dan meningkatkan
daya saing sebuah kota secara global (Lestari, 2016). Hal yang tidak kalah penting
adalah dampak city branding yang efekuf dapat meningkatkan pendapatan masyarakat
di daerah tujuan wisata (Herget, 2015). Oleh karenanya tidak mengherankan jika
banyak kota khususnya di Indonesia menggunakan berbagai slogan city hranding
berdasarkan potensi, diferensiasi, dan kearifan lokal yang mereka miliki,

Selanjutnya, branding kota (city branding) berkaitan erat dengan membangun
image suatu kota dan positioning kota tersebut sebagai suatu produk kepada khalayak

luas sebagai konsumen. Diperlukan adanva perencanaan yang matang dalam
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membangun brand dan positioning yang baik agar dapat diterima oleh khalayak luas
sebagal target pasar (market). Begitu pula dengan Kota Unaaha Kabupaten Konawe
dengan kekhasannya sebagai kota dengan ciri khas agrars, yang identik dengan
komoditi hasil pertanian padi yang didukung dengan bendungan irigasi Wawoltobi dan
Bendungan Irigasi Ameroro yang baru diresmikan Presiden Joko Widodo pada bulan
Mei 2024. Ciri khas agraris tersebut, mendorong tumbuh kembangnya sektor lain
seperti industri, UMKM, termasuk parawisata.

Branding Kota (City Branding) sebagai kota padi berbicara tentang
menanamkan sebuah nilai yang akan melekat dalam hati setiap individu masyarakat
yang melihatnya terkhusus kepada para pendatang dan ini tentunya akan menjadi nilai
jual bagi Kota Unaaha. Branding Kota (City Branding) dipahami sebagai sarana untuk
mencapai keunggulan kompetitif dalam rangka untuk meningkatkan investasi dari
paniwisata, dan juga sebagai pencapaian pembangunan masyvarakat, kemudian
memperkuat identitas’karakteristik lokal dan identitas warga dengan kota mereka dan
mengaktifkan semua kalangan sosial demi terciptanya harmoni sosial dan menghindari
terjadinya konflik.

Sebuah nilai dibangun melalui branding vang kuat melalui perencanaan
komunikasi yang baik. Branding kota (city branding) bukan hanya mengenalkan
sebuah merek. namun mengenalkan nilai-nilai vang akan diingat dari semua orang
yang memahami dan mengetahuinya, dan nilai itu merujuk kepada implementasi kota
tersebut. Branding kota umumnya memfokuskan pada pengelolaan citra, tepatnya apa
dan bagaimana citra itu akan dibentuk serta aspek komunikasi vang dilakukan dalam

proses pengelolaan citra, sehingga mampu memberikan kesan bagi warganya,
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City branding berkaitan juga dengan tata rencana kota yang dapat dijadikan
sebuah strategi dari suatu kota untuk membuat positioning yang kuat di dalam target
pemasaran, seperti halnya positioning sebuah produk atau jasa. Pemasaran tidak
terlepas dengan persaingan, demikian juga untuk sebuah kota. Untuk mendapatkan
kepercayaan sebagai kota yang terbaik dalam aspek tertentu bergantung pada
bagaimana city hranding telah dibuat dan disampaikan sebagai kekuatan kompetisi
dan relevansi dari kota tersebut sehingga kota tersebut dapat dikenal secara luas baik
regional ataupun global.

Membentuk identitas kota dengan ciry branding bukannya hal vang mudah
mengingatl akan banyak tantangan yang dihadapi, seperti usaha membentuk suatu
perlindungan citra kota vang berkoherensi dalam ragam lintas area yang berbeda
kegiatan dengan beragam target pengguna, namun di saat yvang sama membentuk
komunikasi citra kota yang sektor-spesifik. Pertimbangan yang unik lainnya adalah
mayoritas kota, tidak dapat melakukan cara vang sama untuk membentuk identitas
kota.

Saat ini masih banyak konsep city brandmg kota-kota di Indonesia terindikasi
masih parsial dengan sekedar penggunaan logo atau slogan, untuk itu perlu
ditingkatkan penerapannya. Diperlukan suatu perencanaan pembentukan citra vang
lebih mendalam untuk mewujudkan city branding yang optimal. Secara umum
terdapat tiga karakteristik dalam tahap ¢itv branding yang sedang berkembang, yaitu:
pertama, substansi citra yang merujuk pada elemen-elemen yang membentuk suatu
citra, baik itu visual maupun konsep; keduea konsumen citra adalah individu atau

kelompok yang menerima dan menafsirkan citra atau representasi visual vang
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disajikan kepada mereka; dan ketige bagaimana citra dapat dikonsumsi vaitu
mempengaruhi bagaimana pesan disampaikan dan ditenma, serta dapat membentuk
pandangan dan perilaku konsumen. Tiga karakteristik ini perlu diakomodasi oleh
perencanaan citra kota yang kuat dan tangguh. Salah satu manfaat dengan membentuk
identitas kota dengan city branding adalah bagi sektor parawisata.

Kabupaten Konawe pada tahun 2024, telah melaunching identitas dan
eksistensi kota sebagal kota padi yang merupakan cirv branding. Labeling dan
konstruksi kota padi, telah dicanangkan oleh Pejabat Bupati Konawe, Dr, H. Harmin
Ramba, SE, MM dengan mempertimbangkan sejumlah aspek, seperti potensi sumber
daya alam terutama disckior pertanian dan industri, potensi budaya/kultural, potensi
ekonomi, potensi sumber daya manusia, dan potensi geografis Kabupatem Konawe
yang sangat strategis menghubungkan jalur transportasi utama ke sejumlah Kabupaten
di Kolaka raya, Kabupaten Konawe Utara, Kabupaten Konawe Selatan, Kabupaten
Konawe Kepulauan, dan termasuk Kota Kendari sebagai ibukota provinsi.

Slogan Kota Padi. sejak dulu telah digaungkan oleh seluruh stakeholder vang,
penamaannya disebut dengan Konawe sebagai Kabupaten Lumbung, mengingat
wilayah ini sebagai penghasil gabah dan beras nomor 1 dari 17 Kabupaten/Kota di
Provinsi Sulawesi Tenggara. Kontribusi sektor gabah/beras adalah sekitar 35% dari
seluruh produksi di Provinsi ini. Namun demikian pelabelan kabupaten lumbung
belum ditindaklanjuti secara maksimal, baik dalam bentuk branding, regulasi,
dokumen administrasi pemerintzhan maupun sejumlah indikator/variabel yang akan
menjadi image dan sejumlah pendekatan, termasuk bidang parawisata, heritage. dan

kuliner vang menjadi fokus dalam penehtian ini.
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Branding Ciy Unaaha sebagai kota padi, merupakan wahana untuk
menunjukkan bahwa Kabupaten ini, tidak hanya memiliki citra dan image vang
relevan sebagai pusat penghasil padi/gabah tertinggi, tetapi mensinergikan dengan
konsep pengembangan lainnya, seperti pengembangan sektor parawisata yang fokus
pada wisata alam/agro, pengembangan kuliner dengan produksi/olahan bahan baku
beras dengan masakan tradisional khas daerah berbasis kearifan lokal, pengembangan
industri pertambangan dan industri pertanian, serta pengembangan heritage sebagai
pemnggalan masa lalu yang memiliki nilai artifisial bagi kelanjutan budaya dari satu
generasi ke generasi selanjutnya.

Berdasarkan  pengamatan  sementara, menunjukkan bahwa upava
mengkonstruksi Unaaha dengan Branding City sebagai Kota Padi, tentu akan banyak
menghadapi tantangan dan problematika, seperti terkait dengan pemahaman dan
pengetahuan yang memerlukan sosialisasi dan edukasi kepada seluruh pemangku
kepentingan; kendala pengembangan fasilitas fisik city branding terkait dengan
simbol-simbol/citra yang membutuhkan program, kebijakan, dan anggaran; tantangan
sumber daya manusia (SDM) terkait menyiapkan tenaga kompeten dan terampil untuk
memastikan city branding ini bisa dikenal secara luas bahkan mendunia; dan kendala
menyiapkan master plane, bagaimana city branding Unaaha sebagai kota padi dapat
dipromosikan untuk menarik investor dalam daerah dan para pendatang, guna
menanamkan modal/investasinya seria berkunjung di Kabupaten Konawe.

Berdasarkan pertimbangan di atas, maka penelitian ini difokuskan untuk
mengkaji “Konstruksi Branding City Kota Unaaha Sebagai Kota Padi Melalui

Pendekatan Parawisata, Heritage, Dan Kuliner Di Kabupaten Konawe™,
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B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
|. Bagaimana strategi pengidentifikasian aspek-aspek parawisata yang menarik untuk
membangun branding city Unaaha sebagai Kota Padi?
2. Bagaimana nilai-nilai heritage sebagai warisan kultural dan sejarah dapat
diintegrasikan dengan Sranding City Unaaha sebagai Kota padi?
3. Bagaimana strategi Branding City Unaaha sebagai Kota padi untuk mendukung

program pengembangan bahan pangan berbasis kuliner?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah;
I. Untuk mengkayi strategi pengidentifikasian aspek-aspek parawisata vang menarik
untuk membangun branding city Unaaha sebagai Kota Padi,
2. Untuk mengetahui nilai-nilai heritage sebagai warisan kultural dan sejarah dapat
diintegrasikan dengan Branding City Unaaha sebagai Kota padi.
3. Untuk mengkaji strategi Branding City Unaaha sebagai Kota padi guna mendukung
program bahan pangan berbasis kuliner.
D. Manfaat Hasil Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat yang diharapkan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
I. Menghasilkan desain analisis simbolik, citra dan image secara sosio kultural dan

ekonomi branding city Unaaha sebagai Kota Padi di Kabupaten Konawe.
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Menjadi referensi bagi pengambil kebijakan dan stakeholder terutama instansi
terkait guna menjadi perencanaan, program, dan kebijakan penguatan branding
city Kota Unaaha sebagai Kota Padi.

Menjadi rujukan bagi pemerintah daerah (Pemda) dan DPRD untuk menghasilkan

Ll

Peraturan Daerah yang menjadi rujukan untuk menjadikan Unaaha dengan

ikon/branding sebagai Kota Padi.

E. Sasaran Penelitian
Sasaran dalam penelitian ini adalah pihak-pihak vang memiliki kepentingan,
jaringan, relasi, dan kapasitas terhadap pengembangan Kota Unaaha dengan branding

Kota Padi, sebagai benikut:

1. Pemerintah Daerah melalui instansi terkail seperti seperti: Dinas Parawisata, Dinas
Pertaman dan Holtikultura, Dinas Ketahanan Pangan, Dinas Perindustrian dan
Perdagangan, Bappeda, Dinas Koperasi dan UMKM, Dinas Pekerjaan Umum dan
Tata Ruang, Dinas Pendidikan dan Kebudayan, Dinas [nfokom dan instansi terkait
lainnya.

2. DPRD sebagai refresentasi rakval vang bermitra dengan eksekutif melalui
implementasi fungsi legislasi (pembuatan Peraturan Daerah, budgeting (anggaran).
dan controlling (pengawasan).

3. Stakeholder yang bermitra dengan Pemerintah Daerah dalam penyelenggaran
berbagai kebijakan pembangunan, melalui upaya-upava pemberdavaan dan
pelibatan masyarakat mendukung rencana, program, aksi. komitmen Unaaha

dengan branding city sebagai Kota Padi.
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4. Masyarakat sebagal penenma dampak dan kebiyjakaan dan program pembangunan,
schingga branding city Unaaha sebagai Kota Padi tidak hanya menjadi slogan
semata tetapi dimanifestasikan untuk peningkatan kemandirian dan kesejahteraan

masyarakat.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Kota dan Pengembangannya

Pengembangan kota adalah proses perencanaan dan pelaksanaan untuk
meningkatkan kualitas hidup di daerah perkotaan. Ini melibatkan berbagai aspek.
termasuk infrastruktur. perumahan, transportasi, lingkungan, dan layvanan publik,
Tujuan utama dari pengembangan kota adalah menciptakan lingkungan yang
berkelanjutan, fungsional, dan layak huni bagi penduduknya.

Menurit Rahardjo (20111), beberapa komponen penting dalam pengembangan
kota meliputi: 1) Perencanaan tata ruang vaitu menentukan penggunaan lahan yvang
optimal, seperti zona perumahan, komersial, lingkungan hidup, dan industri; 2)
Infrastruktur yakni membangun dan memperbaiki jalan, jembatan, sistem transportasi,
dan utilitas (air, listrik, saluran pembuangan air limbah, dan secbagainya) untuk
mendukung pertumbuhan kota; 3) Pengelolaan Lingkungan dengan indikator
melestarikan ruang terbuka hijau, mengelola limbah, dan menjaga kuahtas udara dan
air; 4) Perumahan, dengan menyediakan akses terhadap perumahan yang tegangkau
dan berkualitas bagi semua lapisan masyarakat; 5) Transportasi, dengan
mengembangkan sistem transportasi yang efisien dan terintegrasi untuk memudahkan
mobilitas warga; dan 6. Partisipasi Masyarakat yaitu melibatkan warga dalam proses
pengambilan keputusan agar pengembangan kota sesuai dengan kebutuhan dan
aspirasi masyarakat. Pengembangan kota yang baik dapat meningkatkan daya tarik
ekonomi, meningkatkan kualitas hidup. dan menciptakan komunitas yang lebih

inklusif.
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Salah satu aspek vang sangat penting dalam pengembangan kota adalah
tinjauan dari aspek budaya (hentage). Pendekatan budaya dalam pengembangan kota
mengedepankan aspek nilai budaya dan identitas lokal dalam merancang dan
melaksanakan provek pengembangan, Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan
lingkungan urban yang mencerminkan nilai, tradisi, dan karakter masyarakat setempat.

Secara cerdik para pengambil kebijakan memanfaatkan pendekatan budaya
dalam pembangunan proyek perkotaan untuk memecahkan masalah sosial ekonomi
yang bersifat multi dimensi, yvaitu wilayah kota yang makin terbatas, krisis keuangan,
dan restrukturisasi ekonomi (Bianchini, 2013). Dalam konteks ini, infrastruktur
budava serta festifal budaya menjadi katalis bagi penciplaan lapangan kerja dan
revitalisasi wilayah perkotaan,

Pada dasarnva penggunaan pendekatan budaya merupakan bagian dan strategi
kota enterprenial dalam konteks persaingan global. Strategi pembangunan kola
berbasis budaya, telah menjadi bagian penting dari pembangunan kota di berbagai
belahan duma, Meskipun pendekatan budaya dilakukan di berbagai wilayah secara
luas, namun tiap-tiap daerah memiliki pendekatan dan strategi pembangunan berbasis
budaya vang berbeda, Proyek-proyek budaya telah menjadi bagian penting dari
branding kota, dan menjadi strategi kunci untuk menarik investasi. Menurut Miles

(2015) keberhasilan dari pembangunan budaya di perkotaan terletak pada apakah

proyek-provek budaya dapat terhubung dengan perasaan memiliki (semse of

belonging) dari masyarakat terhadap lokasi/peristiwa tertentu,
Pendekatan budaya ini dapat bersinergi dengan identitas lokal untuk

menghidupkan komunitas sekaligus menciptakan keunikan lokal. Oleh karenanya
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Pemerintah Kota harus menjadikan budaya sebagai elemen penting dalaim melakukan

revitalisasi  perkotaan. Sejalan dengan itu Pemerintah Kota jangan sampai

meremehkan perlunya pemahaman dan keterlibatan dalam aktivitas budaya setempat.

Dalam konteks inilah, bahwa apa vang direncanakan oleh Pemerintah Kabupaten

Konawe dalam menjadikan Unaaha dengan city branding ;s.f:hagai Kota Padi menjad

aspek yang perlu diperjuangkan.

Selanjutnya pengembangan kota berbasis pariwisata dan budava memerlukan
pendekatan holistik yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk
pemerintah lokal, masyarakal, sekior swasta, dan organisasi non-pemeriniah.
Langkah-langkah strategis seperti pengembangan kebijakan vang berkelanjutan,
penguatan infrastruktur pariwisata, promosi budava lokal, serta edukasi dan kesadaran
lingkungan perlu diimplementasikan untuk mencapai pembangunan kota yang
berkelanjutan, inklusif, dan berdaya saing.

Selanjutnya, sejumlah elemen penting pengembangan kota dalam pendekatan
budaya ini meliputi:

1. Pelestarian warisan budaya, dengan menghargai dan melestankan bangunan
bersejarah, situs budaya, dan tradisi lokal agar tetap menjadi bagian dan identitas
kota.

2. Partisipasi komunitas vakni melibatkan warga kota dalam proses perencanaan dan
pengambilan keputusan, sehingga mereka merasa memiliki dan terhubung dengan
ruang publik.

3. Ruang publik yang inklusif yaitu: menciptakan ruang di perkotaan yang dapat

digunakan oleh semua kalangan, mendukung kegiatan budaya, seni, dan interaksi.
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4. Pengembangan seni dan kreativitas melalui dukungan seni lokal, festival, dan
kegiatan budaya untuk memperkaya kehidupan masyarakat dan menarik
wisatawan,

5. Pendidikan dan kesadaran budaya, dengan mengedukasi masyarakat kota lentang
pentingnya budaya dan warisan lokal, schingga mereka lebih menghargai dan
melibatkan diri dalam upava pelestariannya,

6. Konektivitas budaya yakni membangun koneksi antara berbagai area budaya, baik
di dalam kota maupun dengan kota lain, untuk memperluas wawasan dan
kolaborasi.

Pendekatan budaya ini tidak hanya meningkatkan kualitas hidup warga, tetapi

Juga memperkuat rasa memiliki dan kebanggaan akan kota, menjadikannya tempat

yang lebih menarik dan berkelanjutan.

B. Konsep Branding City
1. Definsi dan Pengertian City Branding

Pengertian city branding (citra kota) adalah upaya strategi dari suatu kota untuk
membuat positioning yang kuat baik di kawasan regional maupun di kawasan global.
Eksistensi city branding dapal membentuk identilas kota vang berguna untuk
memasarkan segala aktivitas (kegiatan), sarana, simbol serta budaya vang ada di kota
tersebut.

City branding adalah pengembangan dari place marketing. City branding
adalah bagian dari perencanaan kota melalui berbagai upaya untuk membangun
diferensiasi dan memperkuat identitas kota demi menarik wisalawan, penanaman

modal (investor), sumber daya manusia yang handal, industri, serta meningkatkan
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kualitas hubungan antara warga dan kota (Yananda dan Salamah, 2014). Sedangkan
menurut Anholt (2007), erty branding merupakan suatu manajemen citra kota melalui
inovasi strategis serta koordinasi ekonomi, sosial, komersial, kultural, dan peraturan
pemerintah,

City branding telah menjadi strategi bagi Pemerintah Kota dan Daerah di
berbagai penjuru dunia untuk meningkatkan citra kota mereka bagi masvarakat global
(Kavaratzis & Hatch, 2013; Lucarelli & Olof Berg, 2011; Riza er af., 2012). Ciy
branding dianggap sebagai instrumen strategis untuk mempublikasikan keunggulan
kompetitif kota, menjadi praktik umum untuk memasarkan sejarah kota, kualitas
tempat, gaya hidup., dan budaya untuk peluang, prestise atau kekuatan dalam
akumulasi modal dalam lingkungan yang kompetitif. Se¢cara terminologi, aity
branding dipahami dalam konteks manajemen pemasaran. Menurut Kavaratzis (2005)
city hranding merupakan strategi vang sengaja dirancang scbagai upaya untuk
memasarkan kota guna memperkuat hubungan dan membangun citra yang baik antara
kota dengan penduduknya dan kota dengan pengunjungnva. Zhang & Zhao (2009)
menyatakan bahwa city branding sebagai sebuah pencitraan merek kota adalah praktik
umum yang diadopsi oleh banyak kota dalam konteks persaingan perkotaan yang
intensif untuk pemanfaatan sumber dava, pasar, peluang, dan perhatian,

Menurut Kotler & Keller (2009) ity branding merupakan strateg tata cara
berkomunikasi yang tepat untuk membangun merek kota, daerah, masyarakat yang
tinggal di dalamnya berdasarkan keunikan mereka. Sedangkan menurut Miller &
Barbour (2014) city branding adalah bagian dari merek tempat vang berlaku untuk

kota tunggal atau wilayah keseluruhan dari sebuah wilaya/negara. Gustiawan
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secbagaimana dikutip (Adona et al., 2017) menyatakan bahwa city hranding sebagai
strategi dan suatu negara atau daerah untuk membuat positioning vang kuat di dalam
benak target pasar mereka sehingga negara dan daerah tersebut dapat dikenal secara
luas dan kompleks.

City Branding merupakan salah satu konsep branding. Branding merupakan
sebuah konsep yang dibuat dengan tujuan mengembangkan suatu produk. Sedangkan
City Branding merupakan strategl pemasaran kota dengan tujuan untuk memperkuat
hubungan dan membangun citra baik kota dengan pengunjung/pendatang. Adapun

tujuan lain dari cny branding adalah untuk membangun sebuah citra positif suatu

tempat dan untuk membedakan tempat tersebut dengan para pesaingnya. Strategi City

Branding dapat dianggap sebagai salah satu tindakan strategi yang dikelola oleh
pemerintah karena untuk mempromoesikan suatu tempat sebagai wahana kontestasi.
Orang lokal digunakan sebagai isyarat untuk mengevaluasi merek suatu tempat dan
sebagai faktor pembeda, terdapat empat peran warga lokal dalam proses city branding
vakni: pertama penduduk sebagai kelompok sasaran merwuk pada segmen tertentu
dan populasi vang menjadi fokus dalam berbagai program, kebijakan, atau proyek
pengembangan; kedua penduduk sebagai bagian terpadu dari merek tempat, dimana
mereka merupakan bagian yang terintegrasi dari merek suatu tempat. Ketiga penduduk
sebagai duta untuk merek tempat, dimana penduduk secara tidak langsung turut serta
membantu menyebarkan informasi mengenai kotanya dari mulut kemulut schingga
pemerinth akan sangat terbantu dengan hal tersebut. Keempat vaitu penduduk sebagai
warga negara, dimana pelaksanaan merek kota dengan dukungan dan masyarakat

setempat, dapat berdampak posiuf bagi masyarakat yang bertempat tinggal di kota
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tersebut. Dampak positif dapat dirasakan di semua sektor, mulai dan pelayanan publik,
pendidikan, kesehatan hingga ckonomi.

Kavaratzis (2014) menyebutkan bahwa melihat city branding dalam konteks
komunikasi dari citra suatu kota melalui 3 (tiga) tahapan komunikasi vaitu komunikasi
primer, komunikasi sekunder, dan komunikasi tersier. Menurut Cardwell and Freire,
2004 dalam Knape dan Lundell (2011) The term branding has a prime relevance as a
strategy tool in marketing and branding a destination is not different from branding
goads and services, yaitu istilah merek memiliki relevansi utama sebagai alat strategi
pemasaran, dan tidak berbeda darm merek barang dan jasa Beberapa indikator
pemaparan tersebut, tentang pengertian cify branding dapat diambil kesimpulan bahwa
city branding merupakan upayva untuk memberikan merek kepada suatu kota agar
mudah dikenali, dikenang. dan dapat membentuk city image untuk memasarkan
produk/jasa daerah baik secara lokal, regional, nasional maupun internasional.

Branding merupakan proses dimana upaya vang dibuat untuk mempengaruhi
bagaimana masyarakat menafsirkan dan membangun perasaan mereka sendin tentang
sebuah merek (Chandler & Owen, 2002, Kavaratzis & Ashworth, 2007}, City brandine
menurut Padison (dalam Hidayat, 2014) sebagai sarana kompetitif untuk mencapai
keunggulan dalam rangka meningkatkan investasi dan pariwisata, pengembangan
masyarakat, memperkuat identitas lokal dan identifikasi masyarakat dengan kota
mereka serta menggerakkan semua aktifitas sosial untuk menghindari perpecahan dan
dinamika konflik.

Selanjutnya, terdapat empat langkah proses strategi city branding menurut

Andrea Insch (dalam Lestari, 2016):
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1. ldentity, proses mengidentifikas asset, atribut dan identitas suatu kota.

2. Objective (menentukan tujuan), mendefinisikan sccara jelas alasan utama city
branding

3. Communication, proses komunikasi baik secara online maupun offline dengan
semua pihak yang berkepentingan dengan sebuah kota,

4, Coherence, proses i1mplementasivang memastikan segala bentuk program
komunikasi dan suatu kota terintegrasi konsisten dan menyampaikan pesan yang
sama.

Selain empat langkah yang telah dipaparkan sebelumnya, ada dua cara dalam
melakukan city branding menurut Sun (dalam Zhou & Wang 2014), vaitu dengan
membangun citra merek keseluruhan kota yang mengintegrasikan faktor politik,
ekonomi dan budava. Cara lain vaitu dengan membangun layanan wisata sebagai
langkah mempromosikan pariwisata secara eksklusif.

City branding merupakan salah satu konsep dan branding. Branding
merupakan sebuah konsep yang dibuat dengan tujuan mengembangkan suatu produk.
Sedangkan city branding merupakan strategi pemasaran kota dengan tujuan untuk
memperkuat hubungan dan membangun citra baik kota dengan pengunjung
(Kavaratzis, 2004, Zhou & Wang 2014). Selanjutnya tujuan lain dan city branding
menurut Cai (dalam Qu, Kim, & Im, 2011 ) vaitu untuk membangun sebuah citra positif
suatu tempat dan untuk membedakan tempat tersebut dengan pesaingnya. Strategi ciry
branding dapat dianggap sebagai salah satu tindakan strategrs yang harus dikelola oleh
pemerintah karena untuk mempromosikan suatu tempat atau negara ke tingkat

internasional (Hazime, 201 1), Pemasaran suatu tempat merupakan proses perencanaan
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dan perancangan dan suatu kota dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan dari
pengunjung kota atau biasa disebut dengan target pasar (Guo & Liu, 2006; Zhou &
Wang, 2014). Menurut Ashworth (dalam Hazime 2011) suatu kota perlu menciptakan
identitas yang menarik berbagai pihak dalam menghadapi persaingan antar kota dalam
rangka menarik sumber daya, investasi atau wisatawan. Terbukti kota-kota seperti
Manchester, Lyon, Detroit, Shanghai, Dublin dan San Fransisco mampu menank
perusahaan yang telah ada dan membuat investasi baik domestik atau asing, sehingga
ada perbedaan antara kota-kota tersebut dengan para pesaing (Kerr, 2006: Hazzime,
2011). Keberhasilan dari penerapan strategi city branding dari kota-kota tersebut tidak
terlepas dari peran pemerintah, investor, pelaku industri pariwisata, maupun dari
masvarakat lokal itu sendiri.

Konsep city branding sendiri pertama kali diutarakan oleh Simon Anholt
dalam bukunya yang berjudul "Brand New Justice™ pada tahun 2003. Menurut Simon,
city branding merupakan sebuah gagasan atau ide tentang bagaimana mengaplikasikan
sebuah identitas yang biasanya digunakan untuk suatu produk, menjadi sebuah
identitas tempat (place branding) yang diinginkan oleh para pemangku kepentingan
terkait dan menjadi nilai lebih dalam pandangan seorang konsumen. Hal tersebut
berbeda dengan city marketing dimana sebuah kota dibentuk sesuai harapan dan
kebutuhan konsumen (mengikuti arus keinginan konsumen), Oleh karcna itu, adanva
eily branding tidak hanya menguntungkan dan memberi azas manfaat Orang vang
datang berkunjung ke kota itu saja, namun juga bagi para penduduk kota itu sendin.

Selanjutnya iy Branding  dimaknai sebagal sarana untuk mencapai

keuntungan kompetitif yang memungkinkan sebuah kota meningkatkan dava tarik
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investasi dan parawisata, serta memperkuat identitas lokal dan menghindari adanva
ckslusivitas sosial, yang merujuk pada praktik atau kondisi di mana sekelompok orang
atau individu tertentu memiliki akses atau hak istimewa yang tidak dimiliki oleh

kelompok lain dalam masyaraka

2. Unsur-unsur city branding

Pembentukan citra suatu kota atau daerah juga merupakan salah satu bentuk upaya
branding. Aktivitas branding tidak hanya dilakukan untuk mempromosikan identitas
visual seperti logo, fagfine, dan lain sebagainya dari suatu produk. Di sisi lain iy
branding meliputi aktivitas yang lebih luas seperti melakukan perencanaan dan
intervensi terhadap suatu kota atau daerah guna membangun citra vang positif,
meningkatkan daya tarik, dan menciptakan identitas yang kuat. (Kavaratzis, 2009).
Agar hrand dapat mencapal tujuan yang ditetapkan pemerintah, maka diperlukan suatu
manajemen atau strategi untuk menjalankan sebuah brand vang komprehensif dan
terencana, Olch karena ftu, banyak aspek yang perlu diperhatikan dalam menerapkan
dan mengkomunikasikan sebuah drand tersebut (Kavaratzis & Hatch, 201 3; Kladou et
al_, 2017).

Berdasarkan hal di atas, maka terdapat 8 (delapan) unsur utama city branding yang
dapat dijabarkan dalam kerangka (framework) berikut:
a. Vision and Strategy

Aspek ini terdapat beberapa elemen seperti city behaviowr berkaitan dengan

visi para pemimpin dan strategi yang diadopsi, meningkatkan kualitas layanan, serta
Jumlah jenis acara yang diselenggarakan (Hultman et al., 2016: Wahyurini, 2012).

Selanjuinya, terdapat pula elemen/unsur pluce yang berkaitan dengan kecepatan
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respon tempat terhadap kondisi pasar internal-eksternal serta kemitraan dengan
stakeholder (Dimnie, 2011, Houghton & Stevens. 2011). Terakhir dari aspek vision
and strategy yakni analisis yang membahas mengenai wawasan suatu tempat
mengenal masa depannya terkait visi masa depan dan perencanaan jangka panjang
(Braun et al,, 2013).

b. Internal Culture

Aspek ini terkait dengan brand wlentity atau identitas dan nilai-nilai dari sebuah
merek, organizational siructure yang terkait dengan pengorganisasian pemerintah
untuk pemasaran dan kemitraan pihak publik-swasta, jaringan pengembangan
masyarakat, consumer relationship berkaitan dengan pengelolaan hubungan dari
dalam seperti karvawan, dan planning group terkait dengan tanggung jawab
pemangku kebijakan untuk merencanakan dan melaksanakan praktik pemasaran
(Hankinson, 2015),
C. Local Communities

Penyusunan prioritas kebutuhan lokal, pelibatan warga setempat, pengusaha
dan bisnis dalam pengembangan brand. Pengikutsertaan masyarakat, pengusaha
maupun bisnis lokal dalam upaya pemerintah untuk menerapkan city branding-nya
merupakan suatu cara internalisasi merek pada masyarakat. Dalam framework ini
terdapat aspek city behavior, organizational structure (Kavaratzis, 2004), Elemen
power terkait dengan pemberdayaan sosial untuk memperkuat kehadiran dan
kepercayaan merek (Houghton & Stevens, 2011). Sedangkan elemen peaple vang
membahas mengenai keamanan dan keterbukaan, kehangatan orang-orang di dalam

suatu kota. Terdapat pula elemen pudse yang membahas mengenai gava hidup, pikiran
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orang tentang menarik/tidaknya suatu kota. Terakhir elemen external brand identity
yang membahas mengenai bagaimana pihak terkait membangun kemitraan yang kuat
sebagai kunei untuk mencapai tujuan bersama, baik dalam konteks bisnis, komunitas
maupun dalam pengembangan kota.

d. Synergies

Pencapaian kesepakatan dan dukungan dari para pemangku kepentingan yang relevan
dan menetapkan partisipasi yang seimbang. Adapun pemangku kepentingan yang
terlibat dalam proses city branding, yaitu, Pemerintah Daerah termasuk dinas-
dinas/badan-badan terkait. tokoh masyarakat, tokoh adat, tokoh agama, tokoh
pemuda, komunitas masyarakat, lembaga swasta dan pengusaha lokal, media massa
lokal/pers, dan lain sebagainya (Hankinson, 20 I5). Aspek-aspek yang termasuk dalam
kerangka ini, yaitu, ergamizational siructure, power, consumer relationship, dan
people (Hankinson, 2015).

d. Infrastructure

Penetapan kebutuhan dasar suatu kota, seperti fasilitas-fasilitas umum yang

dapat digunakan oleh masyarakat maupun wisatawan yang datang. Dalam kerangka
i terdapat beberapa aspek, vaitu, infrastructure project yang terkait dengan
pengembangan proyek untuk merancang, meningkatkan, membangun, dan
memberikan karakter khusus terhadap infrastruktur yang diperlukan (Kladou er al.,
2017). Elemen brand infrastructure terkait dengan rancangan lingkungan buatan atau
fasilitas yang diintervensi secara sengaja (Hankinson. 2015). Selanjumya elemen
presence yang membahas mengenai simbol ikonik vang menawarkan citra visual

sebagai identitas pembeda, sebagai cini khas yang membuat suatu individu, oreanisasi,
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atau tempat berbeda dari yang lain.  Elemen place identity terkait dengan
pengasosiasian identitas tempat yang dikelola oleh manajemen.

€. Uity scape and Gateaway

Kemampuan dalam membangun dan mengembangkan lingkungan yang mampu
merepresentasikan dan memperkuat city brand. Daerah harus mampu membangun
dan menciptakan simbol dan ornamen pendukung sebagai penunjang gambaran kota
atau dacrah sesuai tujuan branding-nya. Kerangka ini terkait dengan elemen-elemen
seperti presence, brand infrastructure, primary service, place identity, landscape,
dan place (Kladou er al., 2017).

f. Opportumities

Oppriunities berkaitan dengan kesempatan yang ada dan tersedia bagi kelompok
sasaran, seperti gaya hidup urban, pelayanan yang memuaskan, hingga pendidikan,
juga untuk sasaran perusahaan seperti dalam hal keuangan dan lenaga kerja yang
mampu menandakan potensi kota, Dalam kerangka ini terdapat aspek vang berkaitan
tentang adanya peluang kepada masvarakat, yaitu, ciry behaviour, pace, multiple
stakeholders, dan local development,

2. Commumication.

Memperbaiki pesan yang dikomunikasikan secara intensif oleh pemerintah
kepada masyarakat dalam rangka penyebaran informasi tentang branding suatu kota,
Kerangka ini berkaitan dengan aspek intentional communication yang berkaitan
dengan komunikasi yang secara sengaja dilakukan melalui praktik pemasaran
(Kavaratzis, 2004). Elemen Media relationship yang terkait proses pemasaran melalui

media batk media massa maupun media sosial (Hankinson, 2015). Selain itu Juga
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terdapat aspek presence dan place-image identity, berkaitan dengan bagaimana suaty
tempat dikenali dan dipersepsikan oleh masyarakat serta pengunjung.

City branding adalah sebuah proses strategi yang bertujuan untuk mengembangkan
visi jangka panjang suatu kota/daerah. Proses tersebut digambarkan melalui bagan

dibawah ini:

Research | wesearch hanayes | ._\\

Deliberation [V naen _J
Il M AT DLl e ]l Py ———— ] oy
Consultation S
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Dalam konsep Kavaratzis (2004) terdapat beberapa elemen yang saling
terkait sebagai proses ciny branding. Pertama research, meliputi penggalian sumber
daya daerah dan potensi-potensi vang dimiliki oleh kota/daerah tersebut Tahap
pertama ini juga menjadi wadah untuk mencari tahy persepsi masyarakat mengenai
kota/daerah, termasuk citra dan reputasi kota/daerah dari pandangan publik internal
maupun eksternal kota/dacrah. Tahapan keduanya vaitu defiberation. pada tahap ini
para stakeholder bertanggungjawab kepada hal-hal yan g berkaitan dengan proses ciry
branding termasuk menyusun proposisi visi strategis ke depan vaitu pernyataan vang
menggambarkan tujuan jangka panjang dan aspirasi suatu organisasi, komunitas, atau

kota/daerah.
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Tahapan ketiga vaitu consultation, tahap ini merupakan tahapan
pembentukan sinergi dan kerja sama dengan sektor-sektor, komunitas, ataupun
bahkan daerah lain yang cukup saling memberikan keuntungan satu sama lain.
Selanjutnya adalah action, tahapan ini memperhitungkan pembangunan yang akan
dilakukan untuk menunjang proses ciry branding, meliputi infrastruktur, ciyscape,
hingga peluang yang diciptakan untuk menawarkan tempat finggal, peluang
pekerjaan, kesempatan pendidikan, investasi, hingga Kkualitas hidup kepada
masyarakatnya, Tahapan vang terakhir yaitu communication. tahapan ini menjadi
tahapan yang paling krusial karena cara menyampaikan pesan branding kepada
masyarakat baik internal maupun eksternal sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
upava branding.

Setelah semua tahapan selesai, proses akan kembali ke tahap research untuk
menggali respon masyarakat atau publik terhadap branding yang dijalankan oleh suatu
kota/daerah. Dalam proses cuy branding ini terdapat beberapa bagian vang
terintegrasi dengan framework yang sebelumnya dijelaskan, diantaranya mengenai
vision sirategy, organizarional structure, local comnumities, apportunities, synergies,

cityspace, communications vang mendukung proses strategi cify Branding.

3. Citra Kota

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, cifra mengandung makna: 1) rupa,
gambar, gambaran; 2) gambaran vang dimiliki orang banyak mengenai pribadi,
perusahaan, organisasi atau produk; 3) kesan mental atay bayangan visual yang
ditimbulkan oleh suatu tempat, merek, atau pengalaman dapat memengaruhi cara

orang berpikir dan merasakan tentang hal tersebut Sedang definisi kofa sangat
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beragam berdasarkan sudut pandangnya (KBBI: 2012), Namun secara umum kota
adalah tempat bermukimnya warga kota, tempat bekerja, tempat kegiatan/aktivitas
dalam bidang ekonomi, tempat menempuh pendidikan di berbagai jenjang, tempat
menjalankan aktivitas pemerintahan dan lain-lain. Dengan demikian citra kota dapat
diartikan sebagai kesan mental atau bayangan visual atau gambaran yang ditimbulkan
oleh sebuah kota.

Teori mengenai citra place sering disebut sebagai mileston, suatu teori penting
dalam perancangan kota, karena sejak tahun 1960-an, teori ‘citra kota® mengarahkan
pandangan pada perancangan kota ke arah yang memperhatikan pikiran terhadap kota
dari orang yang hidup di dalamnya (Hestin Mulyandari, 2011). Teori-teori berikutnya
sangat dipengaruhi oleh teori vang diformulasikan oleh Kevin Lynch, seorang tokoh
peneliti kota. Risetnya didasarkan pada citra mental jumlah penduduk dari kota
tersebut. Dalam risetnya, Kevin Lynch menemukan betapa pentingnya citra mental itu
karena citra yang jelas akan memberikan banyvak hal vang sangat penting bagi
masyarakatnya, seperti kemampuan untuk berorientasi dengan mudah dan cepat
disertai perasaan nyaman karena tidak tersesat, identitas yang kuat terhadap suatu
tempat, dan keselarasan hubungan dengan tempat-tempat vang lain sangat penting
dalam membangun jaringan, kolaborasi, dan integrasi yang saling menguntungkan.

Menurut Lynch (dalam Shand, 2009), bahwa image/ citra lingkungan adalah
proses dua arah antara pengamat dengan benda yang diamati, atau disebut juga sebagai
kesan atau persepsi antara pengamat terhadap lingkungannya. “The creation of the
environmental image is a two-way process between observer and observed” Kesan

pengamat terhadap lingkungannya tergantung dari kemampuan beradaptasi pengamat
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dalam menyeleksi, mengorganisir sehingga lingkungan yang diamatinya akan
memberikan perbedaan dan  keterhubungan. Persepsi dapat diartikan sebagai
pengamatan vang dilakukan secara langsung dikaitkan dengan suatu makna. Persepsi
setiap orang berbeda-beda, hal ini dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, pengalaman
yang dialami. sudut pengamatan, dan lain-lain.

Namun citra/ kesan/ wajah pada sebuah kota merupakan kesan yang diberikan
oleh orang banyak bukan individual; serta lebih ditekankan pada Iingkungan fisik atau
scbagai kualitas sebuah obyek fisik (seperti warna, bentuk, struktur yang kuat. dll),
sehingga akan menimbulkan tampilan yang berbeda, dan menarik perhatian. Lynch
mendefinisikan citra kota sebagai gambaran mental dari sebuah kawasan sesuai
dengan rata-rata pandangan masyarakatnva,

Citra atau image merupakan gambaran yang ada di benak seseorang tentang
suatu aspek vang menjadi tujuan. Terkait dengan citra suatu kota, citra positif yang
dimiliki oleh kota menjadi menjadi semacam jaminan bagi pemangku kepentingan
kota. Sebagai contoh, citra positif bisa memberikan rasa aman bagi investor atau turis,
citra positif juga memberikan dampak baik terhadap daya saing suatu kota,

Indikator lain yang berkaitan dengan citra kota adalah identitas kota, Citra kota
merupakan kesan fisik yang memberikan ciri khas kepada suatu kota mencakup
berbagai elemen yang menciptakan identitas unik dan memperkuat dava tariknya.
Dalam pengembangan suatu kota, citra kota berperan sebagai pembentuk identitas
kota, dan sebagai penambah daya tarik kota. Oleh karena itu, citra kota yang jelas dan
kuat akan memperkuat identitas dan wajah kota sehingga membuat kota tersebut

menarik dan memiliki daya tarik.
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Citra kota dapat dibuat secara instan, sedangkan identitas membutuhkan waktu
yang lama untuk membentuknya, karena citra kota belum tentu merupakan identitas,
Jatt dini kota berkaitan dengan ritme sejarah vang telah melalui proses panjang
sehingga jati diri kota tidak dapat diciptakan begitu saja berbeda dengan citra kota

Menurut Lynch (1980}, untuk dapat memahami indentitas sebuah kota terlebih
dahulu memahami citranva. Citra kota yang mudah dibayangkan (mempunyai
imagibilitas) dan mudah mendatangkan kesan (mempunyai legibilitas) akan dapat
dengan mudah dikenali identitasnya.

Identitas kota dapat berbentuk fisik dan non fisik (Suwarno, 1989),
Kemampuan menangkap identitas kota sangat subvektif, te rgantung si pengamat, yang
menarik secara visual/ imageable (jelas, terbaca, atau terlihat) dan mudah diingat serta
memiliki keunikan untuk dijadikan sebagai identitas kawasan,

Identitas kota yang berwujud fisik adalah segala sesuatu yang bersifat fisik
yang bisa dijadikan pengidentifikasi kawasan tersebut. Identitas fisik vang mudah
ditangkap oleh pengamat adalah suatu objek yang dijadikan acuan (point of reference)
terhadap kawasannya. Bangunan yang bersifat besar, mudah dilihat dan monumental
biasanya dijadikan pengamat sebagai acuan (landmark). Secara tidak langsung hal ini
menjadikannya menjadi objek yang mudah diingat yang mencirikan kawasannya,
dengan kata lain bangunan tersebut menjadi identitas kawasannya. Tidak hanya itu,
hal lain yang bersifat fisik lainnya seperti halte, jalan, furnitur kota, reklame, trotoar,
jembatan dan banyak hal lainnya juga bisa menjadi identitas kota secara fisik.
Sedangkan identitas non fisik berkaitan dengan sosial, ekonomi dan budaya

masyarakat kota tersebut.
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C. Konsep Heritage
1. Definisi Heritage

Heritage memiliki banyak pengertian, Menurut UNESCO heritage, yaitu
sebagai warisan (budaya) masa lalu, apa yang saat ini dijalani manusia, dan apa vang
diteruskan kepada generasi mendatang. Pendek kata, heritage adalah sesuatu vang
seharusnya diestafetkan dari generasi ke generasi, umumnya karena dikonotasikan
mempunyal nilai sehingga patut dipertahankan atau dilestarikan keberadaannya.
Dalam kamus Inggris Indonesia susunan John M Echols dan Hassan Shadily. heritage
berarti warisan atau pusaka. Sedangkan dalam kamus Oxford, heritage ditulis sebagai
sejarah, tradisi, dan nilai-nilai yang dimiliki suatu bangsa atau negara selama bertahun-
tahun dan diangap sebagai bagian penting dari karakter mereka. Dalam buku Heritage:
Management, Interpretation, Identity, Peter Howard memaknakan heritage sebagai
segala sesuatu yang ingin diselamatkan orang. termasuk budaya material maupun
alam. Selama ini warisan budaya lebih ditujukan pada wansan budaya secara publik,
seperti berbagai benda yang tersimpan di museum. Merujuk pada Piagam Pelestarian
Pusaka Indonesia yang dideklarasikan di Ciloto 13 Desember 2003, heri tage disepakati
sebagai pusaka. Pusaka (heritage) Indonesia meliputi Pusaka Alam, Pusaka Budaya,
dan Pusaka Saujana. Pusaka Alam adalah bentukan alam vang istimewa, Pusaka
Budaya adalah hasil cipta, rasa, karsa, dan karya yang istimewa dari lebih 500 suku
bangsa di tanah air Indonesia. secara sendiri-sendiri, sebagal kesatuan bangsa
Indonesia, dan dalam interaksinya dengan budaya lain sepanjang sejarah
keberadaannya. Pusaka Budaya mencakup pusaka berwujud (tangible) dan pusaka

tidak berwujud (intangible). Pusaka Saujana adalah gabungan Pusaka Alam dan
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Pusaka Budaya dalam kesatuan ruang dan waktu. Pusaka Saujana dikenal dengan
pemahaman baru yaitu cultural landscape (saujana budaya), vakni menitikberatkan
pada keterkaitan antara budaya dan alam dan merupakan fenomena kompleks dengan
identitas yang berwujud dan tidak berwujud.

Dari beberapa pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa heritage
sangat mempunyai peranan yang penting. tidak hanya dari nilai sejarah namun dari
nilai sosial-budaya masyarakat. Oleh karena itu, jika heritage dapat dipertahankan
kelestariannya, maka eksistensi dari sejarah perkembangan kota dari aspek
perckonomiannya serta nilai sosial-budaya masyarakatnya dapat terlestarikan pula dan
akan mampu menjadi salah satu karakteristik identitas bagi kota, schingga dapat
membentuk citra, nilai, dan keunikan kota tersebut.

Kajian lain terkait dengan heritage terkait dengan kawasan heritage. Kawasan
heritage adalah salah satu kawasan peninggalan sejarah yang perlu dilestarikan
keberadaannya. Heritage Tourism atau wisata herituge dapat didefinisikan schagai
aktivitas wisatawan pada suatu tempat atau kawasan vang memanfaatkan potensi
peninggalan sejarah serta warisan budaya dalam suatu daerah sebagai tempat tujuan
wisata (I Made, 2022). Wisata Heritage didasarkan pada adanya potensi daya tarik
tertentu contohnya, ziarah, sosial budaya, ziarah, sejarah penting, serta situs arkeologi.
Pratiwi et al. (2022) telah membagi warisan heritage menjadi 2 jenis, yaitu warisan
tidak berwujud (intangible) serta warisan berwujud (tangible). Warisan berwujud
diklasifikasikan menjadi 2 jenis, yaitu warisan yang dapat dipindahkan (movable) serta
warisan yang tidak dapat dipindahkan (immovable) Warisan budaya juga dibagi yang

didasarkan pada jemis daya tariknya, meliputi warisan pribadi (personal heritage).
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warisan alam (natural heritage), warisan binaan (built heritage), warisan industri
(industrial herftuge), warisan budaya sehari-hari (living cultural heritage), serta
warisan kegelapan (dark heritage),

Rawasan heritage mempunyai mlai keunikan serta sejarah vang finggi
direpresentasikan sebagai karakter suatu kawasan wisata budaya (Kartika et al., 2017).
Keberadaan potensi wisata vang ditandai dengan adanya bangunan heritage atau
kesenian budaya daerah sebagai bukti nyata adanya nilai sejarah vang tinggi sehinpga
dapat dijadikan sebagai daya tarik wisata diharapkan mampu meningkatkan daya
minat wisatawan untuk melakukan kunjungan ke daerah tersebut apabila dikelola

dengan baik.

2. Ciri-Ciri Heritage

Setiap heritage memiliki sejarahnya masing-masing. Heritage tidak selalu
berupa benda mati, namun dapat berupa makhluk hidup ataupun yan g sejenis. Heritage
dapat digunakan sebagai icon atau simbol suatu daerah tertentu yang melambangkan
peristiwa besar ataupun peninggalan yang ada pada suatu daerah tersebut. Heritage
merupakan bukti/ tanda petunjuk aktivitas yang dimiliki dan masih terus mempunvai
nilai sejarah yang sangat penting/vital Heritage merupakan bagian dari nilai sosial
catatan kehidupan keseharian masyarakat/komunitas. Disamping itu, nilai-nilai yang
dimiliki heritage juga merupakan catatan vang mengisi kenangan dan adat-istiadat
masyarakat.

Menurut Synder dan Catanse dalam Budiharjo (2007), terdapat enam cirri-ciri

heritage, antara lain:
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1) Kelangkaan, karva merupakan sesuatu vang langka, dengan indicator memiliki nilai
ckslusivitas, permintaan tinggi, keunikan dan kreativitas, peninggalan sejarah. dan
mvestasi jangka panjang.

2) Kesejarahan, yaitu memuat lokasi peristiwa bersejarah yang penting, yang sering
kali menjadi daya tarik bagi pengunjung dan masyarakat, serta berfungsi sebagai
pengingat akan sejarah dan budava suatu daerah.

3) Estetika, yaitu mempunyai keindahan bentuk struktur atau ornament dalam
arsitektur dan desain sering kali menjadi dava tarik utama suatu bangunan atau
tempat.

4) Superlativitas, yaitu tertua, tertinggi, atau terpanjang; merujuk pada sifat yang
menonjol dan membedakan dari yang lain.

5) Kejamakan, yaitu karya yang mewakili suatu jenis atau ragam bangunan tertenty,

6) Pengaruh, vaitu keberadaanya akan memngkatkan citra lingkungan sekitarnya,
seperli keberadaan suatu bangunan atau lokasi bersejarah yang memiliki nilai

superlativitas yang dapat memberikan pengaruh positif

Selain keenam ciri-ciri diatas, Kerr (1983) menambahkan ti ga cinl-cin heritage,
yaitu: 1) Nilai Sosial, yaitu mempunyai makna bagi masyarakat, mencakup berbagai
aspek yang membentuk identitas, hubungan, dan kesejahteraan komunitas, 2) Nilai
Komersial, yaitu berpeluang untuk dimanfaatkan sebagai kegiatan ckonomis, yang
merujuk pada potensi suatu lokasi, produk, atau layanan. 3) Nilai Ilmiah, vaitu
berperan dalam bidang pendidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan.

Istilah Heritage itu sendiri memiliki pengertian, Heritage vaitu sejarah, tradisi,

dan nilai-nilai yang dimiliki suatu bangsa atau Negara selama bertahun-tahun dan
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dianggap sebagai bagian penting dari karakter bangsa tersebut. (Sumber: Kamus
Oxford  hal:202), sedangkan menurut UNESCO memberikan  definisi
“heritage ' sebagai warisan (budaya) masa lalu, vang seharusnya dilestarikan dari
generasi ke generasi karena memiliki nilai-nilai luhur. Dalam buku Heritege
Management Interpretation  Identity, karya Peter Howard memberikan
makna heritage sebagai segala sesuatu yang ingin diselamatkan orang, termasuk
budaya maternal maupun alam. Sedangkan menurut Hall & McArther (1996) dalam
bukunya heritage Managemenr memberikan definisi heritage sebagai warisan budaya
dapat berupa kebendaan (tangible) seperti monument, arsitektur bangunan, tempat
peribadatan, peralatan, kerajinan tangan. dan warisan budaya yang tidak berwujud
(kebendaan) intangible berupa berbagai atribut kelompok atau masyarakat, seperti cara

hidup, folklore, norma dan tata milai,

D. Konsep Parawisata
I. Pengertian parawisata

Jika ditinjau dari segi etimologis, kata pariwisata berasal dari bahasa
Sansekerta yang terdiri atas dua suku kata yaitu “pari” yang berarti banyak, berkali-
kali. berputar-putar, lengkap dan kata “wisata” yang berarti perjalanan atay
bepergian. Dapat diambil pengertian bahwa kata pariwisata berarti suatu perjalanan
yang dilakukan secara berkali-kali atau berputar-putar dari suatu tempat ke tempat
lain. Menurut pendapat Hunziker dan K. Krapt (1992), pariwisata adalah kescluruhan
dari pada gejala-gejala yang ditimbulkan oleh perjalanan dan pendiaman orang-oprang
asing serta menyediakan tempat tinggal sementara, asalkan pendiaman itu tidak

tinggal menetap dan tidak memperoleh penghasilan dari aktivitas vang bersifat
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sementara itu. Batasan ini merupakan batasan yang diterima secara” official oleh Ihe
Assosiation International des Expres Scientifique du Tourisme (AIEST). "

Kemudian Salah Wahab dalam bukunya yang berjudul An Introduction on
Tourism Theory, mengemukakan batasan bahwa kepariwisataan adalah suatu aktivitas
secara sadar yang mendapat pelayanan sccara bergantian diantara orang-orang berada
dalam negara itu sendin (di luar negeri) vang meliputi pendiaman orang-orang dan
daerah lain (daerah tertentu suatu negara atau benua) untuk sementara waktu dan
untuk mencari kepuasan yang beraneka ragam, berbeda dengan apa vang dialaminya
dimana ia memperoleh pekerjaan tetap.

Pariwisata sebagai suatu trasformasi orang untuk sementara dan dalam waktu
Jangka pendek ketujuan-tujuan di luar tempat di mana mereka biasanya mdup dan
bekerja, dan kegiatan- kegiatan mereka selama tinggal di tempat-tempat tujuan itu,
Menurut Kodhyat {(1998) pariwisata adalah perjalanan dari suatu tempat ketempat
lain, bersifat sementara, dilakukan perorangan atau kelompok, sebagai usaha mencari
keseimbangan atau keserasian dan kebahagian dengan lingkungan dalam dimensi
sosial, budaya, alam dan ilmu Sedangkan Gamal (2002) mengatakan bahwa
pariwisata sebagai bentuk. suatu proses kepergian sementara dari seorang, lebih
menuju ketempat lain diluar tempat tinggalnya, Dorongan kepergiannva adalah
karena berbagai kepentingan baik karena kepentingan ekonomi, sosial, budaya,
politik, agama, kesehatan maupun kepentingan lain.

Pariwisata menyangkut perjalanan dari suatu tempat ke tempat lain atau
disebut dengan istilah “tour”. Seperti kutipan dari batasan vang diberikan oleh

WATA (World Association of Travel Agent) adalah merupakan perlawatan keliling
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yang memakan waktu lebih daritiga hari yang diselenggarakan oleh biro perjalanan

wisata (BPW) dengan acara antara lain peninjavan di beberapa kota atau objek wisata

dalam maupun di luar negeri.

Untuk lebth memudahkan pengertian serta memperjelas program-program
dalam pengembangan kepariwisataan, perlu adanya untuk membedakan pengertian-
pengertian pariwisata, bentuk dan jenis pariwisata. Hal ini sangat membantu dalam
menyusun strategi pengembangan objek dan daya tarik wisata untuk mengetahui
kapan dan dari mana asal wisatawan yang akan menjadi objek pasar. Berbagai jenis
pariwisata vang kita kenal dari beberapa sudut pandang, antara lain:

1) Menurut letak peografi pariwisata terbagi atas: a. Pariwisata local Local
Tourism), Pariwisata Regional (Regional Tourism), c¢. Nasional Tourism
(Domestie Tourism), d. Regional International Tourism, International Tourism.

2) Menurut tujuannya, terbagi atas: a. Recreasional Tourism {Pariwisata Rekreasi),
b. Culture Tourism (Pariwisata Budaya), ¢. Health Tourism (Parrwisata
Kesehatan).

Seiring dengan perkembangan zaman dan pergeseran darn nilai yang terkandung

di dalam kepariwisataan, maka setiap perjalanan atau kunjungan yang datang ke dalam

suatu daerah tujuan wisata bisa dimanfaatkan dan dimasukkan dalam kegiatan

kepariwisataan, seperti penyediaan jasa, konversi dan perjalanan insentif yang
merupakan realita serta tantangan yang harus dijawab oleh insan paniwisata di masa
vang akan datang,

fourist Service adalah segala fasilitas vang digunakan dan aktifitas yang

dilakukan dimana pengadaannya disediakan oleh perusahaan lain secara komersial.
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Untuk dapat menjadi suatu daerah tujuan wisata yang baik maka harus

mengembangkan tiga hal yaitu:

L. Swmething to see, adalah segala sesuatu yang menarik untuk dilihat.

2. Something to huy, adalah segala sesuatu yang menarik atau mempunyai ciri
khas tersendiri untuk dibeli.

3. Something to do, yaitu suatu aktivitas yang dapat dilakukan di tempat tersebut.

Ketiga hal itu merupakan unsur-unsur yang kuat untuk suatu daerah tujuan

wisata sedangkan untuk pengembangan suatu dacrah tujuan wisata ada beberapa hal

yang harus diperhatikan antara lain:

I. Harus mampu bersaing dengan objek wisata vang ada di daerah lain, melalu
pengembangan daya tarik wisata yang unik, kualitas layanan dan pengalaman

wisata, pemasaran dan promosi yang efektif, dan sebagainya,

2

Memiliki sarana pendukung yang memiliki ciri khas tersendiri, seperti desain dan
arsitektur vang unik, fasilitas yang mencerminkan budaya lokal, kegiatan wisata
yang unik, penggunaan teknologi, tersedianya pusat informasi wisata vang menarik,
dan sebagainva.
3. Harus tetap udak berubah dan tidak berpindah-pindah kecuali di bidang
pembangunan dan pengembangan.
4. Harus menarik dengan sejumulah indikator seperti: jumlah pengunjung, durasi
tinggal, tingkat kepuasan wisatawan, keberagaman atraksi, dan sebagainya.
Unsur lain yang sangat penting bagi pengembangan industri pariwisata adalah
komponen-komponen yang termasuk ke dalam sarana dan prasarana yaitu:

1. Produk vang nyata ( Yangible Product) terdini dari:
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Prasarana wisata adalah semua fasilitas vang memungkinkan agar sarana

kepariwisataan dapat hidup dan berkembang serta dapat memberikan pelayanan

kepada wisatawan untuk dapat memenuhi kebutuhan selama dalam perjalanan.

Misalnya jaringan jalan, sarana pelabuhan (udara, laut, darat), telekomunikasi.

Jaringan listrik, air bersih, rumah sakit dan lain sebagainya,

Sarana produk kepariwisataan yaitu semua bentuk perusahaan yang dapat

memberikan pelayanan kepada wisatawan, misalnva;

a. D1 bidang usaha jasa pariwisata, seperti; biro petjalanan wisata, agen perjalanan
wisata, pramuwisata, konvensi, perjalanan insentif dan pameran, konsultan
pariwisata, informasi pariwisata.

b. Dibidang usaha sarana pariwisata, vang terdiri dari: akomodasi, rumah makan,
bar, angkutan wisata dan sebagainva.

2. Intangible Product (produk yang tidak nyata)

Pelayanan yang dimaksud dalam hal ini adalah sumber daya manusiavang

bergelut dalam industri pariwisata dan pengetahuan teknik tentang pelayanan

terhadap wisatawan. Dan sapta pesona yang terdiri dari 7 K (keamanan, ketertiban,
kebersihan, keindahan, kesejukan, keramah tamahan, kenangan) vang semuanya

dilaksanakan secara total.

2. Pengertian wisatawan dan obyek wisata
Wisatawan adalah individu vang melakukan perjalanan dari tempat tinggalnya
untuk mengunjungi lokasi lain, baik untuk tujuan rekreasi, bisnis, atau kegiatan
lainnya. Mereka biasanya mencari pengalaman baru, seperti menikmati keindahan

alam, menjelajahi budaya lokal, atau mencoba kuliner khas. Beberapa ahli membatasi
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pengertian wisatawan sebagai sescorang yvang melakukan perjalanan sejauh lebih dari
50 atau 100 mil (sekitar 80 atau 160 km) dari lokasi tempat tinggalnya. Sebagian
definisi lain menyatakan bahwa hanya mereka yang menginap di luar rumah terhitung
sebagai wisatawan. Definisi yang lebih sederhana menganggap bahwa setiap orang
melakukan perjalanan untuk kesenangan dapat di kategorikan wisatawan (The
Dictionary of Tourism, 1991),
Berdasarkan Smith & Stephen L. 8. (1998), wisatawan dalam kepariwisataan
dapat digelongkan kedalam 5 bagian yaitu;
1) Domestik Tourism adalah pariwisata yang ditimbulkan olch orang yang bertempat
tinggal di suatu negara yang mempunyai tempat di dalam negara
2) Inbound Tourism adalah pariwisata sebagai kunjungan orang-orang vang bukan
penduduk di suatu negara
3) Outhound tourism adalah pariwisata sebagal kunjungan penduduk suatu negara

ke negara lain.

4) Internal tourism adalah merupakan kombinasi antara domestik dan outhownd
tourism.

5) Internasional tourism adalah merupakan kombinasi inbound dan cutbound tourism.
Wisatawan dapat dibedakan lagi menjadi wisatawan Internasional (mancanegara)
adalah yang melakukan perjalanan wisata diluar negerinya, dan wisatawan didalam
negerinya.

Sedangkan pengertian wisatawan nasional (domestik) menurut Biro Pusat

Statistik adalah penduduk Indonesia yang melakukan perjalanan di  wilayah

Indonesia diluar tempatnya berdomisili, dalam jangka waktu sekurang-kurangya 24
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Jam atau menginap untuk masuk apapun kecuali kegiatan yang mendatangkan nafkah

ditempat yang dikunjungi (Direktorat Jendral Pariwisata, 1995).

World Tourism Organization (WTQO) (2008) mendefinisikan Wisatawan Nasional
adalah sebagai berikut: “orang-orang yang bertempat tinggal dalam satu negara,
terlepas dari kebangsaannya, yang melakukan perjalanan kesatu tempat dalam negara
tersebut di luar tempat tinggalnya sekurang-kurangnya selama 24 jam/ semalam,
untuk tujuan apapun, Selain untuk mendapatkan penghasilan ditempat vang
dikunjunginya”.

Selanjutnya, Objek wisata, yaitu semua hal-hal yang menarik untuk dilihat dan
dirasakan oleh wisatawan yang bersumber pada alam saja sedangkan atraksi wisata
vaitu sesuaty vang menank untuk dilihat, dirasakan dan dinikmati oleh wisatawan
vang dibuat oleh manusia dan memerlukan persiapan-persiapan terlebih dahulu, Objek
wisata dapat dibedakan menjadi 4 bagian, vaitu:

1) Alam (Narure), yaitu segala sesuatu yang berasal dari alam yang dimanfaatkan
dan diusahakan di tempat objek wisata vang dapat dinikmatidan memberikan
kepuasan bagi wisatawan. Contohnya: air terjun, pegunungan, flora dan fauna
dan pemandangan alam

2) Kebudayaan (Culture), yaitu segala sesuatu yang berupa daya tarik vang berasal
dari scni, nilai budaya, dan kreasi manusia. Contohnya: upacara adat dan upacara
keagamaan.

3) Buatan Manusia (Man Mode), yaitu segala sesuatu vang merupakan hasil karya
manusia yang dapat dijadikan sebagai objek wisata. Contohnya: candi-candi,

prasasti, monuman dan kerajinan tangan.
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4) Manusia (Human Bemg), yaitu segala sesuatu vang merupakan aktivitas atau

kegiatan hidup manusia (wav of live) yvang khas dan mempunyai dava tank
tersendiri yang dapal dijadikan sebagai objek wisata. Contohnya: suku-suku
pedalaman yang berada di daerah Kalimantan, Irian Jaya dan cara hidup mereka
vang masih primitive dan unik.

Secara sepintas, objek dan atraksi wisata seolah-olah memiliki pengertian

yang sama namun sebenarnya berbeda secara prinsipil dan prosedural. Di luar negeri,

kita tidak mengenal adanya istilah objek wisata tetapi hanya menyebutkan rourist

attraction (atraksi wisata) sedangkan di negara Indonesia dikenal dengan istilah objek

wisata.

3. Jenis Parawisata

Menurut Pendit (1994), pariwisata dapat dibedakan menurut motif wisatawan

untuk mengunjungi suatu tempat. Jenis-jenis pariwisata tersebut adalah:

1

£

Wisata Budava, yaitu perjalanan vang dilakukan atas dasar keinginan untuk
memperluas pandangan hidup sescorang dengan mengadakan kunjunganatau
peninjauan ke tempat lain atau ke luar negeri, mempelajari keadaan masyarakat,
kebiasaan adat istiadat mercka, cara hidup mereka, budaya dan semi mereka.
Seiring perjalanan serupa ini disatukan dengan kesempatan-kesempatan
mengambil bagian dalam kegiatan-kegiatan budaya, seperti eksposisi seni (seni
tari, seni drama, seni musik, dan seni suara), atau kegiatan yang bermotif
kesejarahan dan sebagainya,

Wisata Maritim atau Bahar. Jenis wisata ini banyak dikaitkan dengan kegiatan

olah raga di air, lebih—lebih di danau, pantas, teluk, atau laut seperti memancing,
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berlayar, menyelam sambil melakukan pemotretan, kompetisi berselancar,
balapan mendayung. melihat-lihat taman laut dengan pemandangan indah di
bawah permukaan air serta berbagai rekreasi perairan vang banyak dilakukan di
daerah-daerah atau negara-negara maritim, di Laut Karibia, Hawaii, Tahiti, Fiji
dan sebagainya. Di Indonesia banyak tempat dan daerah yang memiliki potensi
wisata maritim ini, seperti misalnva Pulau-pulau Seribu di Teluk Jakarta, Danau
Toba, Pantai di pulau Lombok dan Sumba, pantai Pulau Bali dan pulau-pulau
kecil disekitarnyva, taman laut di Kepulauan Maluku dan sebagainya. Jenis ini
disebut pula wisata tirta.

3. Wisata Cagar Alam (Taman Konservasi). Untuk jenis wisata ini biasanya banvak
diselenggarakan oleh agen atau biro perjalanan yvang mengkhususkan usaha—usaha
dengan jalan mengatur wisata ke tempat atau daerah cagar alam, taman hindung,
hutan daerah pegunungan dan sebagainya vang kelestanannya dilindungi oleh
undang—undang. Wisata cagar alam ini banyak dilakukan oleh para penggemar
dan pecinta alam dalam kaitannya dengan kegemaran memotret binatang atau
marga satwa serta pepohonan kembang beraneka warna yang memang mendapat
perlindungan dari pemerintah dan masyarakat. Wisata ini banyak dikaitkan dengan
kegemaran akan keindahan alam, kesegaran hawa udara di pegunungan, keajaiban
hidup binatang dan marga satwa yang langka serta tumbuh-tumbuhan yang jarang
terdapat di tempat-tempat lain. Di Bali wisata Cagar Alam yang telah berkembang
seperti Taman Nasional Bali Barat dan Kebun Raya Eka Karya.

Wisata Konvensi. Yang dekat dengan wisata jenis politik adalah apa vang

dinamakan wisata konvensi, Berbagai negara pada dewasa ini membangun wisata
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konvensi ini dengan menyediakan fasilitas bangunan dengan ruangan-—ruangan
tempat bersidang bagi para peserta suatu konferensi. musyawarah, konvensi atau
pertemuan lainnya baik yang bersifat nasional maupun internasional Jerman Barat
misalnya memiliki Pusat Kongres Internasional (International Convention Center)
di Berlin, Philipina mempunyai PICC (Philippine International Convention Center)
di Manila dan Indonesiamempunyai Balai Sidang Senayan di Jakarta untuk
tempat penyelenggaraan sidang—sidang pertemuan besar dengan perlengkapan
modern, Biro konvensi, baik yang ada di Berlin, Manila, atau Jakarta berusaha
dengan keras untuk meparik organisasi atau badan—badan nasional maupun
internasional untuk mengadakan persidangan mereka di pusat konvensi ini dengan
menyediakan fasilitas akomodasi dan sarana pengangkutan dengan harga reduksi
yang menarik serta menyajikan program-program atraksi yang menggiurkan,
Wisata Pertanian (Agrowisata). Sebagai halnya wisata industri, wisata pertanian
ini adalah pengorganisasian perjalanan yang dilakukan ke proyek-proyek
pertanian, perkebunan, ladang pembibitan dan sebagamya dimana wisatawan
rombongan dapal mengadakan kunjungan dan peninjavan untuk tujuan studi
maupun melihat-lihat keliling sambil menikmati segarmyatanaman beraneka warna
dan suburnya pembibitan berbagai jemis sayur-mayur dan palawija di sekitar
perkebunan yang dikunjungi.

Wisata Buru. Jems ini banyak dilakukan di negeri-negeri vang memang memiliki
daerah atau hutan tempat berburu yang dibenarkan oleh pemerintah dan digalakan
oleh berbagai agen atau biro perjalanan. Wisata buru ini diatur dalam bentuk safari

buru ke daerah atau hutan yang telah ditetapkan oleh pemerintah negara yang
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bersangkutan, seperti berbagai negen di Afrika untuk berburu gajah, singa, zebra,
ziraf, dan sebagainya, Di India, ada daerah-daerah yang memangdisediakan untuk
berburu macan, badak dan sebagainya, sedangkan di Indonesia, pemerintah
membuka wisata buru untuk daerah Baluran di Jawa Timur dimana wisatawan
boleh menembak banteng atau babi hutan.

Wisata Ziarah. Jenis wisata ini sedikit banyak dikaitkan dengan agama, sejarah,
adat istiadat dan kepercayaan umat atau kelompok dalam masyarakat, Wisata ziarah
banyak dilakukan oleh perorangan atau rombongan ke tempat-tempat suci, ke
makam-makam orang besar atau pemimpin yang diagungkan, ke bukit atau gunung
yang dianggap keramat, tempat pemakaman tokoh atau pemimpin sebagai manusia
ajaib penuh legenda. Wisata ziarah imi banyak dihubungkan dengan niat atau hasrat
sang wisatawan untuk memperoleh restu. kekuatan batin, keteguhan iman dan tidak
jarang pula untuk tujuan memperoleh berkah dan kekayaan melimpah Dalam
hubungan ini, orang-orang Khatolik misalnya melakukan wisata ziarah im ke
Istana Vatikan di Roma, orang—orang Islam ke tanah suci, orang-orang Budha ke
tempat-tempat suci agama Budha di India, Nepal, Tibet dan sebagainya. Di
Indonesia banyak tempat-tempal suci atau keramat yang dikunjungi oleh umat-
umat beragama tertentu., misalnya seperti Candi Borobudur, Prambanan, Pura
Basakih di Bali, Sendangsono di Jawa Tengah, makam Wali Songo, Gunung Kawi,
makam Bung Karno di Blitar dan sebagainya. Banyak agen atau biro perjalanan
menawarkan wisata ziarah ini pada waktu-waktu tertentu dengan fasilitas
akomodasi dan sarana angkuatan yang diberi reduksi menarnk ke tempat-tempat

tersebut di atas.
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Daflar jenis-jenis wisata lain dapat saja ditambahkan di sini, tergantung
kapada kondisi dan situasi perkembangan dunia kepariwisataan di suatu daerah atau
negeri yang memang mendambakan industri pariwisatanya dapat meju berkembang
Pada hakekatnya semua ini tergantung kepada selera atau daya kreativitas para ahli
profesional yang berkecimpung dalam bisnis industri pariwisata ini. Makin kreatif
dan banyak gagasan-gagasan yang dimiliki oleh mereka yang mendedikasikan hidup
mereka bagi perkembangan dunia kepariwisataan di dunia ini, makin bertambah pula
bentuk dan jenis wisata yang dapat diciptakan bagi kemajuan industri ini, karena
industri pariwisata pada hakikatnya kalau ditangani dengan kesungguhan hati
mempunyai prospektif dan kemungkinan sangat luas, seluas cakrawala pemikiran
manusia vang melahirkan gagasan—gagasan baru dari waktu kewaktu Termasuk

gagasan-gagasan untuk menciptakan bentuk dan jenis wisata baru tentunya.

4. Komponen Parawisata

Komponen-komponen dalam pariwisata merupakan aspek penunjang yang
sangat berpengaruh dalam pengembangan pariwisata. Komponen-komponen tersebut,
antara lain:

1. Atraksi. Atraksi wisata dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang terdapat di
daerah wisata yang dapat menarik wisatawan untuk berkunjung ke suatu daerah.
Sesuatuyang dapat menarik wisatawan meliputi benda-benda tersedia di alam hasil
ciptaan manusia dan tata cara hidup masyarakat. Menurut Triadmodjo dalam ( Yoeti
2006), atraksi budayva dapat dibedakan menjadi:

a. Side Atraction (tempat yang menarik, tempat dengan iklim yang nyaman

pemandangan yang indah dan tempat bersejarah).
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b. Even Arraction (tempat vang berkaitan dengan pariiwsata, misalnya konferensi,

pameran peristiwa olah raga, festival dan lain-lain.

. Aksesbilitas. Aksesbilitas dalam partwisata berkenaan dengan tingkat kemudahan

seorang  wisatawan mencapal  suatu  objek  wisata.  Akseshilitas  penting
diperhatikan, mengingat aspek tersebut bisa memberikan pengaruh yang besar bagi
para wisatawan.

Fasilitas transportasi dalam bidang kepariwisataan sangat erat hubungannya
dengan aksesbilitas. Maksudnya frekuensi penggunaan kendaraan vang dimiliki
dapat mengakibatkan jarak vang jauh seolah-olah menjadi lebih dekat. Hal ini dapat
mempersingkat waktu dan tenaga serta dalat lebihmeringankan biaya perjalanan.
Menurut Tribatmojo dalam Yoeti (2006) bahwa aksesbilitas adalah kecepatan
teknis, serta tersedianya sarana transportasi ke tempat tujuan tersebut.

Beberapa hal vang mempengaruhi aksesbilitas suatu tempat adalah kondisi jalan,
tarif angkutan jenis kendaraan, jaringan transportasi, jarak tempuh dan waktu
tempuh. Semakin baik aksesbilitas suatu objek wisata, wisatawan yang
berkunjung dapat semakin banyak jumlahnya Sebaliknya, jika aksesbilitasnya
kurang baik, wisatawan akan merasakan hambatan dalam kunjungan yang

dilakukannya dalam paniwsata.

. Fasilitas, Fasilitas dapat diartikan suatu sarana dan prasarana vang harus disediakan

oleh pengelola untuk kebutuhan wisatawan. Kebutuhan wisatawan tidak hanya
memkmati keindahan alam atau keunikan objek wisata melainkan memerlukan
sarana dan prasarana wisata seperti akomodasi (sarana kebersihan, kesehatan,

keamanan, komunikasi, tempat hiburan, hotel/penginapan, restoran dan toko
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cindera mata), transportasi (jalan alternatif, aspal, hotmik dan jalan setapak),
kendaraan (angkutan umum, becak, ojek dan sepeda) dan lain-lain (mushollah,
tempat parkir, MCK dan shelter).

Soekadijo (2000), mendefinisikan sarana dan prasarana pariwisata sebagai
Prasarana (infrastructure) adalah semua hasil konstruksi fisik, baik vang ada di atas
maupun di bawah tanah, diperlukan sebagai prasyarat untuk pembangunan,
diantaranya dapat berupa pembangkit tenaga listrik, fasilitas kesehatan, dan
pelabuhan. Sarana (suprastructure) adalah segala sesuatu yang dibangun dengan

memanfaatkan prasarana.

S. Konsep Parawisata Berkelanjutan
Pariwisata Berkelanjutan atau Swstainable Tourism adalah pariwista vang
berkembang sangat pesat, termasuk pertambahan arus kapasitas akomodasi, populasi
lokal dan lingkungan, dimana perkembangan pariwisata dan investasi-investasi baru
dalam sektor pariwisata seharusnya tidak membawa dampak buruk dan dapat
menyatu dengan lingkungan, jika kita memaksimalkan dampak yang positif dan
meminimalkan dampak negative. Sejumlah inisiatif vang dapat diambil oleh sektor
publik untuk mengatur pertumbuhan pariwisata agar menjadi lebih baik dan
menempatkan masalah akan sustainable tourism sebagai prioritas karena usaha atau
bisnis yang baik dapat melindungi sumber-sumber atau asset vang penting bagi
pariwisata tidak hanya untuk sekarang tetapi di masa depan.
Pembangunan pariwisata berkelanjutan pada intinya berkaitan dengan usaha
menjamin agar sumber dava alam, sosial dan budaya yang dimanfaatkan untuk

pembangunan pariwisata pada generasi ini agar dapat dinikmati untuk generasi vang
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akan datang. “Pembangunan pariwisata harus didasarkan pada kriteria keberlanjutan
yang artinya bahwa pembangunan dapat didukung secara ekologis dalam jangka
panjang sckaligus layak secara ekonomi, adil secara etika dan sosial terhadap
masyarakat” (Piagam Pariwisata Berkelanjutan, 1995),

Pembangunan pariwisata berkelanjutan, seperti disebutkan dalam Piagam
Pariwisata Berkelanjutan (1995) adalah pembangunan yang dapat didukung sccara
ckologis sekaligus layak secara ekonomi. juga adil secara etika dan sosial terhadap
masyarakal. Artinya, pembangunan berkelanjutan adalah upava terpadu dan
terorgamsasi untuk mengembangkan kualitas hidup dengan cara mengatur
penvediaan, pengembangan, pemanfaatan dan pemeliharaan sumber daya secara
berkelanjutan.

Hal tersebut hanya dapat terlaksana dengan sistem penyelenggaraan
kepemerintahan yang baik (good governance) yang melibatkan partisipasi aktif dan
seimbang antara pemerintah, swasta, dan masyarakat. Dengan demikian,
pembangunan berkelanjutan tidak saja terkait dengan isu-isu lingkungan, tetapi juga
1su demokrasi, hak asasi manusia dan isu lain vang lebih luas, Tak dapat dipungkiri,
hingga saat ini konsep pembangunan berkelanjutan tersebut dianggap sebagai “resep”
pembangunan terbaik, termasuk pembangunan pariwisata.

Pembangunan paniwisata yang berkelanjutan dapat dikenali melalui prinsip-
prinsipnya yang diclaborasi berikut ini. Prinsip-prinsip tersebut antara lain partisipasi,
keikutsertaan para pelaku (stakefiolder), kepemilikan lokal, penggunaan sumber daya
secara berkelanjutan (suistenaible), mewadahi tujuan-tujuan masyarakat, perhatian

terhadap dayadukung, monitor dan evaluasi, akuntabilitas, pelatihan serta promosi.
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1. Partisipasi
Masyarakat setempat harus mengawasi atau mengontrol pembangunan pariwisata
dengan ikut terlibat dalam menentukan wvisi panwisata, mengidentifikas
sumbersumber daya yang akan dipelihara dan ditingkatkan, serta mengembangkan
tujuantujuan dan strategi-strategi untuk pengembangan dan pengelolaan daya tarik
wisata. Masvarakat juga harus berpartisipasi dalam mengimplementasikan strategi-
strategi yang telah disusun sebelumnya

2. Keikutsertaan Para Pelaku/Stakeholder Involvement
Para pelaku vang ikut serta dalam pembangunan pariwisata meliputi kelompok dan
institusi  LSM  (Lembaga Swadaya Masyarakat), kelompok sukarelawan,
pemerintah daerah, asosiasi wisata, asosiasi bisnis dan pihak- pihak lain yang
berpengaruh dan berkepentingan serta vang akan menerima dampak dari kegiatan
pariwisata.

3. Kepemilikan lokal
Pembangunan pariwisata harus menawarkan lapangan pekerjaan vang berkualitas
untuk masyarakat setempat. Fasilitas penunjang kepariwisataan seperti hotel,
restoran, supermarket dan sebagainva seharusnya dapat dikembangkan dan
dipelihara oleh masyarakat setempat. Beberapa pengalaman menunjukkan bahwa
pendidikan dan pelatihan bagi penduduk setempat serta kemudahanakses untuk
para pelaku  bismis/wirausahawan setempat  benar-benar dibutuhkan dalam
mewujudkan kepemilikan lokal. Lebih lanjui, keterkaitan antara pelaku-pelaku
bisnis dengan masyarakat lokal harus diupayakan dalam menunjang kepemilikan

lokal tersebut.
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4. Penggunaan Sumber Daya yang Berkelanjutan
Pembangunan pariwisata harus dapat menggunakan sumber daya dengan
berkelanjutan yang artinya kegiatan-kegiatannya harus menghindari penggunaan
sumber dava vang tidak dapat diperbaharum (1rreversible) secara berlebihan. Hal imi
juga didukung dengan keterkaitan lokal dalam tahap perencanaan, pembangunan
dan pelaksanaan sehingga pembagian keuntungan yang adil dapat diwujudkan.
Dalam pelaksanaannya, kegiatan pariwisata harus menjamin bahwa sumber dava
alam dan buatan dapat dipelihara dan diperbaiki dengan menggunakan
kriteriakriteria dan standar-standar internasional.

5. Mewadahi tujuan-tujuan Masyarakat
Tujuan-tujuan masyarakat hendaknya dapat diwadahi dalam kegiatan pariwisata
agar kondisi yang harmonis antara pengunjung/wisatawan, tempat dan masvarakat
setempat dapat terwujud. Misalnya, kerja sama dalam wisata budaya atau cultural
tourism partnership dapat dilakukan mulai dar tahapperencanaan. manajemen,
sampai pada pemasaran.

6. Daya dukung
Daya dukung atau kapasitas lahan yang harus dipertimbangkan adalah meliputi
daya dukung fisik, alami, sosial dan budaya, Pembangunan dan pengembangan
parawisata harus sesuai dan serasi dengan batas-batas lokal dan lingkungan.
Rencana dan pengoperasiannya seharusnya dievaluasi secara reguler sehingga
dapat ditentukan penyesuaian/perbaikan yang dibutuhkan. Skala dan tipe fasilitas
wisata harus mencerminkan batas penggunaan yang dapat ditoleransi (limits of

acceptable use),
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7. Monitor dan Evaluasi

Kegiatan monitor dan evaluasi pembangunan pariwisata berkelanjutan mencakup
penvusunan pedoman, evaluasi dampak kegiatan wisata serta pengembangan
indikator-indikator dan batasan-batasan untuk mengukur dampak pariwisata,
Pedoman atau alat-alat bantu yang dikembangkan tersebutharus meliputi skala
nasional, regional dan lokal.

8. Akuntabilitas
Perencanaan pariwisata harus memberi perhatian yang besar pada kesempatan
mendapatkan pekerjaan, pendapatan dan perbaikan kesehatan masvarakat lokal
yang tercermin dalam kebijakan-kebijakan pembangunan. Pengelolaan dan
pemanfaatan sumber daya alam seperti tanah, air, dan udara harus menjamin
akuntabilitas serta memastikan bahwa sumber-sumber yang ada tidak dieksploitasi
secara berlebihan

9. Pelatihan
Pembangunan  pariwisata  berkelanjutan ~ membutuhkan  pelaksanaan
programprogram pendidikan dan pelatihan untuk membekali pengetahuan
masyarakat dan meningkatkan keterampilan bisnis, vocational dan profesional.
Pelatihan sebaiknya meliputi topik tentang pariwisata berkelanjutan, manajemen
perhotelan, serta topiktopik lain vang relevan,

10, Promosi
Pembangunan pariwisata berkelanjutan juga meliputi promosi penggunaan lahan
dan kegiatan yvang memperkuat karakter lansekap, sense of place. dan identitas

masyarakal setempat, Kegiatan-kegiatan dan penggunaan lahan tersebut seharusnya
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bertujuan untuk mewujudkan pengalaman wisata yang berkualitas vang

memberikan kepuasan bagi pengunjung.

E. Kuliner dalam Pendekatan Parawisata

Sebagai salah satu sektor yang berinsan dengan ketiga komponen tersebut
{budaya, panwisata, dan ekonom kreatif), kuliner tradisional memiliki banyak peran
dalam memajukan kebudayaan suatu daerah. Dalam hal ini, peran tersebut dapat
dilihat dari sejauh mana keterhbatannya dalam situasi dan aktivitas sosial hingga
mampu memberikan pengaruh tertentu pada lingkungan sosial.

Kuliner tradisional bukan hanya didefinisikan sebagai pilihan makanan saja,
namun diiringi dengan keragaman ide dan nilai vang diturunkan antar generasi dalam
suatu populasi, etnis’/budaya atau kelompok sosial (Hartog, 1986), Bahkan, kuliner
tradisional juga berkaitan erat dengan dimensi “kebiasaan-alami”, “pengolahan-
elaborasi”, “sifat indera” dan “asal-lokalitas” sebagai bagian dari keseharian
masyarakat sosial (Guine er @/ 2021). Kuliner tradisional seharusnya memiliki
keterlibatan dalam situasi dan aktivitas sosial yang memiliki pengaruh terhadap
kebudayaan tradisional. Terlebih lagi, kuliner tradisional secara simultan juga mampu
memajukan kebudayaan daerah melalui pendekatan panwisata dalam Kkonteks
ekonomi kreanf. Sebagai contoh, kuliner dapat menjadi elemen unik dari brand image
dalam menciptakan kekhasan suatu destinasi (OECD 2012). Bahkan, kuliner lokal
menjadi sepertiga dari porsi pengeluaran wisatawan dunia (OECD 2012). Di Indonesia
sendiri, kuliner mampu memberikan nilai autentisitas, lokalitas, dan pengalaman
menyenangkan pada suatu daerah vang dikunjungi. Nilai tersebut muncul karena

kuliner Indonesia sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor alam, sejarah dan budaya
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(Wijaya 2019). Kuliner merupakan komoditas yang menarik untuk dikembangkan dan
sangat eral kaitannya dengan upaya peningkatan kualitas pariwisata, juga budaya.
Kuliner, terutama yang memiliki unsur budaya dapat menjadi daya tarik bagi
wisatawan,

Dalam konteks ckonomi kreatif, kuliner mencakup unsur kreativitas, estetika,
tradisi dan kearifan lokal (Kementerian Pariwisata dan Eknonomi Kreatif 2014).
Dengan menggabungkan Kuliner tradisional dengan kebudayaan dan pariwisata, maka
fenomena sosial terkait pemajuan nilai-nilai budayva, melalui pemanfaatan objek
budaya tradisional Yogyvakarta dapat secara ilmiah dipelajari.

Menurut WTO (2004) fenomena Kuliner adalah bagian dari kegiatan manusia,
yang mencakup perilakunya, /ife sry/e (gaya hidup), kapasitas daya beli, lingkungan
konsumsi vang dihadapi dalam kescharian. Sedangkan Morison (2016)
mendeskripsikan wisata Kuliner adalah aktivitas dan motif berwisata berupa kegiatan
Kuliner barang dan jasa di luar kediaman sehari-hari untuk menimbulkan kenangan
dan pengalaman sclama berwisata,

Manfaat pengembangan wisata Kuliner dan belanja, adalah sebagai layanan
yang diperdagangkan dunia/global, sektor ini memberikan 1 dari setiap 11 pekerjaan
dan bagi banyak negara berkembang merupakan salah satu sumber utama pendapatan
devisa, menciptakan lapangan kerja dan peluang untuk mengembangkan
pembangunan (UNWTO: 2013),

Selanjutnya, aspek-aspek yvang digunakan untuk melihat dan mengidentifikasi
wisata kuliner agar berperan dalam city branding, antara lain:

| Presence (kehadiran, kepopuleran dan kontribusi)
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Lid

Aspek imi melihat bagaimana status dan kedudukan kuliner Kota di mata
masyarakat luar dapat dikenal oleh khalayak publik. Aspek Presence diukur melalui
media-media yang menjadikan kuliner kota sebagai konten sosial media sehingga

dapat mengetahui kepopuleran kuliner tersebut.

. Place (fisik, kenyamanan. dan keindahan)

Aspek ini mengukur dan melihat keberadaan fisik wisata kuliner guna menarik
pengunjung yang datang. Selanjuinya melihat kenyamanan dan keindahan wisata
kuliner berdasarkan sirkulasi udara yang cukup, kebersihan tempat serta melihat

aksesibilitas menuju Lokasi,

. Potential (potensi ekonomi)

Aspek it melihat dan mengevaluasi eksistensi wisata kuliner dalam meningkatkan
Produk Domestik Bruto (PDB), meningkatkan peluang kerja bagi angkatan kerja.
memperkuat eksistensi ekonomi lokal, serta mendorong investasi dan infrastruktur,
People yang terdiri dari keramahan untul pelayanan pelanggan, pengalaman budaya
melalui relasi dan interaksi, serta membangun hubungan antara pengunjung dengan
komunitas lokal. Kemudian, aspek keamanan meliputi: kebersihan dan sanitasi,

keamanan fisik, serta transparansi dan akuntahilitas.

. Pulse (kualitas dan fasilitas kota)

Aspek ini menganalisa gaya hidup warga di Kota karena hal ini merupakan bagian
terpenting dari citra sebuah kota, sehingga para wisatawan yang datang menemukan
hal-hal baru yang menarik termasuk kuliner. Aspek pulse juga dilihat dengan
pemanfaatan media sosial untuk menarik animo warga dan luar daerah untuk

berkunjung.
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6. Prerequisite (prasvarat)

Aspek ini memaparkan potensi publik terhadap dasar suatu kota seperti,
akomodasi menuju destinasi kuliner, akses pemenuhan kebutuhan (infrastruktur), dan
sebagainya.

F. Kerangka Pikir Penelitian

Konstruksi branding kota adalah proses strategis untuk menciptakan dan
memperkuat citra serta identitas suatu kota di mata masyarakat, wisatawan, dan
investor. Proses ini melibatkan berbagai elemen yang saling terkait, seperti budaya
lokal, warisan sejarah, atraksi pariwisata, serta aspek sosial dan ekonomi.

Branding kota dalam kajian pariwisata adalah proses menciptakan dan
mempromosikan citra suatu kota sebagai destinasi wisata yang menarik sehingga kota
dapat bersaing di tingkat global, Proses ini melibatkan penekanan pada elemen-clemen
unik yang dimiliki kota, seperti atraksi, budaya, sejarah, dan kuliner, untuk menarik
pengunjung dan meningkatkan daya saing di pasar pariwisata.

Branding kota dalam Kkajian heritage (warisan budaya) adalah proses
menciptakan dan memperkuat citra suatu kota dengan menekankan nilai-nilai sejarah,
budaya, dan tradisi yang dimilikinya. Pendekatan ini berfokus pada pelestarian dan
promosi elemen-elemen warisan yang memberikan identitas unik bagi kota tersebut.
Dengan melibatkan masvarakat, melestarikan warisan, dan mengembangkan
pengalaman wisata yang menarik, kota dapat membangun identitas yang umk dan
menarik bagi wisatawan dan penduduk setempat.

Branding kota dalam kajian kuliner adalah proses membangun dan

mempromosikan citra suatu kota berdasarkan kekayaan dan keunikan kuliner

KONSTRUKSI BRANDING CITY KOTA UNAAHA SEBAGAI KOTA PADI MELALUIL
PENDEKATAN PARAWISATA, HERITAGE, DAN KULINER

54




33

WANITN NVA 3OVINTH VIVSIMVEYd NV LVIIONEd
IMTIVTIN 10Vd V.LON T¥DYHES VHYVND ¥V LOM ALLD DNIANVEE ISHTHILSNON

(AN
HANTTIV NV DV LREAH VIVSIMYAY S DONOINNCINAIN WYV
IVEIOTO NOdIYIN TVOT LVEONIL 10 VHVYND YLON ONIVS
VAV NVYLVIONINAN NVA A11ISOd 1SdFS¥Ed NV VIdIONTN

. IHONOYME NVd VAVANnd
n b
1DV.LRISH VIS0 1S3 LsNG A

VIVSIMVHY

[AVd V1OM IVOVYH
VHVY VNN ALL) ONIANVAHH

anyuaq 1edegas yeepe

i wenrpuad wepep aopd eySueiyy eyew ‘sepe (p uesejaluad ueyiesepiag]
jueuaw Furd 1aunny iseunsap wieqas
uginiuejayiaq uep eny Suek e unduequiw edep goy Youane Sued uewe|eFuad
ueymdipuawl  uep  jeypiedsein  umpEqUaw lounny upefexoy ueyuedspaSusiu
ueSua(] w10y semuapr jEnyiadwaw  UBp  UBMEIESIM  jUBUSW jmun  gwem

yue) vAep efegas SEUY UBWNUIW UEP UBUENEW [OI0 USW 11 ueeyapuad eAuEyo|

"



9¢

WANITNN NVA FOVLIMEH VIVSIMVEVL NVIVIZANTGd
INTVTEN 1AYd V10N IVOVEES VHY YN YLOM AL ONIAONYEE [SHLSNOA

eAuEdegas uep uenduwaiad yoyo ‘spnwad yoyo) “yipipuad
yoyo1 ‘0OON “eyesn nyejed “reyeieisew yoyol ‘1ejo] jepe edequia] snumduad yran
“msag] Breday| ‘fewe)) SUBIAYag 1BWE ) ‘IEYI] ISURISUL/SeUI ‘(Y ©10d5ue yesor(
uemiduig 1adas ‘1ped oy iEFeqes eyveu) B0y Ao Supurlq uefuequaduad wepep
1eqipal Sued yeyd-yeyud yrim|as yepepe wi uenijauad wepep ¥2Agnsupuuoju]

UBLI[aUA] 2Aqng/uBwioju] *g

JENIS) SUBISUL § “UBLRIN[2Y/BS2P
¢c eped umpnway C1Solop umpweady uep ‘eidolog  umpwmdsy  Cngnjapy
UEIBIIEDDY ‘OPafFuOwly UBIBWIEIDY ‘BUEPIPUO4 UBIBWEIYY ‘Teda) UBIRWEIAY
‘OMBUOY UBJBWIEDDY ‘IQOIOMEAY UBIBWEDRY ‘uaqESfuy uppweday ‘euneduo]
upiRWEIaY ‘BURRUM] uRjpwRdaY nied umeuesay || eped £zog J2qopj() redues
wnp uemg o ned uegng (jedun) § eweps UBYBUBSHE[IP UL UBLI[AUA

‘OPOPIAA 0YO[ UIPISAL] Y20 uBYIUSIp nieq Sued o101y
isedu] uedunpuag uep iqoiomepy 1seFul uefunpusg nyes (anunnouge) ueuelad
upunfuequiad Sunynpuad senpise; yenq (enp) g eAueipasiay uefusp syeifoRd
isipuoy yajo unynpip ednl pyeeun w0y snyoT uedeiaua ‘Lsnpul uep nynyude
upunsuequiad snyjoj 1EFEQas UBGRINOY/ESIP/URIBIUEIIY YBAR[IM UB[WN(eS uefuap
vioynql edeqos eyeeur) ©OY (smyo]) iseyo] ueydelausw 2aisiodind eiedas Fued
‘pefTua ] ISOMBING ISUIA0L] 3MBUOY uajedngey] Ip UeYRURSYR]IP Ul UBLI[2US ]

NIYEAL UED UBIIAURJ SO W

NVILITANId AdOLIAN

11 avd

-




LS

WANITOM NV SOVINTH VIVSIMYEY NV IV IIONTd
ITIVTHN 1AV VLOY IVOVEIS VHYYND VLIOM AL DNIONYHE ISHILENGN

yojorodp Sued sewzojur Syepn newe ninges yeyede “iped vy mSeqas wyeeun) A2
Fripunag ueuap e (uedunuaday nySuewad) veuvojur ueFuepued ‘deyrs ‘sdasiad
uBSuUSp 1BNia] ‘WIE| BIRjUR ‘UBNljauad BIRDUBMEAM ISURISGNS WINWN BIBIIG
‘ameuoy uaedngey
Ip Jounny uep ‘afmuay ‘mesiversd umeyepuad wmep peg woy miegas wyreun)
Aps Jwipupsg syndgsuoy ueduap uepteyiaq sAugieduss usieques uep ueynpadip
Sued eep 1edip jedep ueydereyip weEpUaw M3l peg uepuad uewaojul
uep uenijouad }aAqns UBSUIP MIIAIUL [ISBY Ynun|as weyasaul ymun (ueduede)
SHNUA UBIRIEd BMAS JapJooad diy ueeunBSuad uwBuap mueqip Sued ‘wepepuaw
yigs] Sued seuuojul nele eep jedepusw ymun ueyeundp  MmatALRU]
‘1ped
BlOY 1ESeqas Byeeup) Ao Surpundg 1${nsuoy verfey usdusp epd eluueyesowad
uep yeesew sepuoud yoposadip mwn umeyapuad teq c(umewmSuad) 1seAlasqo uep
‘USWMNOP 1PNIS (12 5uUr) 12U0SaNY ‘WBEPUIL { BIEJUBMEM ) MmalAlaiul mieA ‘ueSurde)
ip wep ueyndwnfuaw uep yajosdwaw wepp ueyeunSip Sued yuya)

meg uepndumsuag yiuya 1 *)

Iped BloY 1e8egas Surpurlq uefuap eyeeu) ejoy
uefurquiaiuad vuroudl ‘ueseSed ‘ap1 uESudp HENID) wWeepudn BIgdes deydundusul
ynjun ueninuiag OUNY UEWOUT 1SUMSISYT ‘(upuriofiy A2y) 1ouny ueuuojut ueydeaip
einl ‘ueyymingip Suel eIEp SEUpIEA UBp se)jigeifal ueyiedepuaw eunn

Jui uennpouad adwes ueyrpelip Sued (uvseses) snyjoy uep *(wnuyo) yeyid
(1SE}O]) Y2AGO URNMILUDUAL YHun 118101 eTequua]/uepe/ISuesul upduap ISRUIPIOOy

meaw nege Aaams ead 1ees gped ueynyenp (adwes uedeipuad uep uByIwR,

L3



85

WANTTAN NVA HOVINMIH VIVSIMVIV NVLVNIUNDd
LTTVTAW 1A¥d VLOH IFOVEAS VHVVNI VLOA ALLD ONIONYEE [SNIHLSNOH

‘eAmedeqas uep ‘mesivesnd ueSuap eAuur)iey weep
I2ulfny ‘Seyy UBUENBW MIB[aW BARPNG SEIIUAP! ‘1auiny BABpNQ umin(ueaaqay Jauiny
siseqiaq uedued ueyeq sepanesry uep Iseaour SmieEw Ays Suwpunig Sunynpusw
weep Jauiny yadsoud yerepe eAunfueas piesueme gy “BAUIRTRADS URD ‘Nopu nynuow
[eu ‘upuimeyiad [emin ‘eAepnq Tuas [AnS3) wadas iped ejoy refeqes eyeeur)
Ao Zuipupdg ueluap IsefR10MJaq Sued [eanssy wep ‘uewepad ueye] ueejoppduad
SENANYE wreep osvoyedaw usp nmpaw elepng niadas 1eeieASEW JIIN2[0Y BUBLEM
1edeqas uveseigay neje 1sipen ‘ueyueyeuadp nppad Sued uejedSun-uejedun mppise
Iiadas vARpnQ seINUAPT UBTUAP 1ENID) 2BEILAY urieyapuad YB[EPE BAUUIR| ISRWLIOJU]
‘vAUIESEQ2S UBp ‘mESIM Jedwe] 2y sesye ‘peswered mpynuselul ‘Lysnpul oife uep
piesmmolae upduequiaduad susod uep sasoud “ameuoy uliedngey mesmeard uod
-u0di ‘gjoy eesmered ueejojaduad uadas ‘mesmered gopjes veSuequiafuad ueSusp
Ao Bwipupag 1Sejaloy jEYID] mipduBmiBsm ‘eAln(ueag edAumSeqas uep ‘usnpul
uesemey Ip Jeyeredsew ueeAepiaquiad C‘yersep ueunSuequiad depegssy wmsnput
isngujuoy ‘eliay feua) wawminofal ‘uBy[ISEYIp SUBA LOSNpUL LIIPOWOY ‘uRyFuequuayip
duek wsnpui swaf-stuaf madas wsnput 1sunod-1suajod ‘ueiedFue 1ISesBal UBP 1STYO[R
‘ueyeligay uep weiSoid ‘wewuenad 1synpoid eueres ‘ise§uanpulsegm ‘uvye] teiusp
yeysa) ueuepad susjod madas iped ejoy efeqes eyeeun) Ao Suipurig Sunynpusw
ymun yeAejm uep vjoy susjod-1suaiod uedusp JENI] RIBDUEMEM  URIPDWAY
‘pAuSIRlRs uep ‘ ynqnd wesmnday yengas pelusw Ao Suipurig Byuey By2u2wW
isedisiued eueloredeq °/EY2ISW BIOY SEINUAP! UBp RIS SUBPUBLIIDII JEYERIBASEIU
BURLIIESEq W12 Supundq 1SESHEIS0S UBSUIP JTBYIa] ISBULIOJUI “uByISeuLojulFuawm Fuek

eipawyeyd fueyeliqey SueSawad yojo Auo Sutpueiq Sumoune] niyem uefuap ey



68

WANTTN NVA FOVINEH VIVSIMVEIYI NY LV NIaNTd
ITYTEW 1aVd YLOM IVEYHIS VHYVND V.LON A LD DNIONYHE [SANULSNOY

BIEDAS UEP JUEINUENY BIEdas nued ‘BiEd enp ueyeunSRusw nn ueniouad wejep
eep sisieue e uenipuad [isey uenwai-uenw?) feySusw vep IseYMUSPIGUaW
‘egijew eyFuw weep Sunuad yeySuep nyes yejes ueyednisw ejep sisijeoy
ElB( sisBUY IR L °'Q
o TRIREE IFﬁHJ[.ﬁan:f
I ADUIPLY UDP "ASNLIL] DIDSINDLE [ UBIDYIPUS | ISP 1PDf By W08Dyas pypoy)
moy An ) Supunag yragsuoy,, depeysan yisy vou undnew yisy edniaq SuwA yieq
‘wennauad ueSusp ueSungnipaq Fued [ey-rey depeyia) UBNNYE|ID ISEAJISGO)
‘wAuedRgas uep ‘ueduefepiad
10pyes Cuerueuad Jo19S DTN 100¥Rs ‘ueyipipuad JoiNas ‘ueeARpngay Jopyas
‘wisnp 101§s ‘mesimered sopjes eped ‘Ao Suipuwiq Sunynpuad wnwm seLiise)
siual-swal “eAepnq [uisos sipuoy ‘sywiBoad 1sipuoy ‘yeifowap ISipuoy “ISNGLUISIp
uep yede(ia sen| ‘gedepm wnmn ueequed sdusyap Sumud) SPULOJUT URIUID
ugpEylaq Iopunyas wep ueyiedepuaw ymun ueyeun@zadip uewnyop Ipmg
“ISUBISUL/SRUIP
uriode| undnew unang/Ewml ‘griSoucw ‘INSNEIS TIEP Yivq PIPISIA) e[y Fuwd
12punyas vep uep ueieweduad sy weduap seredwoy ueyrq ipeluaw ueye INGasia)
RITOUBMEA [ISEY UEP WINWN UBIEQUWED “JAuijny uep ‘95euay ‘mjeswered uefusp
eAuisejaroy uep rped vioy wiegas eyeeu) Ald Suipuwiqg eIy ueeiuepad 1suwisqns
gedAepmsnyo] wnwn sduysap ‘wenrpuad ¥odgnsueuliojul ejep oig Isdinjsep
wep wpse) ‘uspijouad Juawmnsut sumsqng FunsBue] yepn undnew Funsdug|
rresas yeq eyia) Sued yeyd-yeyd epeday uveAnepad 1SNQUUSTD INJE[ALI ISEULIOJUI

Fuuefuaw ymun ueyeunSip (eieduemes uvewopad) weniauad uawnnsu]




HANITNN NVA IOV LIHEH VIVSIMVEVd NV LV IIANTd
TV TEW 1aVd VIOH IVOVEIS YVHYVYNN V1O AL ONIANYHE [SAOTHLSNOA

“Hipaup Sued yepesew nee gi21ip Sued yadse
-Yodse myejaSusw dedfuerp Sued upwa) uedFuap 1SnYSIP e BSay ‘uenipuad
}oAqns Lep Blep uBIBUAqYEpNRY BAUNOUNW URNUTYSuNwaw Sued ‘weSunquigiisayiaq
viedas uenipuad  yadgns uefusp ueSungnyiaq niouad  euarey  ueedeosaday
wefesop ueyiuyduuow jedep nyped Csnusuowr sruy sedisiued ‘papay Cule] laquins
wep yajosadip Sued ejep ueduap eAuupySuipuequiaw uefuap MUaLS) BIEP URIBUAGDY
I[RQUIDY BSyLAWAW ymun eunSiaq wsemsuen ‘pumsad umel ereue yiuya edeagsq
meEw ‘eep seupiea ueesyuowad weynyep ednl wi uenipuad wepeq
‘uentjauad muequad vep uenijauad ye
vERUR] uByIRqIaW ueFuap ‘sisijeuvip ymun deis v85uyss Suposip uwp sesuOINEYIp
‘gepdip uveyndumyip yepns Sued eEp yrunges yeies ueynyEp eep ueyejofuad
sasol] ueprpuad snyoj yejesew urBuap ensas Bwy edeiagaq  ueyaesepiaq
wep ueyuofaEyFuawl mER ueNIseNUISepFuswl wed upSuap YejOp wWejEpusSwW
RIEDUBMEM UBP Jou0isany ‘1seadsqo mew yaosadip Sued wmeq uemjouad
sasoud updusp UBBLUIRSIAG BIBDSS UBNNYE[IP BIEp SISI[EUER uvp UByejOSus]
. ampuwy uapodngy
P aeyny uop '280143F RIDSINDAD] UDIDYIPUDJ DUDIN 10y D10y 1m03ngag
pyvnug) pioy i) Suipupag 1synasuey ., ueduap uejeyiag Surd BuawIouaj-PUSWIOns)
ueysepafuaw ueSusp Jueieny BIBIAS SISiEuBIp evpe yppal Jued viep eAwnfuejag
‘aspuasiad uvp [2qml ymuaq wepep ueyifesip ejep nNYep yiqapia) Jneljeny
BIEDDS uByisvloidinuip nyi uefuede] uep yojosmdip Sued ejep winjageg uvduede)

1p yojoiadip Fuek wiep usyisduySapUALL ymuN UBYBINFIP JeINURNY BIBD) JNEN[Eny



19

HANTT NV F3DVLIMTH VIVSIAVIV NVLVIIONDd
INTVTEN 1dVd VLOM IVOVHIS VHVVNN V10O ALLD DNIANYHE ISHIULSNOM

‘Bp{E] siseqiaq Sued sisijeur
uEp ‘eyno uep isenial sepuels mnuadioy ‘eundFuad ueedeoraday jefwap ueyieySuluaw
‘183un SuuA gjep sepeny ueypseySuaw ndurew efFuiyas ‘eAeoiadip jedep uep ‘ueasjas
Tenye yepepe uesminday uepquieduad nme ‘uenyauad sisieue wepep ueyeundip
Bued mIEp BAyRq URNSRWAW U1 venijeuad wejep vjep ueyesqesuad suafin)

JRINNE YEPH JUBA Joquns LEp
yajosadip Sued wep neje pijeaul mep yejepe ueSuede] 1p yajosadip Sued wmiep vlvs esig
puaIEy ‘ueynye[ip Susd uenyeuad uep urirnagay ueygemeFundSuenadip ums exyew
MUALA] YUy uep jeds) jewrad viesss ueBuede| uep yuyauad yasjoaadip Fued eep
ueyesqeay uresyuawad edue) vuarey ueNqeqQOSIP Ul [BH “UiEp usyEsqeay uresyuswad
yeepe juepneny ueniauad wepep Sunuadioy Sued 1olyey mus  yules

EJE({] uE qnsqnﬂuad Niaya 1y

viep sisifeue deqe] ¢ sequien

INYLaq edeqas ‘wAusiSijrue eySurlay undepy



9

HANITAN NVA FOVINETH VIVSIMYEVL NY.LVAIUNEd
Y TEHW 10%d VLOMW IVOVEES VHYWNI VLION A LID ONIONYYE [SHITLLENOY

uefuep uvmijauad epEy ueyseplusw) uom semdueln (epaqiaq Sued senys
NEJE MPEA WE[EP 2P0 UBpP JSQUWINS IN[B[AW BIEP BSYUAWAW) myem 1seniuety
‘(eduyrjeqas neje ‘epaqiaq Sued laqums wped seuLojur ¥adadusw ) aquuns 1seniueLy
‘edruaq jedep yuya ) Suipurquiad eSeqas Nl elep 1En] Ip U] JOqQUINS UEYIERjURLESW
BIEd uefuap eep ueyesqeay y2oefuaw  ymum  weyeunSip sepnduel)
'0J0J-010) ‘BIROUBMEM UBWEY2 ‘uvjeueduad
uep wiwdummesm [isey ‘ueSuede] uemeeo nsadas ‘eAuure] suaiajer  urdnynooy
uedunynp njejaw ueyesqesuad Jreyad snAneyes my ey mEnp fued uenwa
URSUSp 1Eyia) Fued IsElEaWNYop nele ‘ueiijauad p1sey ‘mynqg unang ‘jewmnl ‘isuaiagal
1edeqiaq BoRqLUAL YNSBWLIR) UL urunyaley eyew ‘dnydfuy usymipa (uaw usRLRSIN 1oy
uedueluediad eyl “ure) wey usSuaq 1feyip nue uedp Suspas Sued nsi yoyod uefuap
ueAsjal Sued msun nee "o ‘Jolyey depeyiol ueSunquiBuisayiaq UBp T “1RULISD
qiga) mmeoas umewefuad veymyRpw pnsyeauaq upeweSuad ueunyaley
(yepy nee ndiwsw ‘emd-emding
SYBOY ISBULIOJUT uBqLaquiowl ueduap yepn nee wsnpiaq ‘uijpuad usySususiusw
Jepayas eAuey 1seuuopu uaquusw frpadas) uruuoiun uep saoisip undnew (uefuede)
P #012DA0 NEIR “BUISE pelusw eAufesiur) “‘uipuas nijauad uep 1S10381p yieq (1S10151p
ya2(0 ueyleqpielp SueA BlEp UBIBURQYEPIDY SMIAUAW-sTUR) eieaas (nFusw ynjun
vanl ‘yalgnsueuwopm ueSusp yieq usSungny uep uveiposaday unfuequiaw ynun
ISYRISIUILIaq UEp Iele] 1p [eS5un Tuelaq umepes ‘uvepesinyley uedueluedia
‘1senauen) uep ‘uejeweiuad
uBunya1ay ‘ukeussinyey uvbueluediad yeepe wi uenmpuad weEp uB¥NyEIP

Bued eiwp ueyssqeduad Yy exmw jueneny ueniauad urBusp sidiauig



HIANITIN NVA FOVLREH VIVSIAVEVd NVIVASAONTd
INTVTIW IOV V10N [VOVEHIS VHY YN VLON ALLD DNIONVHY ISMITHLENOY

wpep usyesqeduad 1321ens nee epe efnl
ideja) “eyep uepndumsuad ynryal 1efeqas ueynyepadip eAusy yepn i uenrjauad wepep
IseMIueL ‘usrjiwap uefua( seiAnyalgo ueyeySuusw uep ipequd seiq 1SuemSuaw
yrun sjep sisyeue uep uejndwniuad sasoxd weep nyauad nies uep Yigs| ueyjEqLAW

weFuap nijpuad 1senBuely) ‘uoa) mEequaq nee mpes uep Suipuequind uesepaluad

L



WANITOA NVA 90V LNMIH VIVSIMVEYd NYLVIZaNTd
LIV TEHN 10%¥d VLOM IVOVEES VHY YN VLON ALLD DNIANVHE [SMNH1LSNON

mied ‘groz unywm eped nieq uejeweddy enp 188] YRqUIELAG TYRW IQOIOMEA
UPIRWROSY Uep euneduo] umewesay yedepam p jeyeredsem sendse eAumounuw
‘eAum(uejag ‘onqy umewessy uep uemyourad yedepm ueyedniow wnSFueped
uep ‘nynpadSuopy uegwedey uweyawad yeiepa weyedniaw jrieg nynpaSSuo
‘Bleopuog ueieueday ueieyawad gede(m ueyedniow 1soropy ‘medweg urpwimoay
urieyawad yedepm ueyedniaw areowo(eSiuy TUT yeAR]iM 1P EPNULID] URIBLUEIDYN
(1edwa)  ueyedriow wn§3uepe  uejpwesay uep jereg nynpad8uop uBEWIEIAY
“IS0J0JA] UTBWRISY ‘UBOWO[EITUY UBIBWIEIZS UBYRIN|IY/BSIP CpE UBP UBIBLIEISY
LT uep Wpia) ameuoy udjedngey 1p uemweody yejunl ‘¢ro7 unye epeq
‘uenenday ameuoy uatedngey] uep
‘BIE)[] aMEUOY uatedngey ‘ueiIE[es ameu0y udedngey mnjes ‘wouojo yeraep refeges
MIp ueyieNawRw yep) i jees Jued yedepw eSn ueySungedfuow yisew eusiey
senf dnyjno Sued umeiep yedepm pjipwsw ‘uepusy udedngey eSegas mgasip njnp
Fued ameuoy usedngey UBLRINN/ESA(] pEL UBSUID UBIBWIEIIY YUAB[IM §] LIEP
WIpI3] ameuoy uatedngey yede|ia ‘uepuay edpepy wjoy ueymusquiad Fueju) g6l
unye] 9 Jowop duepur)-fuepu)) eAUUBRYNYBII2GIP JEES BPE] LEPUIY BIOY YBABR[IM
ynsew Sueieyos Sued ‘HEpURY 1P BAUBIONNG! NI NIYBM BPEJ 6S61 UNURI 6T ON
Juepu-Suepuy) ueyIESEpIaq YnIuagIa (epuay udjedngesy nnp) asmeuoy usedngey
‘CieSTua] 1SaMBING ISUIAOL] [P BNUD) [UOUCIO [RISEp mies yejes iedeqag
eAuymuaqaa yeaelag |

amenod ujedngey wnui() UEIBgUED) Y

NVLLI'TANAd ISVMOT WA NVHVEHIAYD
Al gvd



59

WANITN NVA 9DV INAH "V LVSIMYEVd NY.LYHIaNAd
IV TEN 10Vd VLON IVOVETS VHVVND VLOM AL ONIONYHH ISNOTLSNOY

reAundwaul ‘yeyeressew uednpiyay uep dnpry urejep 1@8un Sued ueynpnpay uep e[u
reAundiiaw “pjeieAsewl yajo neuuoyip uep ereyiadip BIBSO LIPUas ofry wep yund
uiey ‘pMy} apomis ereue ueyyesidian yer SueA ueniesay mens ueyedniaw ereso
BSH BYRIN SUBA uBUBynMSY ueySuequiejau
per ped uep sedey ayng ueynwoapsdwsw ¢ Fuelg Che|-g-£] ‘RISAUOpU]
NIqnday] eiy URENDPIAWDY UNYR) UEp uBMq [EFTUB] URNEPUBUAW M)l BAUBNUOSIY
weng | yepwnblaq ped ung ¢ moyyew ueSumySua] uep  yedoy unepiaq
§ yengquoq Jued sedey nng ueeispfelasay ueydurquuepw iped uep sedey 1ng
"URINUIYBLLDY
uep uvingnsay epuvnad nefiy Jesep vwepy ueseiyy uep uvionsay Sueque; yund
Busesm fda) epseoued yegesie; Suequepiad eun) 1§ag dnpriy umnfuejay Sunpurad
1e[e 188eqas tesua g ‘yund euremaag iday ueGusp ump nelly BuemIaq SIS BLIES BUIT| 1525
(BluDy INgasIp 1ye|01 Yelaep eseyeq wepep) wesuad ynuaqiaq 050] e JRISED [OqLUIS
eped usyisduysapip URIpNUWDY “INQDSIA BIBSO[RY JOQUIIS uep Isejuausadu)
TBABPNQ
IB[iU uep ‘euwede ‘esfuRq myns/Snns refeqiaq uep jeymmAsew mesiowad eSegos
eesoey |oquis eped ueysnyopwow ‘ameuoy uasdngey yriar(] SuequieT

ueurdmimaday uep yeiae( Suequey *7

‘UBJEWIRIDY
FRgas ISRASINIWPE 1RIEAS-18IRAS IUNUAWSL WNJ2 BUDIERY [GOJOMEA) UBIELIEISY
MIeA “YNpul UeIRWEISY 3Y I[BqUDY BAULIYYE B010TTuy uBiRWLEIY ‘7707 unyRl eped
‘eAusasosd wele(] 1g0IOMEA URIBWLEIDY ueieowad wep 1sey vol0fTuy uejewEsay

upp ‘euneduo], uejemeday ummeyowad wep psey ‘el euneSuo] umBWERIYY

4



99

AN NVA SOVINMIH VIVSIMY YL NV LY NIaNTd
INTVTIW [AVd ¥V LON IVOVEIS VHYYND VIOY AL DONIONYEE ISYIULSNO N

ganl Juon ‘was umynfimuad uep jepe [Eyu ‘nwe ueindwaluad nuadas wiwoedn
-ereaedn uep ‘[enju “UBUE)-LE) WEEP BIUBILI2) URRAEPNCaY UEP UBILASYY RIBIE-BIEOR
weep uadin jedues Fued eAepng epusq nmies yees yepepe Juod ‘eunluejag
‘BEAUR YBWNI SBIADNYNE NUBquIaw
uep ‘uedue) ueutleiay vepdweray ‘ueing yejofusw seyAnye *Suepelaq uBLaq jB(E
refeqas eweInIa] “uey-ueyas elayaq ueyeundadip Sued eseiq Suered weavwas yepepe
aped ‘ueunduequiad ueyeuesyeiaw vleq eSuewss Suequmpiad ‘usdnpiyay uep dopiy
wijqoxd vjedas idepeyFuaw ‘npunw Suejued nieiaq LIpUas nmer | “1en| uep ueguesas
seln pwenual Suequie] sesep ipefuaw Suvd pe (resuad) ey ueSusp umyyesicio
yepn Sued Funpurjad jepe wefeqas eSnl edepnq selpuapr (oquus 1eFeges uiejes
nmee |, ‘15aq nuwr repued Sued Fueio yajo yengp ‘yedwayp yepn Suek yse efeq s9g
uep jengsa) Fuelued Suidwes ynjuaqiaq Sued Suepad weswwds yeepe nwmee
WMYNH uep jeAyey ‘yeiuuawad nel jeyeedsemw uednpigey
we[ep uenesay uep uemesiad mens guyeuuaq w3y unelpymdy] ueeunFeqrasay
Auequepad epas jeny Sued ueedienjayey uepey unefuad mens reSeqes wipuas
Ml R0y UEEdIEn[ayay/UBlEqRIaNdY uvul[el JUSep SEIR UBUNNNIDY UEP UETRWEPSY
ynuad emil wepep 13Fuuy ueieyeynwadueeresedsnuuad epu ueySuerquEOW
ooy muaual  nduis  ymuaquiaw nwapaq  vAuSunin enpay uep  umieySul
ymuaquiawt ynum 30 uiidip Sued eng ueos ned “ofEy UBRYNEI[IP/UBYNPNpPIP
yund umey sele 1 uese[yiay uep ueionsay epue) edeqas yond wiey ueSuop
ISIAR]IP Py} AfOMIS SRIRICT URIBULIOYDY JeSep eFeqas BuYeuLaq uep (nypgustmgaud)
MGasip B{e|0} BSBYEQ WEEP) Muapa] jnow-jnow uesuap neua yedojad wep weiurip

dued wmwpm SRS YeEpe paMy) AoMS UBBABPNGaY UBP 1EpENSI jepe 'yeields



L9

HENTINN NVA FOVLIEH VIVSIMVIVI NV.LYNFaNdd
ITVTEW IOVd VLOM [VOVEES VHYWANI ¥LOY ALID ONIONVHE [SYMLLSNON

BpEY|ld WeEp ameuoy uajednqey e uwidunwow Sued ueuesed ueyedniow
IS ‘1S ‘mieqeg uedo] ysnn uep eseoS3uoy [npes A2y unduwse]
(Furreyos-prog smsnSY) WIN US'S ‘TS
“ARUElS "¢ T (TOT SMISNSy-£707 "ameuoy nedngl rd) WIN IS Bquimy uueH ‘H
I +1(ETOT-R10T) 1S W ° LS "ieqeg uedo [, ijsnoeseoiTuoy] [jms A1y ¢1 (8107
saquiaidag-tung) 1SN ‘Bmar] uRwsE | [ siq nedng g 71 (8107 wnp-ueniga.)
IS "3S “Funuued nedng 177d 11 (8102-€102) 1SN FS ‘Buniuied/eseodduoy
yres A2y 0l (E€10Z-800T) 1SN WIPPRWSEW H SIS CHS SEMEUNgy
BN “H I 6 (800T-€00) IS "YuAsuriqial Auo L ‘H 'SIQAS N ‘HS ‘semeunqy
weun{n] 'H A R (€00T-€661) 15010d Nezey Py 'H SI1 'L (£661-8861) 1seFTung
SEUY H ‘9 (8861-LL61) HnT Apuy H 'S (LLEI-EL6L) PIWRH [Py b (EL6I
-£L61) vsBOBRUOY € (EL61-6961) SEMBUSOQY T H6961-0961) SEPUONIS YE|MPQY
"H siq 7] Busew-guisew ‘yeiseq vpedsy Juwo ¢f yajo widundip yepay (repusy
uaednqey ninp) ameuoy uaednqey ‘gsal unym eped ymuaqin yelag
senuguods uep ueluelagey Suequue| eSeqas
RIDW BUTEM S M W NOY UBST[N] BL2S 10nS uep yoyoy dued ueesduregay esel ndwifuad
mdegas ynnd e yRIoW BUWIBM GMYNOM Uesin uep yund Bwiem vy
BSBUB(
ueniesiad uep ueniBsay esed ueySururdUALW ‘UnFurquistu wepep nieq uednpryay yemned
Uep jeduBwas ueysurusdusw ‘eAneyrIRAsEW uRipequday urdnpiyay soquims-1aqums
upyFuRUBDUDW ‘uepsemapoy uep usdeueuney Susque| efuges weny BwmMIsg
ueredeound uep uemifeyeqay ueyisardsyaSuowr eund ueedesed epue) ‘ndwnyag

rueyesm uep uesad ueyiedweusw ymun 1seyumwoy 1efe neje epuel [edeqas 18funjiag



39

YANTTNA NVA 30VINIH VLIVSIMYIVI NVIVYIANTd
INTVIEN IAVd ¥LOM IVDVYEES VHYYNN VLOY ALID ONIONYHE ISMOIHISNONY

anwip ming og 1efesap ¢z uep g wefeisp (7] eimjue

muwi [ Y 1e1eg] uep ninqusw ‘ueiejes Sueui] o 1efeiap $0 uep o jelerdp 7o eieiue

upiR[ag 8y eIejf] Uep Sueujaw ‘emusyniey sued ueiejas ueifeq p yelopa) syriSoad

BIEDDS 1UT YRAR[I A (LEpUSY BIOY ) BIEETUA [ 1SaMBMS ISUIAOI] BIOYNQ! LIBP IJAW0[IY
€L JTEIDAS YEIOUA) “BYEEU[] ®BIOYNGI ueRusp amBUOY uAmdngey yele[m

ysdBim NE1OT ]

S1jEd E‘D‘Eﬂ UEEPEIY g

‘Jeisos ueunuel wreaFosd seiueny uep
selfeny ueqieyduuap (¢ ‘qifesm Sunynpuad weifoid wfeqges jageunye vep ‘pjege
uatsyya Bued yijgnd veueiejad uep [ppuey Jued 1seiyoiq ueunFuequad usyipeluagy (¢
‘ameuoy umedngey veunFuequiad vwem Sumynpuad wesSoad 1efeqas 1wouoya eyesn
BU2S UBBABPNQaY ‘uefunySul] ‘mpjnusegul 3ueplq ueyipeluap (g ‘ueunSuequiad
eurein werdold eSeqes wgsnpul uesemey euas ueueyuad ‘umjewimad ‘ueuepod
eyesn ‘ueyipipuad ‘ueeyasay Suepiq ueyipeluapy (] mued yeiseq) ueunSuequuag
sl gnluepepunip npad eyew ‘see 1p Ngasia) 1St ueueEuaw gunn

‘BUBSYE[I2) 1edep nit qeioep
ouol0 1eyayey edumes ueewiquad ueLIpuUBWIY URD [ENDjOjAUI ‘[RLRIBWE YIBQ
IBSEP URYMNGaY Iynuawaw ymun jeyeredsew nynposd vendwewsy nmied ‘upuew
Sued ameuoy umedngey ‘papay yeiaep unSuequis ynun eeAun UBJENYOY nies
feges juesedwoy uep jynadwoy Suies eAep pjijlwaw uep yeafiaq njges viedan
jidig aneredy ynsewaan aseuoy uedngey ip yeiaep 1susod enwos elumre ‘nlew
BUBA IMBUOY ‘Dranida ] " €707 WAyD ] 1 Lpuopy wop nfopy Supd smmuoy,, IUNRA 1SIA

Rjijraw i wesuese ] ‘g1 g 12quwaidag ¢ (eiSue) eped ynuejp Sued SunsSue| mienas



69

WANITIN NVA F0VLINTH VLIVSIAVEVI NVIVNIANTd
IMTTVTEN IdVd VIOM IVOYHIS VHY VNN VLOYM ALLD DANIANYHE ISMOMISNONY

‘nnqueye] eiung nemnd uerpwag uwieweday ] vped yemes ueneyduel ueSuop

PRy (000’81 Jeyas senjas yemes urefusw ndwew Sued 1qoiomesy, uedunpuaq

unfueqip yBlal £86] unye yelos uep yuap iad cuwigpg yige| Summy are 11qop

refundwaw eyasmeuoy wHUNG “UNQUIBYER 1BFUNS UBP BYaamMBUOY 1ESuNs 1uadas

“yuist| eieum ryFuequad uep 1sefun ‘ueivepad upfuequiafuad ynun jeisusiod dnyna
Jued zesaq eGuns edeiaqaq redundwow ameuoy udedngey eiunfuejag

‘BAUIBS RG2S uep ‘Tuiayuous

sEl[Ise) ‘1eoq vueueq ueemaluad ‘yejloysnw ‘ueyew yewrs ‘uedemSuad epjia

‘oqozed 1uadas mmsimo seupisey yejunles Sunynpip Jued ‘ynnd nsed ejued

uzsuap nend eAuyepul guunjiusw JedEp UBMEIRSIM ‘LIOYOg NEIRg I(] BLNS SN

eyeiedsew undnew eedSua ] someng 1eyeIedsew yieq juodey vesimered ISeunsap

ipefusw put jees ‘pidolog uemweday yeAR|M Nnsew Fumd umjog nemg 1eiec

epuodeg nejng uep ‘et epuodeg nejng ‘eaduec-28ue neMny ‘uojog nemd ume|
ripluR (192 ne[nd-nepnd ednl jedepiar “isamejng nejng wediue) yrusel wejeg

muin ] exejoy usedngey uefuap ueseieqioq 1eIRg YRAgaS -

“uBlR[2g amBuOY uatednqey URSUID UBSEIRGIAG URIE[AS UR[AGas -

‘LIBpUDY BJ0Y UBSUAP URSEIBGIa] INWIL] [Bj9qag -

B

ampuoy uatedngey] Uep YESua ] [saMeng 1SutA0l] UeSuUap UBSEIRGIaq RIRY() YB[AQOS -

TUYEA IMEBUOY

uaredngey yedepm smeg-seieq undepy weSFual 1same|ng ISUIAQL] UBjRIEp SBN|

[B10] LIBP 945607 | | nele (JBaY 68 6L5) 1Tasiad 120awofry #6'86L'S 10sages uvRIEp

sen| ueduap 1sameqng nejnd vredium yenzel 1p Supjuaqia smeuoy ustedngesy




0L

HANITIN NVA 3DV LINIH 'VIVSIMVEYd NV LVIIANTd
ITIVTEHW 1aVd V.LOY IVOVHIS VHYVN VLIOA AL DNIONVEE [SHTELSNOA

srue “judy uejng renyas uelnyFuad wisnw iprlia) 1Ngasia) uemq-ugmg epe ‘ugne]
edeiagaq nemajaw eAUWN|2Qas YBI9125 “YIJISE BIOPNUWES UEP RISY BAUSQ LIBP [BSEIq
Sued ne den SunpueSusw yeiueq wifur ‘Josepy ueng uefuap redwes Jaquadop
ueng vpeg eluyeiepam see 1p dnguaq Sued wiSue sne yajo ynumwSuadip yedueqg
wnsnuw ueepeay ueMmySuad wisnw ugp NEIBWLY WISNW NYRA ‘WHISNW enp IIjItuaw

ampuoy udedngey ‘wSIUOpU] Ip wie] yeaep-yemoep madas ‘edunlue|ag

01012Wy ISESU] usSunpuag SNd t Jequien

“YeiaEp
1en| 1eFeqiaq Lep jeyemAsew undnew ameuoy usjedngey eyreAsew WIBY 1Searyal
BUBYEM (pEfusw wep ‘nyeq ue uveipasuad “nfueq weSusniiuruad ‘orpiy o1y edeua)
yuusi) ayBuequiad reSeqas sGungiaq unye einl ‘uegesesiad paze ymun Jie UBLningay
ynuamiow 1sfunpiaq ulelas ‘olelwy 1sefu] ueSunpusg pZOz 1PN b1 [PASum
eped (p-2Y NSd 16G8qaS OPOPIAL ONO[ USPISaLd UBNILISALIP YE[a] BYIIMBUOY 1eFung
UBYIBRJUBWIAL UBRTU3P (NSJ) [euoiseN s1oleng yaAoid mes yejes mieqgas oloRuUNY
ueSunpuaq ‘eAunfuejes ‘nmdduepey umeweoay uep NGy UBlBWEIYY TBNEIRASEW

uviueyad ueye| wedepw Jued o1085uy seFur ymun 1w Jaquins reivgas ueyipelp




1L

WANITAN NV FOVLMEH VIVSIMVEYd NYLVIIANTd
INTYTHN Tavd VLOA IVOVEES YVHY VN ¥10M ALLD DNIANVHHE ISHNHLSNOY

widosog umeweday uep ueifeq ueyedruaw
dued uoyog nemg uep vpuodeg nejng muek ooy nend wdni jedepisy “sameng
neng wieddusy yruzel umppg TWN §9¢°6 senjas ueysingadip (ine() urneiad
yede|im sen| ueyFuepag ‘eredSua] 1SOMBING I1SUIAOLJ URIBIEp yBAR[IM SEn] LEp

% 0L°91 e Zury €7 ‘LSE°9 UP[Rpe ameuoy usedngey ueierep yeke(u sen

qeiepim seny T

YREUD | ISOME[NG UBD UBIBAS 1SOME[NS ISUIAOL] EMA[O
yndwarp jedep eAuny Sued saipwoqy oz¢ nyed (egeeun)) aneuoy usjedngey Boyng
UEFUSP BIN0Y UBJEWEDDY BIBIUE YEIR( BIRY) aMEU0Y uatedngey med ‘ure| usredngey
yajo uejyesidiar einoy uepewessy syesfosd yedejw ‘senpio) umiewuoay pefuaw
ureag ‘ameuoy uaedngey yede|im seng (eior depeyao) opcgge nee 18asiad tapowoqy
IR'69F T MiBA Jesaqiol yuAe(m sen| uefuap umpweday usyedriow mnoy “1s)aw
00F-01 BdmuE ameuoy uaedngey yedepw sesaq ueifeqas 1p jnep useynuuad see ip
Yeue; ueriiunay ‘ueiuepad isustod ueSuequeduad ymun jeisusod yrioep ueyedniom
Aued uerejep-usivep Suejuaqio) ‘umpynqiad uep Sunun emue i yng-1ngaq
eAuwmum eped ameuoy uatedngey 1p yeurl weesynuuad mpynns eAunlugjag

‘upeseiqay Lep Fueduniuaw Fuuss efinl wisnw weepesy ‘nusuaw yepy Funos
dued wepe sipuoy ueyeqniad jeqie refeqag neeway wusnw ipeliey 13qoRO uBSusp
tedwes smsndy ueng eped i yeieep 1p uelny yend efuwiung ueyieqryeSusw
Ingasia) ey are den SunpueSuaw Suminy wrEnSNY ENUSq UEp [ESEIDG Suek
anwi |, yese uep dnniaq urdue ‘smsnfy ueSuap redwes oy ueng eped ueySuepag
‘eqorgoued ounw reFeqas [euayip 1edwaias nefed wied yajo 1up wisnpy yigay Suepey

-Suepey uep Fueiny Fuepey-Suepey uelny yrind urfuap muauaw yepu nes uifue




L

HWANTTON NVO FOVLHTH VIVSIMVEVd NVIVIFONT

UTTIVTEW [V VLOYW IVOVEES VHYYN VLON ALLD DNIANYHE ISHIHLSNOY

TOT "YejOIQ Japundag eleC] LaquIng

00001 £T'LSEY ByEEN) IMEUOM qBY | Of
| sast 869t T Bnoy mnoy | 6T |
i 90't<1 {quopunn | BIB1[] BUNBTUO |, 8T

Or'E 210ee wnddueped | wnAfuepey | 2z
LE'S 61°1%E elpuoqury ENUISY | OF |
Sb'c 91 12T suneduo |, BuneuO] | <7 |
E6'F1 LO6Y6 BURIOME M, BLIOIRT z
65T 187191 gy nnqy | ET

9] SI'66 RIqEpUY uaqedfuy | ¢z
b0 8T | wypmnng ByeRun) | I
Tl 80°1L qepu] oLEN rol0dfuy | (g |
8€°0 60'+T Bdueme ], ameuoy | |

. PL' Se nynj2jy NP | 81
19 197201 Iqajomeny | IqOIOMEBM | L]
Sen 43 ~ Awpng leieg nynpadduop | 9|

69°C 1Ll | nueq opa§Fuowry opad3uoury S|

€0°1 8T€9 BUNpNng nynpa@fuop | 1

EL'] 61011 BUEPIpUO eEpIpPUO | €]

62T 69°ctl ANquidu() anquiaugy | g

r1'e 9Z'9¢1 BOUPUNIZA geung |

L'e LI'sel redapn reden) |

€S’ $H'86 eAngqure] BANQuIE 6

L8] | E9'8II nsag 1SQIOI g

DED 9161 3[a33ueqe |, ameowoedioy L

95’0 6F'CE elerodey e[erodey g

1€°1 66'C6 mnjasag mnjasag g

Lo 00°9 nsoe-| e[eOpuog | ¢

Lo op'st eredueg wedueg | ¢

150 9[°zE BSBUB] 1IN 0123WINSESSuoe | | 4
18°0 81'1s ediuoso] udotog | | |
5::;?;};‘;;1 D) e | upIRUIBOa Y N

UBJRLUBOD Y IINUSW IMEUOY usedngey yniejiy sen

[ [2qeL

yuag [aqer eped mwyp aedep Sustw-Fusew yeArpm sen| uelusp umpmwessy

qeAe[im 67 uEp LI ameuoy uajedngey  Juensiunupe Bledag




HANITON NYA FOVLINMEH VLIVSIMYEYL NVLYYIONTD
[TV TEN 1OVd VIO IVOVHIS VHVVND VLOM ALID DNIONVYE [SHTILSNOY

IStpuoy  ryrnuaw eAuwniwin eped i yedepm ngasia ueidduney yun eySuy
94CTL IWRA SEIR 2y 1919w () | TUyRA yepuaial YOu ueySuRpas ‘o ge e asejuasiad
uesuap Jaaw (s-001 Bewe wyed mep veeynuuad sew p umEFunsy oy

eAuwnuwn vped w1 yedepm esmyeq ueyyniunuaw “see IP T |2qe) ueyjJesepiag

FTOT YBI0I(] Jopunyag ee(] Haguing
|

00°001 | 00 0ZrISE HB[umny
£TL .. LYLEYTE - SEIE Y Doo'l £
99°¢ | L6°€99'19 0001 -=- 00§ b
BE'6E 0T'69L'LLI 00§ — 001 £
To'1E 00'6ELTHI 001 === 5T |l Z
LS 91°0199€ €€ — 0 !
| @seuasiag (»H) umieseq sen | (W) Ine7] ueeynuuag seje ip 133ury, | oN

INET 1Y UBBYNULIR] SBIE 1P
SEIR 1P UBIFSUna ) Uiy ameuoy uanedngey uBjBiecT Sen ‘7 [9qRL

nyERq T [2qE1
eped wiadas ‘se[ay vun| seie ueyepaqip 1edep 1w yeAepm ‘uwIBFun2y sued usyiesepiaq
‘BAwnfuejeg "URLIIPaW uep ‘[ozourdio ‘[eisnje ‘josoe] ‘yyozpod ‘osoumis ek
sual weua 1ep uipaa) yeur) siual ueySuepag yepual ueIziep yajo udeip Juek y1yngiag
uep Sunundiaq eAuumun eped ‘ameuoy usedngey yeury ureynuuad ISIpUOy

IR UBEYNWAdJ SEE 1P uRISSUOY °f

0LRE (0 MBIB TUIY £ T SEN|OS OMBUOY URIRWIEIAY
UBP 050¢ (0 NBIR ZWN 91°6] Senjas arpowo[niSuy ueieweaay mieA [19ay19) sen| ueduap
UBIBLIRIOY UBYSUUPAS (0506 p] NEIR ZWIY L 6H6 SEN|3S ELLUOIET] URBLUBISY URIPNSY
PERBE TEIE TWN FR'6OLT NHEA PINOY UBJBWEDSY UB[EPE UMBWIEODY IMINUSW

aweuoy udednqey yede(im sen| emgeq ueyyniunuaw | [aqe) uepesepiag

-




bl

HANIIIN NVA FOVINTH VLYVSIMYEYd NV LY NAANTd
ITTY TN 10V d VLON IVOVEIS VHVVNI V10N A LD ONIONYE [SNMLSNOY

D38/ t IEIRjasIp mek [puLou
uejeliaq vAuwmwn eped wiiue usedasay] uasiad g/ BlEI-BJRI BIEPN UBQEGIA[DY uBfuap
FBqiIu 6°g0() | IedeouaW BlRI-BIRL RIEPN URURYD | ), | Z edususiu wnwiiw uep ), 7¢
ledeouail WNWISYeW BIBPN NyNs | og unym ewejes ‘yajoradip Sued mep ueyiesepiag
ungns Sued yeuer isipuoy ueSusp sidon nynsiaq yeiaep ueyedniow omeuoy|
uatednqey ‘TEYTUN[RSAY BIEISS MIUALIR) Yeie|im eped nyns ugeepoqiad ipelia) eFFuiyas
BMISIHMEYY yeiaep 1p epriaq Sued ameuoy uaedngey isisod uep e ueeynuuad
Lep ueiBBunay ueepagiad yajo wyruefuadip ameuoy uapedngey) wiepn nyng

‘ueBseigay uep Fuedun fusw Sunas
egnl wisnw ueepeay uep ‘nusudw Yepn Suuss Fued wepe 1sipuoy ueyequad jeqIYE
IeGeqas nereway wisnw ipela sagono veduap redwes smsndy ugjng epeg ‘Ul yeiaep
ip uelny yema eAuwui ueyjequEFuaw wi el e den Funpueduaw Furmy vijensny
BnUSg MEp [eseiaq Fued mwi] yeie uep dniuaq widue ‘smsnSy uefusp reduwms
13N ueng eped ueyduepag egoIeouR,| unsny ueduap |wuayip edwmas nejad vied
Yajo it unsnpy eAuumiaqes ueeiyiad uep yiga) Suepey-Suepey ueyyrq uep ‘ueufvls
“Fueiny Fuepey-Suepey uelny yeno usFuap muauaw yepn njejes wiue snue ‘[udy uejng
Terjag uelnyduad wisnw peliag inqasiay uejng-ueng eped v3Suiyas umne| edeiaqaq
HEMA[2W BAULIN 2G2S YB[2198 "§IJISE | BISPNIIRG UEP VISY enuag uep [eswiaq Fued e
den Sunpueduaw yedueq uidue Jarep uefuap medures saquadon uemq epey uelnyfuad
LWISAU UBP NBIVLUSY WHSHLE MHBA “WISNI enp MIIusw ameuoy usedngey

uefng yean) uep wipyy [sipuoy ‘¢

‘upungaysad

uep uedued uewrewer wipowoy ueSuequiaduad ymun mgns Fued ueye)euR

-



SL

HEANITIA NVA 9DVLINIH VIVSIMVEYd NV.LV NHUNTd
ITYTEW 1AV VLOM IVOVYEIS VHY VNN Y1LOY ALLD DNIONYHEE ISNTHLSNON

Turnyuaq [pqel wped vioua) nuadas emil | 1(°LST yeepe
£TOT unyel YUSHeIS BEp UBIESEPIAG ameuoy usiedngey) ynpnpusg yepump
‘eAURERQaS UBp ‘UOME
BUNJN J0JR |, IBSSEYRY ‘STANg nyns 1uadas ‘eAuure] suna smpnpuad uep (equing
uep Jowrp) LIN (Yeses) yoquior] ‘epung ‘ieg ‘emer nyns naadas ‘iseiSiwsuen
S ynpnpuad runyip e8nf ‘(pjejo | nyns) (20} YW 2|0 ISLUrLopp ule[ag ‘usfoiajay
duek ynpnpuad YNSUNEIEY I{IUIW anBU0Y uatednqey ‘geiSowsp wiwdag

HEAS0 W] UBEPEIY )

anuwi | eyejoy uaedngey
UEp umejag ameuoy uaedngey umeas ‘ewifua] 1samemg suiaoly 1p iped Funqum)
TIES YR[ES [ETRGAS TUl Yede|1m ueyipelusw Ingasa) eduns urne UBETUNYN(] "UNquIBye |
1edung uep “01088uy refung ‘eysameuoy miung ruadas yuosi| eSeu) ySuequiad
uep ‘iseSur Cuewepad  umunSuequiadupSuequisfusd  ynum  (eisusjod dnyna
dued iwsaq reduns edeisqaq miundwaw ameuoy uaredngeyy ‘eAun (ugfag

Wi gg/ 7| redesuaw uefny yeind uefuap uey ¢g| uelny uey ‘0707 tnyel

Wy

w49 °¢ redeouaw uefny yemo ueBuap uey paz uelny ey ‘607 UNYE] +

i /7'g wdvouaw uvelny yeino weluap ey p0g uelny uey ‘g0z unye), -

l“-l

ww ¢'g5('g rededusw uelny yeins wedusp uey gg uely ey 2 [0z unye] -

o

ww £°9z,'g tmdeouaur weny yend uriuap uey 0oz uelny Ley ‘g|og unyey,

—

nyuaq redeqas epep ueFusp uespniunyip wdep 1wt py wpaqiaq eAuunye

denas ameuoy uatedngey 1p uelny wey yepunl uep uefny geiny isipuoy

¥




9L

YANITN NVA FOVINAH VLIVSIMYEYS NVIVYI0aNTd
INTVIEN [AOVd VL0 IVOVEAS VHVVNA VLION ALID ONIANYVHE ISNIHLSNOA

¢ umepeday 1ex3un usfuap (94[1°1) emil £pgz yeAueqas wwore BB Y
myed ooyl ynpnpusd yejunl ueyFuepes funyesil foz uempedsy ieySun
AP (%Lb°9) BN TT9 | YRAURGDS 1GOIONE A UBIBUIBODY SN Auaus | Wy/emIl goE
uejepeday jexFun ueSuap (%61°01) esil 6] 97 yeAurqas resaqua) ynpnpuad yepuml
MIlwowW BYEEL[) URIBWEdSY BMURQ yedureu INGasiol ¢ |aqEl uBNJeSEPIAE

PTOT 2PMBUOY S f 1oqung

I 001 I HOLST ameuoy umedngey
- 5 LT fCs € oy | 6¢
65 L9'C TLR0 BIEI[] BUNEEU0] | §¢
8L LV'E EC68 TUNGSUEPE] | /¢
LT FUT | SP6 T BAUSY | §f
L€ 8P LIOTI BUNETUO] | Gg
& 11 €F8 T BWOE | $g
£C LTE LOFR ' gy | €Z
€ 6LT FRIL UBQESEUY | ¢
86¢ 61701 64179 Teyeeur) | [z
It 68T - LPI9 BOI0880Y | 0F
a geog : £0°¢ 88Ch ' IMENOY | ]
99 AN LOS'S MynEA [ 81
LEC LYY TC991 IqOIOMER, | Z]
LT Is¢ €06 1eIBg MNpagauop, | 9]
43 vt 168701 OpaFguolWly | <]
BCT 2 0l6ET A{PasTuoM | +1
001 S0°¢ 8671 BUEPIPUOL | €]
06 | @8% RSTL nqusug g
L6 ¢ 90L6 _FEIng |0
8E 19°C cEF ¥l redan | 01
L6 L6T 8€9C | TANQWE] | 6
ECI ac PTLO OO | § |
LOF tol 6LE'F SIBOWD[ERRTY | [
i 6l 09T 015 BIEIOTEY | G
6 V€ | I6l% nnEssg | ¢
i L1l L0T §CC s v[eopuog | ¢
T 90¢ | SS% TEl6 eIRdiieg [ ¢
ELI el rLv'S O13WNSeFIuO[e| | ¢
Z81 9¢°E 916 BId0I0g ||
gl 4. ¥npnpuag ynpripuag jynpnpuad ON
| umepedoy EWSID | yepung W) |
£20T unye |,

SMEUOY Uiednqey UBEWEOSY WUNUSJ YNpnpudd UBEPEIY € 1eqeL

-



LL

UIANITN NVA FOVIMNIH VIVSIMVEVI NV LIVNIONT
INTVTIN 1dvd VLON [VOVEIS VHYYNI V10N ALLD ONIGNYHE ISYTHLSNO Y

PI0T 2mEUOY S Jaquing

00001 911'19Z DED9TI 680°SET IMEUOY gy
§T'1 SLTE PEST | IEL] 6L _' 9]
6E1 e §59'] L96'1 bL—OL <l
6T 810 S£6'C £0T'E 69— 9 1|
Tl 6F18 £ER°C 96Tt ¥9 - 09 |
Sy LIB01 0ZE'S LTSS 65 5§ zl
8L ELFEI £00°9 OLE'G Ps - 0¢ i
PGS CIS61 THs'L £T6'L 6F — St 01
LT'L £EL81 9Z1 6 LOY'6 L 6
69°L T80°0T 1896 10t 01 6€ - S€ 8
00°8 £68°0T 6S0°01 YE8'01 rE- 0€ L
69'8 €89°TT I+8°01 Tr8 11 62— 5T 9
il's 08'ET SEF 1 89ETI bZ—0T S
L6 HEFT 8SS'I1 | €597l 61 — ¢l b
I 88ETT 0811 RYS LI ¥l - 01 £
79'8 6YETT 810°11 1ESTT 6§ z
60'6 ISLEC L9ST1 | s8Izl -0 I
| 9 € + £ 4 | s
endisaag (NAHVL
asEUasIag +OEFIET | wendwatag | mye-tyen ANWN ON
MNANaNdd HyY TN NOdWNOTEN

£20T unye] ameuoy ustedngey inwp) yodwopay
UED UILIE|2Y SIUDL ININUIJN ynpnpua ] ye[ung + [aqe |,

nyLRq pjaqe eped viapa) muadas ‘uendwatad ynpnpuad

eped Lep ypiueq yiga) mye(-e) ynpnpuad BMEq usypniunuaw mum yodwopay uep
unuejay siusl UByIesepiaq ameuoy uaedngey ynpopuad yejunl eAinnluejag

Zunyemil 17 ueepeday

1eGun ueduap 1Sejo M (95+1°1) Bnil Cpg 7 yekurges BNUISY UBIBWEOS Y uep b unyemil




8L

HANITIN NVA "HOVIRNEH VLVSIMVEYL NVIVIIANT
ITYTIN 1dVd VLON IVOVEIS VHY YN VLON ALLD DNIONVHE ISHNHISNOY

uy

inyLaq (aqe) eped viowa) nuadas ‘eyeeun yBjepe BIoNq] UESUSp UBYRIN|SY §S UBP BSIP

O1€ tpeluaw (Feqip Sued uveweddy YeAR[M 6T LIEP LIPId] £7OT tnye) eped ameuoy
uednqey ywiee( UBLURIULIAWRY ISBISWIWPY YeLepm “YNsTjoy BIedag

eyeiedsely veymingay depeyaan jisuodsas uep ‘uaisya “yieq uesuap uejeliag

edep ueyeruuawad 1s8uy emgeq ueynsvwsw ymun Sunuad eSuws ueyeuUswad

ISENSIUIWUPE UEEPEAY ISBSIUIAPOW UBp ISBAOUT BUSS ‘isuriedsuen uep seyjiqeiunye

"yiqnd ueyeliqay uepqueduad ‘eisnuew eLep soquns ‘uesninday vepqueduad sasoid

‘ISESIURTIO JMIYNUS (YR|EPR ueymuLswd ISENSILIWPE UBEPRAY [UPYRLWIOW WeE[ep

dunuad wod edeiagag wAuseSm uep 1sfuny ueyueEluaw ymuuawad wes ueduap
eyl Sued yadse edeqiaq dnyeousw ueymuuawad 1SENSIUILPE UBEPEaY

UBIEIOLIA WA ISENSITIUPY UREPEIY (]

%6T 1 new eIl ¢/ 7°¢
yeAurqas seje oy unye: g/ Y eped mred [10ey121 ynpnpuad yejwmf uey3uepas ‘o pcte
nete emil 8¢ 7 yeAuRgas unym p[-g 1 eped myed tesaqiay ynpnpuad yepwnf
“mwin yodwoay yadse wep nelunip eAwnlueag 0,97°gt uedusp Supueqiaq %[ s
aspuasiad ueSuap yeAueq yiqaj ameuoy uaedngey ip uendwaad synpapuad wep mye)

-iye] ynpnpuad siodosd emyeq ueyynlunuaw ‘sew p + [pqe ueyneyadwapy



«

Tabel 5. Pembagian Daerah Administratif Kabupaten Konawe 2023

Ho Kecamatan Desa Kelurahan | Jumlah
1 | Soropia 18 | 19
2 | Lalonggasumeeto 10 | 11
3 | Sampara 13 2 15
4 | Bondoala 8 1 9
5 Beselutu 16 1 17
6 | Kapoiala 14 I 15
7 | Angealomoare r 10 - 10 !
8 | Morosi 10 . 10 |
9 | Lambuva 9 1 10 |
10 |Uepai 17 | 18 1
11 |Puriala 15 | 16
12 | Onembute 11 ) 12
13 | Pondidaha 17 1 18
14 | Wonggeduku 14 | 15
15 | Amonggedo 14 | 15
16 | Wonggeduku Barat 15 - 15
17 | Wawotobi 3 12 15
18 | Meluhu 8 | 9
19 | Konawe b4 4 12
20 | Anggotoa 14 B 14
21 | Unaaha 0 12 12
22 | Anggaberi 2 6 8
23 | Abuki 11 1 12
24 | Latoma 12 1 13
25 | Tongauna 5 5 10
26 | Asinua 8 | 9
27 | Padangguni _ 11 - 11
28 | Tongauna Utara 10 - 10
29 | Routa 7 1 8
Kabupaten Konawe 310 58 368

Sumber: BPS Konawe 2024

Berdasarkan tabel 5 di atas, menunjukkan bahwa Kecamatan Soropia memiliki
Jumlah desa/kelurahan terbesar sebanyak 19 atau 5,16%, kemudian Kecamatan Uepai
dan Kecamatan Pondidaha masing-masing sebanvak 18 desa’kelurahan atau 4,89%.
Sedangkan Kecamatan yang memiliki wilayah desa/kelurahan terkecil yakni
Kecamatan Anggaberi dan Kecamatan Routa masing-masing 8 desa’kelurahan atau

2,17%.
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Data di atas juga menunjukkan sejumlah kecamatan tidak memiliki wilayah
kelurahan seperti Kecamatan Anggalomoare, Kecamatan Morosi, Kecamatan
Wonggeduku Barat, Kecamatan Anggotoa, Kecamatan Tongauna Utara, dan
Kecamatan Padangguni. Kecamatan-kecamatan tersebut adalah kecamatan pemekaran
yang pengusulan wilavah kelurahannya belum dilakukan secara administrative.
Temuan lain juga menunjukkan sejumlah kecamatan dengan wilayah yang didominasi
kelurahan, seperti Kecamatan Unaaha, Kecamatan Wawotobi, Kecamatan Anggaberi,
Kecamatan Tongauna, dan Kecamatan Tongauna, yang diproyeksikan akan menjadi

wilayah administrative pengembangan Kota Unaaha.

E. Keadaan Potensi Sumber Daya Alam dan Ekonomi

Keadaan sumber daya alam dan ekonomi merujuk pada hubungan antara
kekayaan alam vang dimiliki suatu daerah dan bagaimana kekayaan tersebut dikelola
untuk mendukung perekonomian.

Salah satu potensi sumber daya alam yang turut mendukung ckonomi warga
desa adalah potensi hutan. Hutan selain berfungsi sebagai paru-paru alam juga
memiliki potensi ekonomi melalui hutan produksi, pengelolaan kayu olahan, produksi
hasil rotan, potensi perkebunan dan buah-buahan, pengembangan kelapa sawit, dan
sebagainya.

Berdasarkan hal tersebut, tabel berikut ini mengetengahkan keadaan

desa/kelurahan di Kabupaten Konawe menurut lokasi terhadap hutan.
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Tabel 6. Banvaknya Desa/Kelurahan Menurut Sumber Penghasilan Utama
Sebagian Besar Penduduk Tahun 2023

|
| Pertanian .
| . : Pertambangan, Tncustri
No. Kecamatan l;ﬁ;::ﬂ:r: Pétigatian cangolabisn Perdagangan
1. | Soropia 16 0 1] 0
2. | Lalonggasumeeto 11 0 i i
3. | Sampara 5 i I 1
4. | Bondoala 2 0 7 0
5. | Besulumw ¥ 0 1 i
6. | Kapeiala 13 0 1] ]
7. | Anggalomoare 1 3 3 0
8 | Morosi 3 0 7 Q
9. | Lambuva 10 1 0 i}
10, | Uepai 17 0 f 1
11. | Puriala 13 ] 3 1] |
12, | Onembute 5 4 ! 1] |
13. | Pondidaha 17 0 0 1 :
14 | Wongzeduku 15 0 0 0 i
15. | Amonggedo 13 o 1] o
16 | Wongoedulu Barat 15 1] /] 1]
17 | Wawotobi 11 | ] 0 3
18| Meluhu 3] b 0 |
20, | Konawe 12 0 0 0
21. | Anggotoa 14 0 | 0 0
21 | Unaaha 4 1] ' 0 3
22 | Anggaberi b o 2 o
23 | Abuki 12 1] 0 ]
24 | Latoma 13 1] 0 0
25 | Tongaung 10 0 0 0
7 | Asinua 9 1] 0 0
27 | Padangguni 11 0 0 0
28 | Tongauna Lltara 10 1] ] 0
29 | Rouda k] 0 0 4]
Kabupaten Konawe 304 10 25 10

Sumber: BPS Kabupaten Konawe, 2024,
Berdasarkan tabel tersebut di atas, menunjukkan bahwa, mayoritas desa/kelurahan
di Kabupaten Konawe menurut sumber penghasilan utama didominasi pada pertanian,
kehutanan dan perikanan sebanyak 304 wilayah atau 82.61%, sedangkan sedangkan
sektor dengan sumber penghasilan utama terkecil adalah pertambangan/penggalian dan

perdagangan masing-masing 10 wilayah atau 2,72%.
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Selanjutnya, mengingat potensi wilayah dan penduduk Kabupaten Konawe yang

mayoritas penduduknya bekerja pada sektor pertanian,

mengandalkan sektor perfanian sebagai komoditi utama dalam mendukung ekonomi

keluarga, maka tabel berikut ini mengetengahkan banyaknya desa/kelurahan vang

Tabel 7. Banyaknya Desa/Kelurahan yang Sebagian Besar Penduduknya Bekerja
pada Sektor Pertanian Menurut Jenis Komoditi

No Kecamatan F Padi Palawije | Holtikultura | Kelapa Lada
1. | Soropia 0 0 '} 1 0
2 LaJunggasumeLéP 0 0 0 1] 1]
3. | Sampara 0 0 | 0 0
4 | Bondoala 0 0 0 1 ]
5. | Desulutu 0 4 7 E] 4
. | Kapoala I 0 0 ! 1
7. | Anggalomoare 0 0 4] 0 ]
8. | Morosi 3 0 0 0 o
9, | Lambuya & 0 0 0 1
10 | Uepai 12 2 0 0 0
1§ Puariala 3 3 l a {8
12 | Onembute 5 ¥ 1 0 1
13 | Pondidaha 12 5 0 ] ]
14 | Wonggeduku 14 | 0 0 | 0
15 | Amonggedo 15 o 0 D | 0
16 | Wongg. Barat 15 0 0 0o | o
17 | Wawolohi 9 | 0 o 0
18 | Meluhu o i 0 1] 0
20 | Konawe 7 3 1 0 0
21 | Anggotoa 4 5 0 0 5
21 | Unasha 4 0 0 0 0
22 | Anpgaberi 5 0 l a (
23 | Abuki 3 0| 8 0 0 |
24 | Latoms 0 0 | | ] a
25 | Tongauna (1] o | 0 ] a 0
26 | Asinua G 0 | I 0 0
27 | Padangguni 10 0 0 0 0
28 | Tongauna Utara to a i 4] 0
20 | Routa 1 i a o 7 |
Kab. Kanawe 163 24 25 3 w |

Sumber; BPS Kab, Konawe, 2024,
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Mencermati tabel 7 tersebut, menunjukkan bahwa mayoritas desa'kelurahan di
Kabupaten Konawe, masih mengandalkan potensi tanaman padi sebagai sumber utama
mata pencaharian penduduk. Potensi padi sangat signifikan, karena selain Konawe
merupakan lumbung padi terbesar di Provinsi Sulawesi Tenggara, Juga memiliki luas
lahan/areal persawahan yang hampir merata di seluruh kecamatan. Potensi komoditi
pertanian lainnya yang memiliki peluang adalah potensi holtikultura dan palawija.
Potensi ini tidak hanya dapat memenuhi kebutuhan sayur mayur dan kacang-kacangan
untuk konsumsi, tetapi wilayah Kabupaten Konawe merupakan salah satu pemasok
kebutuhan bagi warga Kota Kendari dan sekitarnva,

Potensi Pembangunan ekonomi yang siginifikan dengan pembangunan irigasi
adalah keadaan kelompok tani. Urgensi kelompok tani dalam penelitian ini, selain
bersinergi dengan potensi lahan pertanian d; Kabupaten Konawe dengan komoditi
utama bahan pangan gabah/beras, juga berfungsi untuk: meningkatkan produksi
pertanian, pengembangan keterampilan, akses sumber daya, pemasaran bersama,
penguatan jaringan sosial, mendukung kebijakan pertanian, ketahanan pangan, dan
praktek pertanian berkelanjutan. Data tahun 2022 menunjukkan bahwa jumlah
kelompok tani yang tersebar pada 29 kecamatan yaitu 1.698 KT, seperti tertera pada

tabel bernkut ini.
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Tabel 8: Jumlah Kelompok Tani Berdasarkan Wilavah Kecamatan di
Kabupaten Konawe, tahun 2023,

0 Kecamatan Jumlah Persentase
1 Soropia S 40 235
2 Lalonggasumeeto 18 .06
3 | Sampara 17 | 1,00
4 | Bondoala 17 1.00
5 | Beselutu 44 2.59
6 | Kapoiala 24 1.41
7 | Anggalomoare . 1 0.06
8 | Morosi 9 (153
9 | Lambuva 102 6.01
10 | Uepai 87 5,12
11 |Puriala 51 3.00
12 | Onembute | 67 395
13 | Pondidaha | 85 5,01
14 | Wonggeduku | 156 9.19
15 | Amonggedo | 111 6,54
16 | Wonggeduku Barat | 80 4.71
17 | Wawotobi 70 4.12
18 | Meluhu 36 212
19 | Konawe - 45 2,65
20 | Angpotoa 64 337
21 | Unaaha 53 3,12
22 | Anggaberi s 58 341
23 | Abuki a7 3.36
24 | Latoma 15 0.88
25 | Tongauna 96 5.65
26 | Asinua 44 2359
27 | Padangguni 113 6,65
28 | Tongauna Utara 125 7.24
29 | Routa 15 . 0.RE
Kabupaten Konawe 1698 100,00

Sumber: BPS Konawe 2024.

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa, Kecamatan dengan kelompok
tam terbanyak vaitu di Kecamatan Wonggeduku sebanyak 156 KT atau 9,19%,
kemudian Kecamatan Tongauna Utara sebanyak 123 KT atau 7.24%:; sedangkan
kecamatan dengan jumlah Kelompok Tani terkecil yaitu Kecamatan Anggalomoare

sebanyak 1 KT atau 0,06% dan Kecamatan Morosi sebanyak 8 KT atau 0,53%.
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Sejumlah kecamatan dengan kuantitas/jumlah kelompok tani vang relative
kecil adalah wilayah pesisir dan wilayah industri, dengan potensi mata pencaharian
penduduk pada sektor industri, jasa, perdagangan, usaha kecil/mikro, dan perikanan
tangkap. Vanasi kelompok tani lamnya adalah terkait tipologi kelompok tani. yang
terdiri dari kelompok tam padi sawah, kelompok tani perkebunan, dan kelompok tani
kehutanan.

Kuantitas kelompok tani di Kabupaten Konawe cukup signifikan, mengingat
wilayah ini selain sebagai lumbung pangan terbesar di Provinsi Sulawesi Tenggara
dengan pasokan sekitar 35% total hasil panen pabah setiap tahun, juga
dukungan/kontribusi potensi hasil-hasil pertanian lainnya yang merata di hampir
semua wilayah kecamatan,

Kuantitas kelompok tani tersebut berkorelasi dengan jumlah keluarga
pertanian. Asumsinya, semakin banyak kelompok tani di suatu wilavah atau desa,
maka semakin banyak jumlah anggota keluarga yang bekerja pada sektor pertanian.
Keluarga sebagai umit terkecil dalam masyarakat memiliki status dan peran dalam
mendukung aktivitas mata pencaharian, dimana bukan saja tanggungjawab kepala
keluarga (suami), tetapi istri dan anak-anak vang terlibat dalam aktivitas pengelolaan
lahan pertanian, baik lahan persawahan maupun lahan perkebunan. Untuk melihat dan
mengidentifikasi jumlah keluarga pertanian di Kabupaten Konawe, dapat dilihat pada

tabel bertkut ini,
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Tabel 9: Jumlah Keluarga Pertanian Menurut Desa/Kelurahan di

Kabupaten Konawe Tahun 2023,
No Kecamatan Jumlah Jumlah KK | Persentase KK
KK Pertanian |  pertanian
1 Soropia 2.683 1.547 3.04
2 | Lalonggasumeeto 1.576 632 124
3 | Sampara 2.633 1112 2.18
4 | Bondoala 1554 947 1,86
5 | Beselutu 2.187 1.884 3.70
6 | Kapoiala 1.818 1.362 2.68
7 | Anggalomoare 1.400 726 1,43
8 Morosi 1.962 559 1,10
9 | Lambuya 2.027 1.777 349 |
10 | Uepai 4.006 3.329 6,54
11 |Purala 2624 2374 4,66
= 12 | Onembute 2180 1.583 3.11
. 13 | Pondidaha 3.661 2,778 5.46
14 | Wonggeduku 3.806 3284 6,45
3 15 | Amonggedo 3.234 2.719 5,34
16 | Wonggeduku Barat 2,682 2289 450 |
17 | Wawotobi 4.337 1.773 3.48
18 | Meluhu 1.689 1511 2.97
19 | Konawe 2625 2,347 461
20 | Anggotoa 2267 2.165 425
| 21 | Unaaha 6.515 | 403 2.75
22 | Anggaberi 1.878 1.087 2,13
| 23 | Abuki 2.230 2.026 3,98
' 24 | Latoma 870 860 .69
25 | Tongauna 3.036 2.783 546
26 | Asinua 818 813 1.60
27 | Padangguni 2.408 2.341 4,60
" 28 | Tongauna Utara 2,020 1.975 3,88
. 29 Routa 986 921 1.81
e Kabupaten Konawe 71.721 50.907 100,00

Sumber: BPS Konawe 2024
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Berdasarkan tabel 9 di atas menunjukkan bahwa Kecamatan dengan jumlah
keluarga pertanian terbanyak, yaitu Kecamatan Uepai sebanyak 3,329 KK atau 6,54%,
kemudian Kecamatan Wonggeduku sebanyak 3284 KK atau 6,45%. sedangkan
keluarga pertanian terkecil, yaitu di Kecamatan Lalonggasumeeto sebanvak 632 KK
atau 1.24% dan Kecamatan Morosi sebanyak 559 KK atau 1.10%. Sejumlah
kecamatan dengan jumlah keluarga pertanian terbesar didukung oleh kondisi sumber
daya alam yang mendorong aktivitas penduduk dengan pertanian tanaman
pangan/holtikultura dan tanaman perkebunan. Sementara keluarga dengan kuantitas
pertanian terkecil umumnya berada di wilayah pesisir, wilavah kawasan industri
pertambangan, wilayah kawasan daerah terpencil seperti Kecamatan Routa, dan

wilayah dengan persentase Kepala Keluarga vang relatif kecil.
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BABYV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Konsep Pengembangan Unaaha dengan Branding City sebagai Kota Padi

Salah satu proyek strategis nasional (PSN) di Sulawesi Tenggara adalah
Kawasan Industri Konawe terutama yang berada di wilayah Kecamatan Morosi.
Eksistensi proyck strategis nasional di Indonesia bertujuan untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi, meningkatkan ketersediaan infrastruktur, ketahanan energ,
dan memperbaiki kualitas hidup masyarakat. dan pembangunan berkelanjutan
(suistenaible), Selain 1tu Eksistensi proyek strategis nasional sangat penting untuk
mencapai visi pembangunan jangka panjang Indonesia dan meningkatkan dava saing
di tingkat global.

Konsep Kota Padi Kabupaten Konawe adalah sebuah city bramding yang
dicetuskan dan dnnisiasi oleh Kementrian Badan Perencanaan Pembangunan Nasional
(Bappenas) Republik Indonesia dalam membuat atau mendesain Master Plan Kawasan
[ndustri Kabupaten Konawe, Kawasan Industri Konawe merupakan salah satu Proyek
Strategis Nasional (PSN) vang diharapkan dapat menjadi Pusat Pertumbuhan Ekonomi
baru di luar Pulau Jawa. Insiasi dari Bappenas tersebut. positioningnya semakin
diperkuat dan sosialisasikan ketika pejabat (PJ) Bupati Konawe Dr, H. Harmin Ramba.
SE, M.Si pada sejumlah iven dan kegiatan, puna memastikan branding city Unaaha
sebagai Kota Padi, bukan hanya pada soal gagasan atau ide, tetapi dapat
diimplementasikan, agar Kabupaten Konawe secara makro memiliki citra dan konsep
pembangunan, dan Kota Unaaha secara mikro dapat menjadi sebuah kota destinasi

yvang memberikan kesan positif bagi warga dan pendatang dalam berbagai

KONSTRUKSI BRANDING CITY KOTA UNAAHA SEBAGAT KOTA PADI MELALL

PENDEKATAN PARAWISATA, HERITAGE, DAN KULINER

88




indikator/aspek, seperti parawisata, kuliner, ekonomi kreatif UMEKM,

heritage/budaya, pendidikan, dan sebagainya.

1. Penjabaran dan Deskripsi Visi Konawe sebagai Kota Padi

Berdasarkan city branding Konawe sebagai Kota Padi (Pusat Agrowisata dan

Industri), maka dirumuskan visi dan misi vaitu:

b. Visi : Konawe sebagai kawasan industri dan agrowisata dan kota industri vang

terintegrasi, terpadu, dan mandiri.

Adapun penjabaran visi tersebut, vaitu:

1) Agrowisata adalah mengintegrasikan aktivitas pertanian dan aktivitas wisata,

2)

Temuan penelitian menunjukkan bahwa terdapat sejumlah kegiatan vang
dilakukan petani di Kabupaten Konawe, seperti: penyediaan produk lokal
pertanian, penjualan produk olahan berupa cenderamata, aktivitas pembuatan
kerajinan dari hasil pertanian, memasak makanan lokal, pembuatan kebun mini
untuk wisata edukasi terutama bagi anak anak: platform pemasaran produk-
produk lokal, acara panen yang dikemas dengan festifal musiman untuk
merayakan panen hasil pertanian, seperti yang pernah dilakukan Menteri
Pertanian Dr. Ir. H. Andi Amran Sulaiman, M.Si ketika berkunjung di
Kabupaten Konawe pada tanggal 11 Januari tahun 2024,

Kota industri vang terintegrasi, vaitu mengintegrasikan kawasan industri.
hunian dan komersil dengan konsentrasi penduduk yang tinggi.

Kota industri terintegrasi adalah sebuah konsep perencanaan kota yang
bertujuan untuk menciptakan lingkungan vang efisien, berkelanjutan, dan

mampu memenuhi berbagai kebutuhan masyarakat. Dengan mengintegrasikan
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kawasan industri, human. dan komersial dalam satu arca’kawasan, diharapkan
dapat tercipia sinergi yang seimbang dan positif’ serta meningkatkan kualitas
hidup masyarakat.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa wilayah Morosi yang menjadi pusat
pertambangan nikel di Kabupaten Konawe, memiliki kompleksitas yang cukup
padat, dinamis, dan kompetitif. Walaupun daerah ini belum termasuk kategori
kota, namun melihat dinamika yang terjadi, telah mendekati karakteristik kota
dengan sejumlah indikator; menjamurnnya sektor perdagangan, pertokoan,
restoran/rumah  makan, perbankan, bengkel. pertamini, pasar, toko
pulsa’elektronik, supermarket, jasa laundry, dan sebagainya. Berkembangnya
proverty melalw bisnis rumah kos, losmen/penginapan. dan kawasan
perumahan BTN. Perusahaan tambang juga membangun dan menvediakan
rumah-rumah bag karyawan, fasilitas transportasi, dan

kesclamatan‘kenyamanan kerja.

L

Gambar 5. Kawasan Pcrtambgau VDNI Morosi
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Selanjutnya Unaaha sebaga ibukota Kabupaten Konawe, di masa depan akan
menjadi kota utama yang terintegrasi yang menjalankan semua fungsi kota,
seperti: fungsi administrasi pemerintahan, perdagangan, perumahan. industri,
dan rekreasi yang terintegrasi dalam satu kawasan
Dalam rangka mendukung branding city Unaaha schagai Kota Padi, juga
dilakukan membangun konektivitas dengan dukungan jaringan transportasi
yang efisien menghubungkan berbagai area di dalam Kota Unaaha. baik untuk
angkutan umum maupun pribadi. Kemudian penyediaan fasilitas umum yang
representatif seperti berbagai lembaga pendidikan di semua jenjang, rumah
sakit tipe A, pusat perbelanjaan seperti mall dan supermarket, tersedianya
ruang/area terbuka hijau untuk konsep smart city/green city. Selanjutnya,
menerapkan teknologi ramah lingkungan dan pengelolaan limbah vang baik di
kawasan kota.

3) Terpadu sebagai pelestarian lingkungan hidup sebagai sumber daya yang
berkelanjutan.
Konsep kota dengan pelestarian lingkungan hidup yang berkelanjutan, atau
sering discbut kota hijau atau kota berkelanjutan, merupakan pendekatan
perencanaan dan pembangunan Kota yang mengutamakan keseimbangan antara
pertumbuhan ekonomi, kebutuhan sosial, dan perlindungan lingkungan. Tujuan
utama dari konsep im adalah menciptakan lingkungan hidup vang schat,
berkualitas, dan mampu memenuhi kebutuhan generasi sekarang tanpa

mengorbankan generasi mendatang.
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Dalam kaitannya dengan hranding cify Unaaha sebagai kota padi, maka strategi
yang dilakukan antara lain: pengelolaan sampah vang selama ini masih menjadi
tantangan Kota Unaaha untuk mewujudkan kota yang bersih, sehat, nyaman dan
aman. Sistem pengelolaan sampah yang belum memadai, masih kurangnya
fasilitas pengangkutan sampah, minimnya aparat garis depan petugas sampah,
serta dukungan anggaran vang masih rendah: menjadi penvebab komposisi
sampah baik secara kuantitas maupun secara kualitas menjadi problematika
kota. Ke depan pengelolaan sampah dilakukan dengan memaksimalkan
pengurangan produksi sampah melalui daur ulang, komposting, dan
penggunaan produk yang ramah lingkungan, termasuk pengelolaan sampah
berbasis komunitas dengan penyadaran pada lingkungan mikro, seperti rumah
tangga/keluarga, rukun tetangga, rukun warga, komunitas, dan kelurahan/desa.
Selain itu, bermitra dengan bank sampah, seperti Bank Sampah Mepokoaso

yang menjadi stakeholder peduli lingkungan/sampah di Kabupaten Konawe.

Gambar 6. Lokasi Bank Sampah Bumi Mepokoaso
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4) Mandiri adalah kunci dari pengentasan/pencegahan masalah dasar penduduk di
sekitar kawasan industri dan bagian dari adat budaya kalosara sebagai kearifan
lokal.

Kemandirian dalam mendukung branding suatu kota adalah kemampuan kota
tersebut untuk mengembangkan dan mempromosikan identitas uniknya secara
mandiri, tanpa terlalu bergantung pada pihak/kondisi eksternal, Dengan
kemandirian ini, Kota Unaaha sebagai ibukota Kabupaten Konawe dapat
menunjukkan karakteristik khasnya, vang membedakannva dari kota-kota
lainnya.

Kemandinan Kota Unaaha dapat dilakukan melalui pemberdayaan UMEM,
dengan mendorong usaha kecil dan menengah serta ekonomi kreatif yang
berbasis potensi lokal, seperti produk kerajinan berupa anyam-anyaman, kuliner
khas berbahan baku beras/padi, atau pariwisata lokal seperti wisata budaya
Makan Raja Lakidende. Hal ini dapat menciptakan peluang ekonomi mandin
dan meningkatkan daya saing produk lokal di pasar (market) Kawasan
[nolobunggadue Central Point (ICP), saat ini telah disulap menjadi wahana
olahraga, ruang terbuka hijau untuk santai/bercengkrama anggota keluarga,
iven-iven kegiatan seni budaya, iven-iven organisasi pemerintah dan swasta,
aktivitas organisasi sosial politik, organisasi kemasyarakatan, organisasi
wirausaha dan industri, kegiatan generasi muda, kegiatan lembaga
pendidikan’kampus; serta pusat kuliner terutama di waktu sore/petang hingga

malam hart.
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Pemanfaatan ICP belum maksimal, karena produk-produk lokal seperti
makanan/kuliner fokal, kerajinan lokal, seni budaya lokal, belum dieksplore
sccara maksimal, kondisi ini mesti dimanfaatkan oleh pelaku usaha lokal dan
pemangku kepentingan agar branding Unaaha memiliki kesan atau citra vang
berbeda dengan kota-kota lain,

Aspek lain yang perlu ditonjolkan adalah budava kalosara sebagai bentuk
kearifan lokal yang menjadi simbol kehidupan masyarakat suku Tolaki dari
berbagai aspek, seperti: budaya, sosial, ckonomi, dan sebagainya. Saat ini
simbol-simbil budaya Kalosara di Kota Unaaha. terdapat di pintu gerbang
perbatasan Kota Kendari dengan Kabupaten Konawe, pintu masuk di Kawasan
Kota Unaaha, tugu di simpang tiga Kasipute Kecamatan Wawotobi, Pintu
gerbang perbatasan Konawe dan Kolaka Timur, pintu gerbang perbatasan
Konawe dengan Konawe Selatan di Kee. Puriala. simbol-simbol di kompleks
Perkantoran Bupau Konawe, dan lampu-lampu taman di jalan-jalan dua jalur
Kota Unaaha, yang mendeskripsikan dua hal. yaitu kalosara dan gambar padi

sebagai simbol untuk memperkuat branding city Unaaha sebagai kota padi.

Gambar 6. Kawasan [CP Unaaha di Malam Harj
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2. Penjabaran dan Deskripsi Misi Konawe sebagai Kota Padi
Esensi dari musi suatu branding ity adalah untuk membentuk dan
menyampaikan identitas yang autentik, menarik, dan relevan dari suatu kota kepada
masyarakat lokal, wisatawan, investor, serta komunitas global. Melalui branding,
sebuah kota dapat menunjukkan nilai, keunikan, dan potensi yang membuatnya
menonjol dan menarik sebagai destinasi hidup, bekerja, atau wisata.
Adapun misi branding city Unaaha sebagai kota padi adalah sebagai berikut:
1) Mewujudkan integrasi industri, pertanian, bisnis dan parawisata berbasis ekonomi
hijau dan ekonomo biru yang berkelanjutan.
Membangun sistem vang lebih berkelanjutan, vang tidak hanya memperhatikan
aspek ekonomi tetapi juga aspek lingkungan dan sosial, Ekonomi hi Jau menekankan
pengelolaan sumber daya darat secara berkelanjutan, sedangkan ekonomi biru
berfokus pada keberlanjutan sumber dava laut dan air.
Kawasan Kota Unaaha yang didukung dengan dua bendungan besar, vaity
bendungan Wawotobi dan bendungan Ameroro, diharapkan mengimplementasikan
pembangunan pertanian berbasis ekonomi hijau, melalui: pertanian organik dan
agroforestry yaitu menggunakan metode pertanian vang tidak bergantung pada
bahan kimia berbahaya, mengurangi emisi karbon, dan menjaga keanckaragaman
hayati. Agroforestri, yaitu penggabungan pertanian dan kehutanan, Juga dapat
menambah nilai lahan pertanian dengan meningkatkan penyerapan karbon.
Aktivitas ini telah dilakukan oleh kelompok-kelompok tani dan gabungan
kelompok tani, seperti di Kecamatan Uepai, Kecamatan Lambuya, Kecamatan

Tongauna, Kecamatan Tongauna Utara, Kecamatan Wawotobi, dan wilayah lain
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vang memperoleh daya dukung bendungan irigasi Wawotobi dengan pasokan

kurang lebih 35.000 Ha/sawah.

Gamar 7. Bendungan Wawotobi yang Diresmikan Presiden Suaﬂ;m, 1984
Selanjutnya, pada ndustn  kawasan Morosi  diperlukan  maksimalisasi
pengembangan industn hpau dan biru, seperti: Teknologi ramah lingkungan,
dimana industri harus beralih ke teknologi yang lebih efisien dan ramah lingkungan,
seperti penggunaan energi terbarukan (surya, angin, biomassa), serta pengolahan
limbah industri yang termtegrasi. Industn berbasis laut, seperti perikanan dan
bioteknologr kelautan, juga perlu mengadopsi teknologi yang tidak merusak
ekosistem laut.

Temuan penelitian mengungkapkan, penggunaan teknologi ramah lingkungan, di
Kawasan Industri Morosi belum memadai karena ekses dari produksi nikel banyak
mencemari kualitas air tawar dan air laut, schingga berdampak pada kondisi sosial,
ckonomi, budaya masyarakat. Ketika tim peneliti melakukan survei di pantai Batu
Gong, destinasi wisata yang sangat popular 10 tahun terakhir, sekarang tinggal
nama/'kenangan karena kondisi pantal vang tercemari dengan limbah buangan

industri, tidak memungkinkan untuk aktivitas wisata pengunjung. Sejumlah
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informan menyampaikan bahwa, kondisi pantai Batu Gong sudah mati suri; belum
lagi perubahan kebijakan dari Pemerintah Daerah yang menjadikan kawasan
Kecamatan Lalonggasumeeto bukan lagi kawasan wisata, tetapi berubah menjadi
kawasan pertambangan.

2} Mewujudkan kota industri vang mandiri dan mengintegrasikan kawasan
industri dan kawasan pemukiman dengan pelayanan infrastruktur vang handal.
Kawasan pemukiman membutuhkan perencanaan yang holistik dan infrastruktur
yang handal. Integrasi ini bertujuan untuk menciptakan kota yang produktif namun
tetap nyaman dan layak huni bagi masyarakatnya.

Eksistensi Kota Unaaha sebagai ibukota Kabupaten Konawe, diperlukan daya
dukung kawasan tata ruang yang dilengkapi dengan fasilitas umum seperti sekolah,
pusat kesehatan, taman bermain, dan fasilitas olahraga. Konektivitas yang baik
dengan kawasan industri memungkinkan masyarakat dan pekerja untuk tinggal
dekat tempat kerja tanpa mengorbankan kualitas hidup.

Temuan penelitian menunjukkan, bahwa dari aspek pendidikan formal seluruh
Jenjang pendidikan telah tersedia di wilayah ini seperti institusi pendidikan tinggi,
antara lain: Universitas Lakidende, Akademi Kebidanan Konawe, STIK Cabang
Mandala Waluya, dan Akademi Keperawatan (Akper) Konawe. Dari aspek
Pembangunan kesehatan, telah tersedia Rumah Sakit Umum Daerah Konawe tipe
C dan mendapatkan akreditasi sebagai RS Bintang Lima atau setara tingkat
paripurna. Kemudian taman bermain tersedia Kawasan ICP yvang cukup
representative bagi anak-anak dan kalangan remaja dengan sejumlah spot dan mode

permainan, dan sarana olahraga yang memanfaatkan GOR Abunawas untuk latihan/
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eksebist/ pertandingan sejumlah cabang olahraga, beberapa sarana futsal, kawasan

ICP untuk olahraga basket dan tennis lapangan.

—— -

Gambar 8. RSUD Kabupaten Konawe.

Selanjutnya, temuan penelitian menunjukkan bahwa di kawasan industri Morosi
sedang dibangun rumah susun bagi karyawan. Jika ini telah terealisasi maka
lokasi/lahan industri dengan kawasan pemukiman, akan memudahkan bagi
karyawan melakukan mobilitas. Karyawan/pekerja, tidak lagi mengeluhkan jarak
yang jauh ke tempat kerja, sewa rumah/indekost yang mahal, kelengkapan fasilitas
hunian, dan keamanan/kenyamanan hunian. Fakta lain Juga diperoleh adanva
Depelover Morosi Bimbus Residence yang telah/sedang membangun hunian asri
modern (Rumah Subsidi Kualitas Komersil) tipe 36/98.

3) Mewujudkan pelestarian lingkungan hidup sebagai sumber daya vang
berkelanjutan dan menciptakan harmoni antara perkembangan urban dan
keberlanjutan ekologis.

Pembangunan kota tidak hanya berfokus pada ekonomi, tetap juga menghargai dan

melestarikan ekosistem alam. Kota Unaaha dapat menciptakan harmoni antara
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perkembangan urban dan keberlanjutan ekologis. Pendekatan ini memungkinkan
pembangunan Kota Unaaha yang modem dan maju, tanpa mengorbankan kualitas
lingkungan dan sumber daya alam bagt generasi mendatang,

Salah satu perwujudan itu adalah mendorong terciptanya kawasan hijau terintegrasi
dengan menciptakan taman kota (garden city), ruang terbuka hijau (green city), dan
hutan kota (forestry city) sebagai bagian dari pembangunan infrastruktur urban,
Ruang terbuka hijau ini berfungsi sebagai "paru-paru kota,” membantu menyerap
karbondioksida, menurunkan suhwiklim, dan menyediakan habitat bagi
keanckaragaman hayati.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa, kawasan Bendungan Ameroro, menjadi
destinasi ruang terbuka hijau yang telah/dapat dimanfaatkan oleh warga Unaaha
dan sekitarnya untuk aktivitas santai, kemah, jogging, senam, dan berfoto kerabat,
rekan dan keluarga. Kondisi tersebut didukung dengan pohon-pohon rindang yang
tidak hanya menjadi cikal bakal hutan kota, tetapi menjadi paru-paru terjadinya
sirkulasi udara sehingga kondisi panas menyengat Kota Unaaha dan sekitarnya

dapat tereduksi dengan adanya kawasan tersebut,

e
S L
e "Felisike .

Gambar 9. Kawasan Hutan Kota Bendungan Ameroro
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Selanjutnya pengembangan infrastruktur ramah pejalan kaki dan pesepeda dengan
membangun trotoar yang nyaman, jalur sepeda, dan fasilitas pejalan kaki di seluruh
kawasan kota. Fasilitas imi tidak hanya meningkatkan kesehatan masvarakat tetapi
juga mengurangi polusi dan kemacetan; ketika perkembangan Kota Unaaha di masa
depan semakin dinamis dan padat.

Temuan penelitian, menunjukkan bahwa revitalisasi kawasan Inolobonggadue di
masa Pemenintahan Bupati/Wakil Bupati Kery Saiful Konggoasa dan Gusli Topan
Sabara, telah mampu menyediakan infrastruktur vang ramah, mulai dari
perempatan Polantas Unaaha menuju Kantor Bupati tersedia trotoar vang luas,
nyaman, layak dan representative untuk pejalan kaki dan pesepeda: kemudian di
sentral/depan pintu masuk Kantor Bupati Konawe vang mengitan/mengelilingi

kantor DPRD, Dinas, dan Instansi tersedia wahana trotear dan didukung pohon-

pohon yang rindang serta ruang terbuka hijau, vang ramah bagi pejalan kaki,
olahragawan, dan pesepada sambil menyaksikan sentrum ICP sebagai pusat kuliner

dan fasilitas olahraga.

A Gambar 10. Trotoar diawasan ICP Unaaha
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Kegiatan selanjutnya adalah pemberdayaan komunitas lokal dengan melibatkan
masyarakal dalam perencanaan dan pelaksanaan program lingkungan. seperti
penghijauan kota atau program pengelolaan sampah. Partisipast masyarakat ini
memperkuoat komitmen kolektif terhadap pelestarian lingkungan.

Tanggungjawab Dinas Lingkungan Hidup dalam pelestarian lingkungan hidup
Kota Unaaha. sangat kompleks sepertii penyusunman kebijakan dan regulasi
pengelolaan sampah, pengelolaan fasilitas dan infrastruktur sampah, edukasi dan
kampanye kesadaran masvarakat, pengembangan pengelolaan sampah berbasis
masyarakat, pengembangan teknologi dan sistem pengelolaan sampah vang efisien.
penyediaan layanan pengumpulan sampah yang efektif, kolaborasi dengan
pemangku kepentingan yang lain. serta penegakan dan pengawasan hukum
lingkungan.

Seluruh tugas dan tanggungjawab tersebut, tidak akan memadai jika komunitas
masyarakat tidak dilibatkan. Hasil wawancara tim penehti dengan Camat Unaaha
(Asran Laloasa, S.Sos, M.Si), sudah saatnya sistem pengelolaan sampah di Kota
Unaaha dikembalikan kepada unsur pemerintahan terdepan seperti Kelurahan dan
Kecamatan, seperti sistem pengelolaan sampah pada tahun-tahun sebelumnya.
Menurutnya, Pemerintah Kelurahan dan Kecamatan vang langsung berinteraksi
dengan warganya. Pendekatan ini, relevan dengan upava melakukan sistem
monitoring dan pengawasan secara langsung, karena memahami kondisi wilayah,
jalur koordinasi yang cepat, serta mendorong kesadaran warga/rumah tangga secara
- langsung dari rumah-kerumah, Eksistensi Dinas Lingkungan Hidup diharapkan

menjadi regulator, penyediaan fasilitas, anggaran, dan tanggungjawab kolektif.
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V.

4) Mewujudkan kemandinan dalam pengentasan/pencegahan masalah dasar
penduduk di sekitar kawasan industri.

Mewujudkan kemandirian di kawasan mdustri sebagai bentuk dukungan branding
city, membutuhkan pendekatan terpadu yang melibatkan pendidikan. kesehatan,
ckonomi, dan infrastruktur. Tujuannya adalah apar masyarakat di sekitar kawasan
mndustni tidak hanya mampu menghadapi dampak negatif yang mungkin timbul,
letap juga mampu meningkatkan kesejahteraan secara mandiri.

Wilayah Kawasan Morosi sebagai salah satu proyek strategis nasional di bidang
pertambangan serta wilayah Unaaha sebagai ibukota kabupaten, perlu didukung
dengan program peningkatan keterampilan dan pendidikan masyarakat. seperti
memberikan menyuluhan UMKM dan kewirausahaan bagi masyarakat setempat,
sehingga muncul usaha-usaha kecil yang dapat dimanfaatkan penduduk lokal untuk

meningkatkan pendapatan keluarga.

Kondisi yang sama juga dikembangkan di Kota Unaaha, seperti pemberdayaan
UMKM lokal guna mendorong pembentukan dan pengembangan usaha mikro.

kecil, dan menengah (UMKM). UMKM ini bisa diarahkan pada sektor vang
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mendukung industri kuliner, seperti penyediaan jasa katering, transportasi, atau
logistik kuliner, dan sebagainya.

Selanjutnya perbaikan infrastruktur dasar, dengan menyediakan infrastruktur yang
baik, seperti jalan, akses transportasi, penerangan, dan jaringan air bersih, vang
memadai bagi masyarakat di sekitar kawasan industri. Infrastruktur yang baik akan
meningkatkan aksesibilitas masyarakat ke fasilitas dan peluang ekonomi serta
terbukanya lapangan kerja.

5) Mewujudkan keamanan dan kenyamanan dalam pembangunan masyarakat
berlandaskan adat budaya kalosara sebagai kearifan lokal,

Kalosara sebagai kearifan lokal memerlukan pendekatan yang mempertimbangkan
prinsip-prinsip adat dan nilai budaya dalam setiap aspek kehidupan masvarakat,
Kalosara, yang merupakan simbol adat masyarakat Tolaki di Sulawesi Tenggara,
mewakili nilai-nilai keharmonisan, kesatuan, dan keadilan. Budava Kalosara
menjadi dasar etika, tata krama, dan aturan yang membantu menjaga ketertiban
serta kerukunan dalam masvarakat.

Dalam kaitannya dengan branding city diperlukan penguatan nilai-nilai sosial
budaya kalosara dalam kehidupan sosial, seperii Perrama, Pendidikan dan
sosialisasi nilai adat kepada generasi muda dengan mengajarkan nilai-nilai Kalosara
sejak dimi di sekolah dan di lingkungan keluarga, agar generasi muda memahami
pentingnya harmoni, kesatuan, dan keadilan dalam kehidupan bermasyarakat:
Kedua, penguatan peran tetua adat dan pemuka masyarakat dengan melibatkan
mereka dalam menyebarluaskan dan menjaga nilai-nilai Kalosara. Mercka juga

berperan sebagai mediator dalam menyelesaitkan konflik di masyarakat agar
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tercapai keadilan vang berlandaskan nilai adat; Ketrga, Mengintegrasikan nilai-nilai
adal Kalosara dalam berbagai kegiatan sosial dan keagamaan, seperti upacara adat,
pernikahan, dan acara syukuran, yang dapat mempererat ikatan sosial dan menjaga
keharmonisan.
Temuan penelittan menunjukkan bahwa Dinas Pendidikan dan Kebudavaan
Kabupaten Konawe. sebagai instansi yang paling bertanggungjawab dalam
Pembangunan kebudayaan, telah banyak melakukan kegiatan-kegiatan penguatan
mlai-mlar keanfan lokal, seperti: pelatihan tolea pabitara, penguatan dan pembinaan
lembaga adat ditingkat kecamatan/desa, penerbitan buku-buku adat/budaya suku
Tolaki, pembentukan forum cinta seni kreasi Kabupaten Konawe, pementasan seni
budaya, pemberdayaan sanggar seni budaya, dan sebagainya,

3. Konsep Pengembangan dan Penanganan Wilayah

Konsep Pengembangan Wilayah Makro Kawasan Industri Konawe, terdiri dari 4

sektor, vaitu

a. Pusat pengembangan industri mikel di Kecamatan Morosi. merupakan kawasan
strategis yang berfokus pada pengolahan dan produksi nikel, dengan tujuan untuk
mendukung perekonomian lokal, regional, hingga nasional. Sebagai kawasan
industri, pusat imi menghadirkan banyak peluang ekonomi melalui penciptaan
lapangan kerja, pengembangan infrastruktur, serta transfer teknologi dan
keterampilan.

b. Pusat pengembangan perikanan di Kecamatan Kapoiala, bertujuan untuk
memaksimalkan potensi kelautan dan perikanan, mengingat daerah ini memiliki

sumber daya perairan yang kaya dan strategis. Dengan pendekatan yang
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berkelanjutan, ini tidak hanva akan meningkatkan produksi perikanan tetapi juga
memberdayakan masyarakat lokal, meningkatkan kesejahteraan mereka, serta
melindungi ekosistem laut,

¢. Pusat pengembangan perkotaan di Kecamatan Anggalomoare dan Kecamatan
Sampara, Kedua wilayah im, memiliki potensi besar untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi, kualitas hidup, dan integrasi antara sektor-sektor penting
seperti industri, perumahan, pendidikan, dan pariwisata karena berada dekat Kota
Kendari sebagai ibukota Provinsi Sulawesi Tenggara. Daerah ini menjadi wilayah
sub wrban, yang dalam beberapa kondisi tertentu mencirikan karakteristik kota
seperti tumbuhnya UMKM, sektor transportasi, sektor jasa, ekspansi industri,
kawasan permukiman, dan sebagainya.

d. Pusat pengembangan Agro Wisata di yang dipusatkan di Kota Unaaha dengan
dukungan fasilitas 2 buah bendungan yaitu Bendungan Waotobi dan Bendungan
Ameroro, serta dukungan beberapa wilayah kecamatan dengan sumber produksi
gabah seperti Kecamatan Pondidaha, Kecamatan Wonggeduku, Kecamatan
Wonggeduku Barat, Kecamatan Wawotobi, Kecamatan Tongauna, Kecamatan
Tongauna Utara, dan Kecamatan Amonggedo.

Pusat pengembangan agrowisata merupakan konsep wisata yang menggabungkan
sektor pertanian dengan pariwisata untuk memberikan pengalaman edukasi,
rekreasi, dan kegiatan berbasis alam kepada pengunjung, sambil mendukung
pengembangan ekonomi lokal dan keberlanjutan lingkungan. Agrowisata tidak
. hanya berfokus pada kegiatan pertanian, tetapi juga memperkenalkan konsep

keberlanjutan, konservasi alam, dan pemberdayaan masyarakat lokal.

KONSTRUKS] BRANDING CITY KOTA UNAAHA SEBAGAI KOTA PADI MELALUI
PENDEKATAN PARAWISATA, HERITAGE, DAN KULINER

105




Ganibar 12, Festo Galu Kawmsan Aarvisste i Ko, Womstn)
Gambar di atas menunjukkan, Resto Galu yang terletak di Kelurahan Wawotobi
Kecamatan Wawotobi merupakan salah satu kawasan agrowisata, yang
mengintegrasikan pengalaman petani dalam aktivitas pengolahan sawah vang
menghasilkan gabah/padi dengan pengalaman pengunjung/tamu menikmati makan
siang, sore, hingga malam hari sambil melihat'menyaksikan pemandangan
hamparan sawah vang indah dengan padi-padi yang menguning siap panen. Di
sekitar areal persawahan, tak jarang petani juga menanam komoditi lain dengan
sistem tumpang sari. Bahkan di beberapa spot wisata juga terdapat kolam-kolam
pemancingan ikan air tawar.

Berdasarkan empat konsep ini, Kabupaten Konawe (Kota Unaaha) diharapkan
bisa mencontoh kesuksesan kota-kota besar, seperti Jakarta, Surabaya, Makassar
dalam hal pertumbuhan ekonomi melalui aglomerasi sektor industri dan peningkatan
sektor pangan. Konsep ini telah masuk dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah (RPJIPD) 2024-2025, vang menandakan komitmen Pemerintah Daerah untuk
mendorong pertumbuhan berkelanjutan di wilayah yang memiliki potensi sumber daya

alam yang sangat besar.
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4. Persepsi dan Respon Informan/Responden tentang Branding City Unaaha
Sebagai Kota Padi
Branding city [Unaaha sebagai Kota Padi adalah ide/gagasan vang diprogramkan
oleh Pejabat Bupati Dr. Harmin Ramba, SE, MM yang dicetuskan sekitar 3 bulan setelah
menjadi PJ Bupati. Dokumen branding city Unaaha sebagai Kota Padi, masih berproses
di Pemerintahan Pusat sehingga belum menjadi sebuah keputusan resmi. Namun,
terlepas jadi dan tidaknya brandmge city untuk menjadi sebuah icon di masa mendatang,
namun spirit dari program ini harus diapresiasi dan diakomodasi; karena didalamnya
terdapat sejumlah elemen dan anasir terkait substansi program dengan mengakomodasi
2 (dua) kekuatan potensi yang dimiliki Kabupaten Konawe saat ini. yaitu polensi
pembangunan sektor pertanian dan potensi pembangunan sektor industri,
Dalam sejumlah iven-iven resmi, Pejabat Bupati Konawe Dr, Harmin Ramba, SE,
MM, akan melakukan percepatan pertumbuhan ekonomi melalui tiga sentra atau
agromerasi melalui konsep “Kota Padi”. Konsep Kota Padi telah masuk dalam
pembahasan Kementrian Perencanaan Pembangunan (Bappenas). Pembagian tiga sentra
wilayah tersebut, antara lain: Pertama, wilayah Konawe bagian Timur yang merupakan
multifaktur industri di Morosi; Kedua, wilavah Konawe bagian Tengah merupakan
sentra industri pangan seperti padi, palawija, buah-buahan, dan lain sebagainya vang
meliputi wilayah Pondidaha, Wonggeduku, Uepai, Lambuyva, Tongauna, Abuki, hingga
Puriala, Ketiga, wilayah Konawe bagian Barat, yaitu di Kecamatan Routa sebagai sentra
pabrik pemurnian nikel dan baterei mobil Listrik.
Potensi branding city lainnya adalah ruang publik berupa bendungan irigasi

Wawotobi dan bendungan irigasi Ameroro vang berada di dekat pusat kota Unaaha,
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dilengkapi dengan jembatan dan aliran Sungai Konaweeha menjadi “landmark™ daerah
yang membenkan dukungan terhadap terbentuknya citra Kota Unaaha sebagai kota
agriculuture dengan potensi hasil padinya. Selain itu sesuai dengan upayanya dalam
membentuk identitas kotanya sebagai kota agriculture.
Temuan penelitian menumukkan bahwa, secara holistk pada umumnya
responden yang berasal dari 11 kecamatan dan 33 desa’kelurahan seluju dengan
branding city Unaaha sebagai kota padi. Dari 480 responden, mavoritas responden

menyatakan setuju dengan branding city Unaaha, seperti tabel berikut ini,

Tabel. 10 Pernyataan Responden tentang Setujuw/Tidak Setuju
dengan Branding City Unaaha sebagai Kota Padi

[No | Pernyataan Responden Jumlah Persentase (%)
1 Setuju 378 78,75
|2 | Tidak Setuju 64 13.33
i 3 Ragu-Ragu/tidak ada jawaban 3% 792
Total 480 100,00

Sumber: Data Primer Diolah, 2024,
Berdasarkan tabel 10, menunjukkan bahwa 378 responden (78,75%)

menyatakan setuju dengan Branding Unaaha schagai Kota Padi, kemudian 64
responden (13,33%) menyatakan tidak setuju, dan 38 responden (7,92%) ragu-ragu
atau tidak memberikan jawaban atas dua pilihan tersebut.

Mayoritas responden vang setuju dengan branding Unaaha sebagai kota padi,
berkorelasi dengan potensi sumber daya alam Kabupaten Konawe dengan sejumlah
indikator, seperti: potensi dan luas lahan sawah, potensi irigasi dan bendungan vang
mendukung aktivitas pengelolaan lahan pertanian, produksi gabah/padi sebagai

lumbung pangan terbesar di Sulawesi Tenggara, serta nilai-nilai historis yang sejak
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dulu nenek movang menjalankan akfivitas pengolahan lahan/ladang dengan sistem
perladangan.

Responden yang tidak setuju, umumnya berada di tiga wilayah kecamatan
yaitu: Kecamatan Soropia sebagal kecamatan pesisir/maritim, Kecamatan Morosi
sebagai kecamatan dengan potensi industri, dan Kecamatan Sampara dengan potensi
UMKM dan sektor informal/jasa. Sejumlah informan di wilayah Kecamatan Soropia
menyatakan bahwa tidak setuju dengan branding city Unaaha/Konawe sebagai kota
padi  karena  akan  mengabaikan  berpotensi  mengabaikan  sektor
perikanan/kemaritiman, Kemudian informan di Kecamatan Morosi, umumnya sepakat
kalau brandingnya adalah kota agroindustri sebagai perpaduan sektor pertanian dan
scktor industri; sementara di Kecamatan Sampara sebagian besar responden
menvatakan jika Unaaha dilabeling sebagai Kota Kalosara.

Bervariasinya persepsi/pandangan responden, menunjukkan diferensiasi
agregasi kepentingan terhadap citra atau image suatu daerah atau kota. Padahal
branding citv adalah penonjolan gagasan visi dan misi terkait dengan potensi suatu
daerah. sehingga ketika menjadi sebuah dokumen resmi akan berkorelasi dengan
berbagai program pembangunan mulai dari APBD, Dana Alokasi Khusus, dan
Anggaran Pemerintah Pusat.

Pandangan/persepsi selanjutnya terkait dengan branding eity Unaaha sebagai
kota padi adalah terkait dengan pengenalan, pengetahuan dan sosialisasi yang ditenma
masyarakat. Data peneliian menunjukan bahwa mayoritas responden, belum
mengetahui dan belum permmah mendapatkan informasi langsung terkait branding

tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel. 11 Pernvataan Responden tentang pengenalan, pengetahuan
dan sosialisasi Branding City Unaaha sebagai Kota Padi

No Pernyataan Respundeﬁ Jumlah Persentase (%) |
| Mengikuti Sosialisasi  Secara | 34 7.08
Langsung
2 Mengikuti melalui Media 221 46.04
3 Tidak mengetahui/mengenal 225 46,88
Total 480 100,00

Sumber: Data Primer Diolah, 2024
Berdasarkan tabel 11, menunjukkan, 225 responden (46,88%) tidak mengetahui
dan belum pernah mengikuti sosialisasi terkait dengan branding city Unaaha sebagai
Kota Padi, mereka baru mengenal/memahami pada saat sesi wawancara: kemudian
221 responden (46,04) mengetahwi melalui media baik sumber-sumber berita online
maupun melalul media sosial. Selanjutnya, hanya 34 responden atau 7.08% vang
pernah mendengarkan/mengikuti sosialisasi secara langsung, vang disampaikan oleh
Pejabat Bupat Konawe dan pejabat lainnya lingkup Pemerintah Daerah lainnya.
Ditinjau dari segi seqmentasi, mereka yang mengikuti sosialisasi branding city
secara langsung mayoritas berprofesi sebagai Aparatur Sipil Negara (ASN), Kemudian
yang mengetahui melalui media sosial pada umumnva di kalangan generasi muda.
mahasiswa, pelaku usaha, pegiat media sosial; sementara mereka vang belum
mengetahui sama sekali terkait dengan branding city Unaaha sebagai kota padi,
berlatarbelakang profesi sebagai petani, nelayan, 1bu rumah tangga, karyawan/pekerja,
dan pelaku usaha lainnya.
Temuan lainnya adalah, upava komunikasi Pemerintah Daerah dalam

mensosialisasikan city branding Unaaha sebagai kota padi, hanya 8% menyatakan
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optimal, sedangkan sisanya 92% belum melakukan branding vang maksimal. Hal i
terkonfirmasi dari informasi narasumber, bahwa upaya komunikasi memang sudah
intensif tapi cenderung masih ke internal aparatur Pemerintah Daerah, sementara untuk
ke masyarakat luas, masih terbatas pada event-event yang intensitasnya tentu terbatas.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa sebagian responden belum sepakat
branding city Unaaha sebagai Kota Padi karena belum mencerminkan keunikan
daerah. Atribut daerah yang unik dan otentik dapat menjadi sumber keunggulan suatu
daerah dan menentukan keberhasilan upaya branding. Responden menyarankan
perlunya branding Unaaha sebagai Kota Kalo Sara. Pengetahuan masyarakat terhadap
branding city Unaaha scbagai Kota Padi juga masih rendah, terindikasi dari mayoritas
masyarakat belum mengetahui jika Konawe mengembangkan city brand, bahkan
banyak partisipan yang mengaku mengetahui tetapi cukup kesulitan dalam

mengingat/menyebutkan branding kota padi.

B. Strategi Pengidentifikasian Aspek-Aspek Parawisata untuk Membangun
Branding City Unaaha sebagai Kota Padi

Identifikasi aspek-aspek wisata bertujuan untuk memahami, mengembangkan,
dan mengoptimalkan potensi pariwisata suatu daerah. Langkah ini menjadi dasar
dalam perencanaan pariwisata vang efektif dan membantu membentuk branding atau
identitas khas yang menarik bagi wisatawan,

Dengan strategi identifikasi aspek wisata vang komprehensif, daerah dapat
membangun branding vang kuat dan efektif untuk wmenarik wisatawan,
mengoptimalkan potensi lokal, serta memberikan manfaat jangka panjang bagi

perekonomian, lingkungan, dan masyarakat setempat.
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1. Daya Tarik Wisata

Daya tarik wisata segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan dan nila
vang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang
menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisata. Daya tarik wisata yang juga disebut
objek wisata merupakan potensi vang menjadi pendorong kehadiran wisatawan ke
suatu dacrah tujuan wisata, Hal-hal yang dimiliki oleh daya tanik wisata mencakup
suatu unsur yang utama dalam menank wisatawan untuk datang dan menikmati unsur
tersebut. Berdasarkan pengertian para ahli dapat disimpulkan bahwa daya tarik wisata
merupakan segala sesuatu yang dapat mendorong wisatawan untuk mengunjungi suatu
daerah tujuan wisata untuk menikmati keunikan yang berada di dalamnya.

Secara holitik daya tans wisata di Kabupaten Konawe, terdiri dan empat kelompok,

yaitu:

a. Natural Action adalah wisata alam yang menawarkan pemandangan menarik, vang
menonjolkan keindahan dan keunikan alam, seperti pegunungan, pantai, hutan, dan
danau. Kegiatan dalam wisata alam biasanya melibatkan eksplorasi dan
pengalaman langsung dengan lingkungan alami, seperti hiking, camping.
snorkeling, dan birdwatching. Tujuannya adalah untuk menikmati keindahan alam,
bersantai, serta belajar tentang ekosistern dan pelestarian lingkungan, Wisata alam
sering kali juga mendukung kegiatan konservasi dan ekonomi lokal. Di Kabupaten
Konawe terdapat beragam wisata alam seperti: seperti Pulau Bokori dan Pantai
Toronipa di Kecamatan Soropia, Pantai Batu Gong di Kecamatan
Lalonggasumeeto, Permandian Air Panas Sonai di Kecamatan Puriala, Permandian

Garuda di Kecamatan Padangguni, dan sebagainya.
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Gamhar 1_ Natural Action Wisata Air Panas Sonai

Wisata alam dan branding ciry saling berkaitan erat dalam membentuk citra suatu
kota atau daerah, yang saling berinterkoneksi dalam kaitannya dengan daya tarik
wisata, identitas kota, promosi dan pemasaran, kegiatan ckowisata berkelanjutan,
dan peluang wisata mendukung ekonomi lokal,

Dengan mengintegrasikan wisata alam ke dalam branding city, kota dapat
menciptakan daya tarik yang kuat dan unik, menarik lebih banyak pengunjung, serta
meningkatkan kualitas hidup penduduk setempat,

Selain daya farik wisata alam yang natural, juga dapat dikemas daya tarik wisata
alam buatan seperti bendungan Wawolobi yang dapat dimanfaatkan oleh warga
Kabupaten Konawe untuk bersantai, mendirikan tenda’kemah, bercengkrama
bersama keluarga terutama diakhir pekan. Wisata alam buatan di bendungan
Wawolobr yang terletak di Desa Anggopiu Kecamatan Uepai, juga mendorong
tumbuhnya UMKM terutama sektor kuliner untuk menjanjakan berbagai jenis
Jajanan dan makanan vang dikonsumsi oleh para pengunjung. yang tidak hanya
berasal dari Kabupaten Konawe. tetapi juga dari wilayah di kabupaten lain, seperti

Kabupaten Kolaka Timur, Konawe Selatan, Konawe Utara, dan Kota Kendari.
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Wisata alam buatan ini sempat viral pada tahun 2022 dan tahun 2023, namun saat
ini dihentikan sementara operasionalnya karena pernah menyebabkan korban anak-
anak tenggelam, yang sedang beraktivitas mandi-mandi.

b. Built Atraction adalah wisata dengan bangunan arsitek vang menarik, bernilai
histori/sejarah, seperti rumah adat dan pekuburuan Lakidende di Kecamatan
Unaaha. Eksistensi built attraction dalam konteks daya tarik wisata, akan menjadi
land mark ikonik schingga dapat menjadi magnet bagi pengunjung, menarik
wisatawan untuk datang dan memelyahi kota. Kemudian, bangunan atau atraksi
yvang unik dan menarik dapat membentuk identitas kota. Misalnya, arsitektur vang
khas atau landmark yang terkenal dapat menjadikan kota tersebut mudah dikenali
dan diingat. Built attraction dapat meningkatkan ekonomi lokal melalui penciptaan
lapangan kerja, pendapatan dari paniwisata, serta mendukung bisnis lokal seperti
restoran, hotel, dan toko. Atraksi yang dibangun sering menjadi lokasi untuk
berbagai acara, festival, atau pameran, vang dapat meningkatkan visibilitas kota

dan memperkuat komunitas lokal. Built attraction dapat menciptakan ruang publik
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: yang mengundang interaksi sosial dan budaya, menjadikan kota lebih hidup dan
menarik bagi penduduk dan pengunjung. Atraksi yang dirancang dengan baik dapat
menjadi pusat kreativitas dan inovasi, mendukung seni dan budaya lokal serta
menarik perhatian industri kreatif.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa, kawasan Laika Mbuu dan pekuburan
makam Raja Lakidende belum dimaksimalkan sebagai situs cagar budaya vang
bernilai khasanah budaya tinggi dengan kearifan lokalnya, karena masth minimnya
peran kontribusi pemangku kepentingan, baik dari instansi/lembaga pemerintah,
swasta, lembaga adat suku Tolaki pemangku budaya, pamong budaya, maupun

warga masyarakat sebagai pemilik peninggalan budaya tersebut,

B A e == __- ..ﬂ&h. -_"-.
Gambar 15. Laika Mbuu (Rumah Adat Suku Tolaki)

Instansi yang paling bertanggungjawab sebagai leading sector seperti Dinas
Parawisata serta Dinas Pendidikan dan Kebudayaan perlu memaksimalkan
keberadaan situs cagar/bangunan budaya dengan sejumlah agenda/program seperti:
pelestarian dan perlindungan, sosialisasi pentingnya cagar/bangunan budaya,
» pengembangan edukasi wisata berbasis cagar budaya, pemberdayaan masyarakat

. lokal sebagai pelestan cagar budaya, pendokumentasian dan penelitian, penguatan
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regulasi dan kebijakan, alokasi program dan anggaran untuk revitalisasi, dan
program lainnva.
Hasil wawancara dengan Kadis Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Konawe
(Dr. Suryadi, 5.Pd, M.S1, MH) menunjukkan bahwa:
Pada tahun 2024 dan tahun 2025, kami memprogramkan revitalisasi laika
mbuu dengan melakukan pemugaran dengan desain, arsitek, kosntruksi fisik
bangunan; kemudian penataan kawasan koburuuha makan Raja Lakidende.
penataan Kawasan ini diharapkan akan menjadi ikonik Kabupaten Konawe
dan khususnya Kota Unaaha, sehingga dapat menjadi wahana wisata budaya,
sejarah dan edukasi terutama bagi pelajar/siswa (Wawancara, tanggal 24
Agustus 2024 ).
Selanjutnya penataan kawasan situs cagar budaya bangunan laika mbuu, di masa
yang akan datang dapat dimaksimalkan untuk kegiatan-kegiatan saraschan budaya,
rembuk budaya, seminar budaya, lokakarya budaya, bahkan pementasan seni
budaya.
¢. Cultural Afraction merupakan peninggalan budaya berupa atraksi atau
pementasan dalam bentuk peninggalan sejarah suku Tolaki, cerita-cerita rakyat,
kesenian tradisional seperti tarian lulo, tarian mondotambe. tari umoara. tari
dinggu, tari motasu, dan sebagainya; ritual/upacara keagamaan, festifal atau
pagelaran seni budaya, dan scbagainva.
Fakta penelitian menunjukkan eksistensi cultural attraction di Kabupaten
Konawe, sudah mulai terpinggirkan seiring dengan perkembangan modernisasi
dan globalisasi yang mengubah ekspresi seni budaya masyarakat terutama
generasi muda, terhadap nilai-nilai seni budaya modern dan canggih. Sejumlah

faktor dan indikator pergeseran dan perubahan tersebut, seperti: kurangnya

penerus dan regenerasi budaya, digitalisasi yang menggeser bentuk penyampaian
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budaya, memudarnya interaks: sosial tradisional, keterbatasan kebijakan
pelestarian budaya, minimnya dukungan Pemerintah Daerah terkait dengan
regulasi dan anggaran, dan sebagainya.

Pementasan attraction cultural, hanya nampak pada acara-acara seremoni, seperti
pesta perkawinan, menyambul tamuw/pejabal, pementasan seni budaya pada acara

HUT Kabupaten Konawe dan Proklamasi Kemerdekaan

- Gr l, ultuml Action Tari Mondotambe Menyambut Presdecn

d. Social Atraction berkaitan dengan tata hidup masyarakat yang berkaitan dengan
social order (tertib sosial ) seperti: upacara perkawinan, ragam bahasa, ritual khitanan,
dan sebagainya.
Social attraction merujuk pada daya tarik yang dimiliki oleh suatu destinasi atau
kegiatan wisata yang membuat orang tertarik untuk mengunjungi, berinteraksi, dan
terlibat dengan komunitas lokal atau wisatawan lainnya. Social aftraction di bidang
pariwisata bukan hanyva tentang keindahan fisik atau fasilitas destinasi, tetapi juga
mehibatkan pengalaman sosial yang ditawarkan, seperti budaya lokal, keramahan
penduduk, acara atau festival, serta kesempatan untuk bertemu dan berbagi

pengalaman dengan orang lain,
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Salah satu bentuk social attraction yang menjadi pola-pola perilaku Masyarakat suku
Tolaki adalah upacara perkawinan, yang menempatkan simbol kalosara sebagai
fokus kebudayaan yang mempertemukan dan mengkomunikasikan harapan dan
keinginan dua pihak keluarga untuk bersatu dalam suatu ikatan pernikahan. Aktivitas
mombesara, yang diinisiasi oleh tokoh adat Putobu, Tolea, Pabitara, Puupeana,
Pamarenda, dan sebagainya) menjadi wahana medulu mepokoaso uneno teporombua

(filosopi berkumpul dan bersatu dalam suatu kebersamaan).

2. Budaya dan Tradisi Lokal

Budaya dan tradisi lokal merupakan kebiasaan yang terikat dengan siklus
kehidupan maupun kegiatan masyarakat Pada umumnya, tradisi lokal akan berkaitan
erat dengan beberapa peristiwa besar, seperti pernikahan, kelahiran, pertumbuhan
anak, hingga kematian, Tradisi lokal bisa berupa doktrin, pengetahuan, serta bentuk
praktik yvang dapat ditransmisikan dari generasi ke generasi selanjutnya, seperti tradisi
motasu (mombahe opae meronga-ronga), tradisi monahy ndau. tradisi svukuran
panen, dan sebagainva.

Budaya dan tradisi lokal memiliki peran yang sangat penting dalam
membangun branding sebuah kota, terutama untuk menciptakan identitas yang unik,
memperkuat kebanggaan lokal, dan menarik minat wisatawan serta investasi, Aspek-
aspek budaya lokal dapat menjadi nilai tambah vang membedakan sebuah kota darn
kota lainnya, serta menciptakan kesan dan pengalaman yang mendalam bagi
pengunjung.

Aspek budaya dan tradisi lokal yang dapat dimanfaatkan dalam branding ety

guna mendukung parawisata, salah satunya adalah warisan budaya tradisi “monahu
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L nefau” yang merupakan sebuah tradisi siklus pertanian vang telah dilakukan secara
turun temurun, Tradisi 1 yang berkaitan dengan bidang pertanian/perladangan
berpindah-pindah, sebagai bentuk kesyukuran oleh masyarakatnya menjelang musim
tanam tiba. Memohon keselamatan, mengucap syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa
dan menvampaikan rasa hormat kepada para leluhur untuk memulai kembali musim
tanam. Twjuannya untuk mencegah terjadinya gagal panen.
Hasil wawancara dengan informan Maestro Budaya suku Tolaki Ajemain
Suruambo, S.So0s, M.Sos bahwa: Melalui tradisi ritual Monahu Ndan'u dapat
menjalin hubungan baik dengan leluhurnya agar senantiasa diben perlindungan
dan rasa aman dalam melakukan kegiatan berladang. Diyakini oleh masyarakat
suku Tolaki bahwa dengan melaksanakan tradisi ritual Monahu Ndau'u maka
tanamannya akan terhindar dan serangan tikus dan hama penyakit dan akan
mendapat hasil panen yang berlimpah (Wawancara, tanggal 23 Juli 2024),
Dalam pengertian vang paling sederhana adalah sesuatu vang telah dilakukan
untuk sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat,
biasanya dari suatu negara, kebudayaan, waktu, atau agama yang sama. Hal yang
paling mendasar dari tradisi adalah adanya informasi yang diteruskan dari generasi ke

generasi baik tertulis maupun (sering kali) lisan, karena tanpa adanya ini, Suatu tradisi

dapat punah.

e~ “" 2

Iflituala':l'radis Munhu Nu Suku Tolaki

T e

[ .
Gambar 17.
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Tradisi “monahu ndau™ nitwal monahn ndew’ sangat penting untuk tetap
dilaksanakan dan dilestankan, karena selain sebagai rasa syukur dan permohonan,
ritual it juga mengaktifkan jiwa kemasyarakatan karena berfungsi sebagai sarana
kerukunan hidup dan kegotongroyongan. Melalui ritual ini, masvarakat dapat terus
menjalin kebersamaan sehingga tercipta kerukunan dan keselerasan di antara sesama
anggota masyarakat dalam kehidupan schari-hari, Selain itu, ritual ini tidak dapat
dilaksanakan secara individual tetapi dilaksanakan secara kolektif. Pelaksanaan secara
kolektif ini mengekspresikan bagaimana masvarakat hidup dalam tolongmenolong
atau gotong-royong.

Di masa yang akan datang tradisi monahu ndau dapat dikembangkan dan
dilestarikan melalui pementasan seni budaya, sehingga selain berfungsi untuk
mengeliminir punahnya tradisi ini yang semakin jarang dilakukan seiring dengan
transformasi sistem pertanian tradisional ke sistem pertanian modern; juga untuk dapat
menjadi sarana hiburan pada suatu kegiatan seremoni atau suatu destinasi kunjungan
wisata.

Selanjutnya bahasa atau dialek lokal vang khas bisa menjadi dava tarik dalam
branding karena memberikan identitas unik pada daerah/kota. Penggunaan bahasa
lokal pada slogan, nama tempat, atau acara lokal membantu memperkuat kesan budaya
vang hidup di kota tersebut. Salah satu contoh slogan yang banyak digunakan scbagai
simbol pada bangunan/gedung, spanduk/baliho pada suatu acara, buku/referensi sosial
budaya seperti “/lnae kosara ie pinesara. Inae lia sara fe pinekasara..” (Siapa yang
menghargai adat istiadat ia akan dihormati. Siapa vang melangear adat ia akan diberi

sanksi.
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Temuan penelitian juga mengungkapkan sejumlah ruas jalan dan nama
bangunan/gedung pemerintah menggunakan nama tokoh vang pernah berjasa untuk
pembangunan di Kabupaten Konawe (Kabupaten Kendari). sepert1 Jalan Ponggawa,
Jalan Bunggasi, Jalan Haluoleo, Jalan Sapati, Jalan Kalengpo, Jalan Moita, Jalan
Oheo, Jalan Sanggula, Jalan Sao Sao, Jalan Sabandara, Jalan Inolobunggadue, dan
sebagainya. Kemudian nama-nama gedung dan nstansi di Kantor DPRD Kabupaten
Konawe yang disimbolkan nama mantan pejabat Ketua DPRD, seperti gedung Abdul
Samad, Gedung Kery Saiful Konggoasa, Gedung Gusli Topan Sabara, Gedung Hino
Biohanis, dan Gedung Ardin.

Pakaian tradisonal dan akseson khas juga dapat menjadi budaya lokal seperti
babu nggawi seperti tenun dan batik vang dapat dijadikan ikon visual untuk kota,
terutama dalam materi pemasaran dan acara pariwisata. Selain itu mendorong pakaian
tradisional dalam acara-acara publik atau festival membantu menghidupkan budaya
lokal dan menank perhatian wisatawan.

Sejumlah elemen budaya dan tradisi lokal sebagai aspek branding city Unaaha
sebagai kota Padi dalam pengembangan parawisata juga menjadi pertimbangan
seperti: pementasan seni dan kerajinan tradisional sebagai atraksi utama kegiatan
budaya kota; festifal dan acara budaya vang akan menjadi magnet pariwisata dan
menciptakan citra Kota Unaaha yang hidup dan dinamis. Contohnya, festival kuliner
tradisional, festival sem, dan acara budaya tahunan; pengembangan kuliner lokal yang
dapat menjadi identitas unik yang melekat pada Kota Unaaha; memperkuat nilai-nilai
dan norma-norma sosial lokal seperti seperti keramahan, gotong rovong, dan

kebersamaan vang dapat dimplemenatasikan dalam pelayanan publik, sektor
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pariwisata, dan aktivitas komunitas; arsitektur tradisional dan tata kota vang
mencerminkan karakter budaya lokal dapat memperkuat identitas Kota Unaaha, Kota
Unaaha dapat yang menjaga keaslian arsitektur tradisional atau menggunakan elemen
budaya lokal dalam desain bangunan publik sehingga bisa menjadi destinasi yang unik
seperti desain rumah luika mbun di sejumlah gedung instansi Pemerintah Dacrah,
lingkungan alam yang berkaitan dengan budava lokal vang sarat dengan cerita atau
nilai budaya sering kali menarik wisatawan vang tertarik pada ekowisata dan

pengalaman budaya,

3. Infrastruktur Parawisata

Infrastruktur pada sebuah destinasi wisata merupakan sumberdaya alam dan
sumber daya buatan manusia vang mutlak dibutuhkan oleh wisatawan ketika
melakukan perjalanan wisata di sebuah destinasi wisata seperti jalan, listrik. air.
telekomunikasi, halte, jembatan, dan Jain sebagainya.

Infrastruktur wisata adalah elemen-elemen fisik yang diperlukan untuk
mendukung kegiatan pariwisata di suatu tempat. Ini termasuk transportasi, akomodasi,
sarana pendukung seperti lempat makan/restoran, tempat parkir, dan toilet, serta sarana
komunikasi dan multimedia, Infrastruktur wisata vang baik akan memberikan
pengalaman positif kepada pengunjung dan sekaligus mendukung perkembangan
ekonomi lokal,

Infrastruktur wisata vang baik akan memudahkan aksesibilitas ke daerah
wisata dan menghubungkannya dengan koia atau tempat wisata terdekat, Jalan dan
transportasi umum yang baik akan memudahkan wisatawan untuk mencapai tujuan

mereka dengan aman dan nyaman. Begitu tiba di desa wisata, adanya akomodasi
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seperti penginapan atau homestay yang berkualitas akan memberikan pengalaman
menginap yang nyaman.

Selain itu, sarana pendukung seperti tempat makan, tempat parkir, dan toilet
umum yang bersih dan terawat juga sangat penting Ini akan memastikan wisatawan
dapat bernapas lega dan memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka dengan mudah
Akses komunikasi dan multimedia, seperti sinyal telepon yang baik, Wi-Fi gratis, dan
informasi wisata yang mudah diakses, akan membantu wisatawan mendapatkan
mformasi yang mereka butuhkan dengan cepat dan akurat,

Temuan penelitian menunjukkan bahwa infrastruktur parawisata di Kabupaten
Konawe, menjadi tanggungjawab Dinas Pemuda, Olahraga, dan Parawisata sebelum
dimekarkan menjadi Dinas Parawisata pada akhir bulan Juli 2024. Hasil wawancara
dengan Kadispora dan Parawisata (Drs. Jahiuddin, M.Si), menunjukkan bahwa:

Pemerintah Kabupaten Konawe sangat berterima kasih kepada Pemerintah
Provinsi Sulawesi Tenggara atas dibangunnya fasilitas jalan dari Kota Kendari
menuju obyek wisata Toronipa Kecamatan Soropia. Menurutnya, Pembangunan
Jalan tersebut, akan memberi dampak positif terhadap peningkatan kunjungan
wisata ke obyek wisata Pantai Toronipa, baik dari masyarakat Kota Kendan 1tu
sendin maupun masyarakat dari Konawe dan luar Sultra. Dampak lain yang
dirasakan masyarakat. khususnya vang bermukim di sekitar obyek wisata
Toronipa yaitu, peningkatan ekonomi masyarakat sekaligus akan membuka

ruang usaha baru serta pemasukan PAD bagi dacrah (Wawancara, tanggal 18
Juli 2024).

Gambar. 18. Akses Jalan Ke Pantai Toronipa Konawe
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Selanjutnya, Kota Unaaha sebagai ibukota Kabupaten Konawe saat ini masih
berbenah untuk menyiapkan akomodasi bagi pengunjung/tamu vang berkunjung. baik
karena urusan Adminstrasi Pemenntahan, urusan bisnis‘usaha, urusan sosial
kemasyarakatan maupun urusan terkait posisi Unaaha sebagai destinasi. Walaupun
belum ada data resmi terkait dengan jumlah kunjungan wisata, karena wilayah ini
faktanya belum termasuk daerah tujuan wisata, tetapi saat ini beberapa tempat (place),
yang menarik untuk diekplore seperti: Kawasan Inolobunggadue Central Point (ICP)
yang menjadi pusat kuliner di sore dan malam hari; Kawasan bendungan Irigasi
Wawotobi dan Bendungan Ameroro yang menjadi wisata destinasi alam buatan, dan
kawasan makam Raja Lakidende yang menjadi destinasi wisata budaya dan wisata
pendidikan.

Ditinjau dan Fasilitas akomodasi di Kota Unaaha, belum didukung dengan
ketersediaan hotel berbintang 3 dan 4. karena faktanva yang tersedia hanya hotel
Bintang | dan 2 seperti Hotel Nugraha, Hotel Tiga Putra, dan Hotel Arisandi, Sisanya
hotel-hotel kelas Melati dengan fasilitas vang masih sangat terbatas untuk memberikan
pelayanan terutama iven-iven besar untuk menghadirkan organisasi/lembaga/instansi
menghelat kegiatan besar. Demikian juga gedung-gedung serbaguna untuk kegiatan-
kegiatan akbar seperti iven nasional, iven partai politik, konser artis, acara pesta, acara
konggres, acara lokakarya, acara simposium, acara sarasehan pada umumnya hanya
menggunakan gedung insansti pemerintah seperti gedung Wekoila atau memanfaatkan
hotel dengan kapasitas yang masih terbatas, Di masa yang akan datang Pembangunan
fasilitas dan akomodasi bagi para pengunjung merupakan suatu tuntutan serta

kebutuhan seiring dengan dinamika dan kompleksitas guna mendukung parawisata.
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4. Citra dan ldentitas Kota

Citra kota merupakan kesan fisik yang memberikan ciri khas kepada suatu
kota Dalam pengembangan suatu kota, citra kota berperan sebagai pembentuk
identitas kota, dan sebagai penambah daya tarik kota. Oleh karena itu, citra kota vang
jelas dan kuat akan memperkuat identitas dan wajah kota sehingga membuat kota
tersebut menarik dan memiliki daya tarik.

Citra kota dapat dibuat secara instan, sedangkan identitas membutuhkan waktu
yang lama untuk membentuknya, karena citra kota belum tentu merupakan identitas.
Jati dini kota berkaitan dengan ritme sejarah vang telah melalui proses panjang
sehingga jati diri suatu kota tidak dapat diciptakan begitu saja berbeda dengan citra
Kota.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa citra kota merupakan landscape Kota
Unaaha yang dibangun sejak pindahnya ibu kota Kabupaten Kendan dari Kota
Kendari ke kota Unagha pada tahun 1982. Pemerintahan Kabupaten Kendari saat itu
dipimpin oleh H. Andrey Jufri, SH (1977-1988) dan Drs. H. Anas Bunggasi (1988-
1992), kemudian dilanjutkan oleh Bupati Drs, H. A Razak Porosi menjadi Bupati
selama 2 (dua periode) yaitwi periode tahun 1992 sampai 2003. Di masa Bupati Razak
Porosi, Kota Unaaha dibangun dengan meniru landscape Kota Chichago di Amerika
dengan menjadikan Kawasan Inolobunggadue sebagai Pusat Pemerintahan yang
diintegrasikan seluruh kantor dinas/instansi termasuk lembaga vertikal.

Citra Unaaha sebagai ibu kota Kabupaten Konawe juga bergerak dinamis
seinng dengan tumbuhnya ekonomi kota yang dicirikan menjamurnya deretan ruko

dan toko di sepanjang jalan menuju kantor Bupati. Kemudian di perempatan jalan
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menuju Kota Kendari, menuju Kolaka Timur dan Kolaka, dan menuju Kecamatan
Tongauna dan Kecamatan Abuki juga menjadi sentra bisnis dan perdagangan vang
menawarkan aneka pelayanan dan jasa kepada para pembeli, tamu dan pengunjung,

Citra Kota Unaaha, semakin dinamis dalam 10 tahun terakhir, seiring dengan
pemanfaatan eks kawasan dan jalur jalan lapangan MTQ Unaaha untuk dijadikan
sebagai pusat kuliner terutama di waktu malam hari, Puluhan restoran, resto, café, toko
asesories, warung pulsa, dan pedagang makanan berjejer di pinggir jalan menawarkan
ancka jenis makanan, minuman, dan layanan lainnya yang pada umumnya ramai
dikunjungi para kawula muda.

Selanjutnya dalam 2 tahun terakhir dengan adanya Kawasan Inolobunggadue
Central Point (ICP) sebagai kawasan olahraga, kuliner, dan wisata keluarga baik bagi
masyarakat di sekitar Kota Unaaha, masyarakat di luar kota Unaaha, maupun
masyarakat dari kabupaten lain. Saat ini Pemerintah Kabupaten Konawe akan
menyediakan area food court yang akan menjadi bagian integral dani revitalisasi ICP.
Area food court akan dibangun di depan kantor Dinas Pemadam Kebakaran ( Damkar)
Konawe, serta area depan Gedung Wekoila. Proyek ini tengah berada dalam tahap
perencanaan dan pekerjaan yang matang, dengan harapan akan segera menjadi
kenyataan. Rencananya, arca ini akan mampu menampung puluhan pedagang
sckaligus, menciptakan peluang usaha baru bagi warga setempat.

Selamn itu, Inolobunggadue Central Point direncanakan akan bertransformasi
menjadi kawasan bermain dan pusat olahraga yang nyaman bagi masyarakat, Dengan
memindahkan pedagang ke area food court vang lebih sesuai, Pemerintah Daerah

Kabupaten Konawe bertujuan untuk memberikan kawasan ICP yang lebih bersih,
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bebas dari aktivitas yang mengganggu estetika kota, serta memberikan pengalaman

vang lebih baik bagi pengunjungnya.
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Selanjutnya citra Kota Unaaha juga dapat dilihat pada simbol pada batas kota
atau city boundary marker adalah salah satu elemen penting dalam menciptakan citra
kota karena simbol tersebut menjadi representasi visual pertama vang dilihat orang
ketika memasuki suatu wilayah. Simbol-simbol ini sering kali berfungsi tidak hanyva
sebagai tanda batas administratif, tetapi juga sebagai pengenalan terhadap identitas,
budaya, dan karakter kota yang bersangkutan. Sejumlah simbol daerah/kota
diperbatasan Kabupaten Konawe dan Kota Kendari, perbatasan Kabupaten Konawe
dan Kabupaten Kolaka Timur, Perbatasan Kabupaten Konawe dan Kabupaten Konawe
Selatan, Perbatasan Kabupaten Konawe dan Kabupaten Konawe Utara adalah
lambang daerah Kalosara sebagai fokus kebudayaaan vang menaungi seluruh aktivitas
sosial budaya, perisau taawu sebagai senjata tradisional suku Tolaki, kemudian padi
dan kapas yang menunjukkan sistem bercocok tanam mayoritas penduduk Kabupaten

Konawe
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Citra kota selanjutnya adalah desain gerbang kota atau marka batas vang
terinspirasi dari arsitektur tradisional, seperti motif khas, bentuk atap, atau elemen
hiasan tertentu, memberikan kesan pertama tentang budava dan identitas lokal.
Contohnya, Kabupaten Konawe (Kota Unazha) dengan warisan budaya vang kaya
memasang  gerbang  dengan ukiran tradisional atau menara khas, yang
memperkenalkan pengunjung pada keunikan arsitekiur lokal.

Penggunaan simbol budaya dan sejarah, seperti patung tokoh terkenal
(Haluoleo dan Lakidende), senjata tradisional (taawu), atau ikon budaya lokal lainnva
(tari lulo). Simbol-simbol ini mengomunikasikan kepada pengunjung bahwa
Kabupaten Konawe (Kota Unaaha) tersebut memiliki nilai sejarah atau budaya yang
patut dihormati dan dipelajari baik bagi masyarakat lokal maupun bagi para
pengunjung,

Indikator lain adalah penggunaan warna dan motif lokal. Warna dan motif khas
sering kali memiliki makna khusus dalam budaya lokal dan bisa digunakan pada marka
batas kota untuk menciptakan nuansa otentik. Motif batik atau tenun khas suku Tolaki,
misalnya, dapat digunakan untuk memperkuat citra budaya kota. Penggunaan warna
yang khas membantu menciptakan brand identity, membuat kota tersebut mudah
diingat oleh pengunjung,

Penguatan citra Kota Unaaha yang dirancang dengan baik dapat memberikan
banyak manfaat dalam franding city, antara lain: periama, menciptakan identitas kota
yang kuat dimana pengunjung dan masyarakat setempat dapat mengenali karakter kota
dari simbol yang digunakan, sehingga tercipta identitas yang kuat dan kensisten ¢

benak mereka: kedua, membangun kebanggaan dan kepemilikan lokal melalui
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simbol-simbol yang menunjukkan budaya, sejarah, atau pencapaian kota
menumbuhkan kebanggaan masyarakat setempat dan meningkatkan rasa memiliki
terhadap kota mereka. Ketiga, menjadi daya tarik wisatawan yaitu simbol atau gerbang
yang ikonik sering kali menjadi tempat wisatawan mengambil foto dan menjadi daya
tarik wisata tersendiri. Ini secara tidak langsung membantu menyebarluaskan citra
positif kota melalui media sosial atau foto wisatawan. Keempar, mengkomunikasikan
citra dan visi kota yaitu simbol pada batas kota adalah pemyataan visual dari karakter
dan nilai kota, dan bisa memberi pesan kepada pengunjung tentang visi kota atau nilai
yang diusung, seperti keramahan, keberlanjutan, atau kekavaan budava: Kelima,
mendorong pengembangan ekonomi dan pariwisata yaitu sebagai bagian dari citra
kota, simbol-simbol ini menarik perhatian dan minat wisatawan, vang pada gilirannya

bisa berkontribusi pada peningkatan ekonomi lokal melalui sektor pariwisata.

S. Promosi dan Pemasaran Wisata
Promosi dan pemasaran wisata sangat penting dalam upava branding city
karena keduanya merupakan langkah untuk memperkenalkan identitas, keunikan, dan
daya tarik kota kepada wisatawan, investor, dan masyarakat luas, Branding city vang
efekiif berfungsi untuk menciptakan persepsi yang positif tentang kota, membuatnya
lebih dikenal dan diminati. Strategi promosi dan pemasaran wisata dalam kaitannya
dengan hranding ciry Unaaha sebagai Kota Padi antara Jain:
Pertamy, Pengembangan Destinasi Wisata Berbasis Fkonomi Kreatif
Mengembangkan destinasi wisata yang memanfaatkan ekonomi kreatif. seperti desa
wisata, pusat kerajinan, atau lokasi foto, menambah dava tarik kota. Tempat-tempat

ini mempromosikan keahlian lokal dan budaya kreatif, memberikan citra kota yang
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inovatif dan kaya budaya Pemerintah Kabupaten Konawe, idealnya mengembangkan
desa-desa wisata yang berbasis agro lerutama di Lokasi-lokasi eks transmigrasi. Selain
mereka memiliki kekayaan modal budaya vang kuat dan beragam, umumnya mereka
bisa mengubah lahan pertanian untuk diintegrasikan dengan spot wisata, seperti wisata
memaneing di tengah sawah, waterpark, resto, gedung pertemuan, dan sebagainya.
Agra Wisata di Desa Laloika Kecamatan Pondidaha merupakan wahana atau tempat
wisata yang berada di arcal lahan persawahan yang kemudian disulap menjadi

agrowisata.

Kedwa, Membangun identitas dengan wisata kuliner, merupakan adalah salah
satu cara paling efektif untuk memperkenalkan budaya daerah/kota. Kota Unaaha
idealnya memiliki makanan khas atau pasar tradisional sehingga menjadikan kuliner
sebagai bagian utama dari branding ciry. Program tur kuliner atau festival makanan
yang memperkenalkan masakan lokal membantu para pendatang memahami dan
menghargai budaya daerah/kota, sambil menciptakan daya tarik yang memperkaya
pengalaman berwisata. Di Kabupaten Konawe, salah satu identitas kuliner yang perlu

dikembangkan adalah Sinonggi, namun faktanya warung/restoran Sinonggi di wilayah

KONSTRUKSI BRANDING CITY KOTA UNAAHA SEBAGA] KOTA PADI MELALUI
PENDEKATAN PARAWISATA, HERITAGE. DAN KULINER

130




ini sangat terbatas, sehingga belum dapat menciptakan identitas yang kuat sebagai
sumber pangan bahan lokal, Komoditi padi lokal yang diharapkan dapat memberikan
identitas kuliner, juga belum dapat dicksplore karena rata-rata produk kuliner masih
konvensional, seperti Kinowu (nasi bambu).

Ketiga, Pemanfaatan media digital dan sosial media. Platform digital, seperti media
sosial, situs web, blog, dan aplikasi wisata, sangat efektif untuk mempromosikan kota
secara global dan menjangkau wisatawan yang lebih luas. Konten menarik seperti foto,
video, cerita budaya, atau acara lokal dapat menampilkan sisi terbaik dari kota dan
memperkuat branding kota. Selanjutnya media sosial memungkinkan kampanve
promosi yang interaktif, menggunakan tagar, kontes foto, atau promosi acara vang
melibatkan wisatawan dan penduduk lokal. Ini menciptakan interaksi dan buzz positif
yang memperluas jangkauan promosi. Temuan penelitian menunjukkan, Dinas terkait
seperti Dinas Parawisata dan Dinas Infokom belum memanfaatkan konten-konten
media digital dan sosial media. untuk promosi wisata pada sejumlah destinasi wisata
di Kabupaten Konawe, terutama di Pantai Toronipa, Pulau Bokori, Permandian Air
Panas Sonai, dan sebagainya.

Keempat, Penyelenggaraan Festival dan Acara Budaya. Kota Unaaha idealnya rutin
mengadakan festival budaya, pameran seni, atau acara olahraga guna menarik minat
wisatawan dan memperkenalkan sisi unik dari kota tersebut Acara ini dapat
menciptakan kesan positif bagi pengunjung dan membangun citra kota sebagai
destinasi yang aktif dan dinamis. Festival tahunan, seperti festival kuliner lokal atau
festival musik tradisional, tidak hanya memperkuat identitas budaya kota tetapi juga

berfungsi sebagai daya tarik pariwisata utama, meningkatkan kunjungan wisatawan,
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6. Keberagaman Produk Wisata

Keberagaman produk wisata merujuk pada berbagai jenis pengalaman dan
atraksi yang dapat ditawarkan oleh suatu destinasi untuk memenuhi berbagai minat
dan preferensi pengunjung. Dengan menyediakan berbagai pilihan, kota atau wilavah
dapat menarik berbagai segmen pasar dan meningkatkan daya tarik sebagai tujuan
wisata

Berkaitan dengan Branding City Unaaha sebagai Kota Padi, keberagaman
produk wisata dapat ditinjau dari sejumlah keberagaman wisata vang memiliki peran
penting dalam branding kota, karena menciptakan daya tarik yang luas, komprehensif,
dan meningkatkan image atau citra kota sebagai destinasi yang kaya, inovatif. dan
menarik.

Program menarik berbagai segmentasi wisatawan, dapat dilakukan dengan
menawarkan berbagai jenis wisata, seperti wisata budaya, alam, kuliner, dan sejarah,
kota dapat menarik berbagai jenis wisatawan. dari keluarga hingga petualang solo.
Keberagaman wisata memberikan peluang bagi wisatawan untuk menikmati berbagai
pengalaman, sehingga mereka lebih cenderung untuk kembali atau merekomendasikan
kota tersebut kepada orang lain. Di Kabupaten Konawe, jenis wisata yang cukup
memadai untuk ditawarkan adalah wisata alam, seperti Pulau Bokori dan Pantai
Toronipa dengan keindahan pantai pasir putih vang cocok untuk berbagai jenis
olahraga air. Sementara wisata lainnya seperti budaya dan sejarah belum didukung
oleh ketersediaan situs budaya, sanggar seni budaya, museum, dan bentuk peninggalan
lainnya. Diperlukan peran tanggung jawab vang lebih maksimal dari pemangku

kepentingan menawarkan jenis wisata lainnya,
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Gambar 21, Wisata Pulau Bokori Kecamatan Soropia

Pendekatan lain yang perlu dilakukan oleh pemangku kepentingan di
Kabupaten Konawe adalah menciptakan identitas kota yang kuat Keberagaman
budaya dan atraksi membuat kota memiliki karakteristik unik yang dapat dijadikan
bagian dari branding. Misalnya, kota dengan festival seni, kuliner khas, dan tradisi
lokal yang kaya dapat menciptakan citra vang kuat dan menarik. Kemudian promosi
budaya lokal dengan mengedepankan keberagaman budaya sehingga dapat
meningkatkan rasa bangga masyarakat lokal dan menambah daya tarik kota di mata
wisatawan, Salah satu ragam budaya vang perlu dimaksimalkan di Kabupaten Konawe
adalah festifal tari lulo. Tarian lulo merupakan sarana dan media bagi masyarakat suku
Tolaki maupun suku lain untuk mempererat tali silaturahmi dan persaudaraan, vang
banyak diadakan pada pesta perkawinan, perjamuan menyambut tamu, acara hiburan
rakyat/ramah tamah. Keberadaan Inolobunggadue Central Point (ICP) scbagai wahana
kuliner dan rekreasi, juga dapat dijadikan momentum untuk memaksimalkan khasanah
tarian lulo dengan mengadakan lomba tarian lulo atau memperkenalkan beragam tarian

lulo dengan kreasi dan lakon yang berbeda-beda.
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Keberagaman produk wisata selanjutnya seringkali berhubungan dengan
pemberdayaan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang menawarkan produk
lokal. menciptakan lapangan kerja, dan mendorong ekonomi lokal. Destinasi yang
kaya akan berbagai jenis atraksi mampu menarik lebih banyak pengunjung, yang
berkontribusi pada pendapatan daerah melalui pajak dan belanja wisatawan.

Sejak dibukanya Kawasan ICP selama dua tahun terakhir, pertumbuhan
UMKM di Kota Unaaha cukup dinamis dan signifikan. Berbagai produk UMKM vang
berkembang, seperti beragam jenis kuliner; penyewaan sepeda, motor, dan mobil
untuk anak-anak; penyewaan sepatu roda; kios souvenir, kios pulsa, rumah makan, dan
sebagainya. Kondisi yang sama juga di wilayah tambang Morosi. Daerah/wilayah
yang sekitar 10 tahun lalu dengan kondisi masyarakat homogen dan karakteristik desa
pedalaman, sekarang berubah menjadi wilayah heterogen dengan karakteristik kota.
Beragam sektor UMKM tumbuh dengan pesat, seperti usaha kos-kosan/kontrakan,
perbankan/BRI link, rumah makan, catering, bengkel, toko/kios pulsa/ laundry,
supermarket/minimarket, toko bahan bangunan, rental kendaraan, dan sebagainya.

Guna memaksimalkan keberagaman produk wisata dimasa yang akan datang,
dilakukan dengan program keberlanjutan melalui strategi memperkuat wisata berbasis
komunitas vang mengedepankan pelestarian lingkungan dan budaya lokal.
Selanjutnya, mendorong keterlibatan masyarakat dalam pengembangan wisata guna
memastikan bahwa keberagaman tetap terjaga dan berkontribusi pada branding yang
positif. Membangun keberagaman wisata memerlukan kerjasama antara pemerintah,
pelaku industri, dan masyarakal, yang dapat menciptakan inovasi dalam

pengembangan produk wisata.
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7. Aksesibilitas

Aksesibilitas wisata adalah sarana atau infrastruktur vang dibangun demi
memudahkan pengunjung yang datang benwvisata. Aksesibilitas dapat juga diartikan
schagai sarana yang memudahkan pengunjung untuk dapat mencapai destinasi wisata
tertentu. Tujuan wtamanya adalah agar semua individu, termasuk yang memiliki
keterbatasan fisik atau kondisi kesehatan tertentu, dapat mengakses dan menikmati
destinasi wisata dengan bebas, nyaman, dan tanpa hambatan. Aksesibilitas ini
mencakup segala aspek vang mempengaruhi kemampuan seseorang untuk
berpartisipasi dalam kegiatan wisata, termasuk transportasi. akomodasi, infrastruktur.
layanan, informasi dan komunikasi.

Aksesibilitas wisata membantu mengatasi berbagai hambatan yang dapat
menghalangi individu dalam aktivitas wisata; termasuk kesulitan mengakses tempat
wisata, fasilitas yang ramah disabilitas, kurangnya informasi, dan lain-lain. Upaya
untuk meningkatkan aksesibilitas wisata mencakup kerjasama antara pemerintah,
pengembang wisata, komunikasi lokal, organisasi non pemerintah.

Aksesibilitas yang baik ke tempat wisata merupakan elemen kunci dalam
mengoptimalkan potensi pariwisata dan meningkatkan daya tarik destinasi tersebut
Meskipun tempat wisata dibangun dengan fasilitas yang memukau, jika akses menuju
ke tempat tersebut buruk, dapat mengurangi daya tarik dan manfaat potensialnva. Oleh
karena itu, penting untuk mengakui signifikansi pentingnya akses vang baik dalam
pengembangan dan keberhasilan destinasi pariwisata,

Temuan penelitian menunjukkan bahwa aksesibilitas wisata di Kabupaten

Konawe ditunjang oleh tersedianya sarana jalan dan fasilitas di lokasi wisata, Sarana
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jalan vang menghubungkan akses ke pantai Toronipa menelan biaya sebesar 944
Milyar dengan jarak 14,3 Km. Kondisi jalan yvang mulus dengan konstruksi aspal beton
memungkinkan para wisatawan dapat tiba di lokasi wisata kurang lebih 30 menit dari
Kota Kendari, Selanjutnya aksesibilitas wisata juga ditunjang dengan tersedianya
kapal-kapal bermotor yang memberangkatkan wisatawan menuju Pulau Bokori
Kapal-kapal motor tersebut tersedia setiap pagi sampai petang, dimana para ABK
menawarkan jasa penyeberangan di pinggir jalan sambil melambaikan tangan dan
memegang papan harga dan sewa penyeberangan ke Pulau Bokon.

Destinasi wisata bahari di Kecamatan Soropia, juga ditunjang dengan
tersedianya villa-villa bagi pengunjung/wisatawan yang akan menyewa, dengan harga
mulat dari 1,5 juta sampai 8 juta per/hari. Dari aspek aksesibilitas ketersediaan villa-
villa tersebut yang representatif akan memberikan citra dan kesan positif’ bagi
wisatawan yang berkunjung ke beberapa destinasi di Desa Bokon, Desa Leepe, dan
Desa Tapulaga.

Secara holistik, akses yang mudah ke tempat wisata akan meningkatkan daya
tarik bagi wisatawan. Sebuah destinasi yang sulit dijangkau dapat mengurangi minat
wisatawan untuk mengunjungi tempat tersebut, bahkan jika objek wisatanya sangat
menarik, Dengan menyediakan akses yvang baik, wisatawan dapat lebih mudah dan
nyaman mengakses destinasi, yang pada gilirannya meningkatkan jumlah pengunjung
dan dampak ekonomi positif bagt masyarakat setempat.

Selain itu, aksesibilitas yvang baik juga mendukung pertumbuban ckonomi lokal
Dengan memingkatnya jumlah wisatawan, terdapat peluang bisnis baru vang muncul

di sekitar tempat wisata, seperti villa, penginapan, restoran, dan toko suvenir. Ini
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menciptakan lapangan kerja lokal dan memajukan ekonomi daerah, membenkan
manfaat jangka panjang bagi masyarakat sekitar.

Pentingnya akses vang baik juga terkait erat dengan inklusivitas. Sebuah
destinasi pariwisata yang dapat diakses oleh berbagai jenis pengunjung, termasuk
mereka dengan mobilitas terbatas, memberikan pengalaman vang lebih inklusif dan
merangsang partisipasi dari berbagai lapisan masyarakat. Hal im menciptakan
lingkungan yang rtamah dan dapat dinikmati oleh semua orang, mengingat
keberagaman potensi pengunjung.

Selanjuinya, akses yang baik dapat mempromosikan pelestarian lingkungan.
Dengan membenkan sarana transportasi umum atau jalur pejalan kaki yang efisien,
wisatawan dapat mengurangi penggunaan kendaraan pribadi yang berdampak negatif
pada lingkungan Ini sejalan dengan tren panwisata berkelanjutan vang semakin
ditekankan untuk melestarikan keindahan alam dan lingkungan sekitar tempat wisata
Dalam mengembangkan tempat wisata, pemerintah dan pemangku kepentingan terkait
perlu memberikan perhatian khusus pada perbaikan aksesibilitas. Ini dapat melibatkan
investasi dalam infrastruktur transportasi, jalur pejalan kaki, dan sarana pendukung
lainnya. Dengan demikian, pembangunan tempat wisata tidak hanya akan menciptakan
destinasi yang menarik tetapi juga memastikan bahwa pengunjung dapat mencapainva
dengan mudah, memberikan manfaat maksimal bagi wisatawan dan komunitas lokal
Pengembangan objek wisata dengan basis yang baik harus didukung oleh komponen
aksibilitas, tarif dan atraksi wisata vang baik. Aksibilitas memberikan kemudahan
kepada pengunjung untuk menjangkau suatu objek wisata. Suwantoro (2013;56)

menyatakan bahwa aksesibilitas adalah merupakan salah satu aspek penting vang
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mendukung pengembangan pariwisata, karena menyangkut pengembangan lintas
sektoral. Tanpa dihubungkan dengan jaringan transportasi tidak mungkin sesuatu
obyek wisata mendapat kunjungan wisatawan. Obyek wisata merupakan akhir
perjalanan wisata dan harus memenuhi svarat aksesibilitas, artinya objek wisata harus
mudah dicapai dan dengan sendirinya juga mudah ditemukan. Aksesibilitas menjadi
taktor yang mempengaruhi kepuasan wisatawan. Aksesibilitas merupakan salah satu
faktor yang membantu mempermudah perjalanan wisata para wisatawan yang akan
berkunjung tempat atraksi wisata.

Aksesibilitas wisata dan branding kota saling terkait erat dalam membentuk
citra suatu daerah. Aksesibilitas yang baik, baik dari segi transportasi, fasilitas,
maupun informasi, dapat menarik lebih banvak wisatawan. Semakin mudah bagi
pengunjung untuk menjelajahi kota, semakin positif pengalaman mereka, vang pada

gilirannya memperkuat citra kota sebagai tujuan wisata,

C. Nilai-Nilai Heritage sebagai Warisan Kultural dan Sejarah yang Diintegrasikan

dengan Branding City Unaaha sebagai Kota Padi

Nilai-nilai heritage atau warisan budaya dan sejarah sangat penting untuk
diintegrasikan dalam branding city karena mencerminkan identitas dan karakter unik
dari sebuah daerah/kota. Nilai-nilai heritage ini memberikan konteks historis dan
kultural yang memperkaya citra kota, membedakannya dari kota-kota lain, serta
menciptakan daya tarik yang kuat bagi wisatawan yang ingin merasakan pengalaman

autentik
Nilai heritage bukan hanya tentang pelestarian benda-benda bersejarah atau

tradisi kuno, tetapi mencakup nilai-nilai yang memperkaya hidup, menghubungkan
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masa lalu dengan masa kini. dan membangun landasan bagi masa depan vang lebih
terjaga serta berkelanjutan.

Nilai-nilai heritage sebagai warisan sejarah dan kultural memiliki makna
mendalam dalam kehidupan masyarakat karena mewakili: identitas dan kebanggan
diri, pengingat sejarah dan kesadaran kolektf, pendidikan budaya pada generasi
mendatang, inspirasi bagi kreativitas dan inovasi, kebersamaan dan keterikatan
komunitas, ekonomi berkelanjutan melalui parawisata budava, serta kesadaran
hngkungan dan keterhubungan alam.

1. Identifikasi dan Inventarisasi Warisan Budaya

Identifikasi dan inventarisasi warisan budaya adalah langkah penting untuk
melestarikan, memahami, dan menghargai warisan budaya suatu masyarakat atau
komunitas sukwetnis. Proses identifikasi bertujuan untuk mengenali  dan
mengkategorikan berbagai elemen yang dianggap sebagai warisan budaya, baik yang
bersifat fisik (tangible) maupun nonfisik (intangible).

Pada tahun 2023 Lembaga Adat Suku Tolaki (LAT) sudah mendapatkan
legacy untuk memperoleh Hak Kekayaan Intelektual (HKI) berdasarkan hasil
inventarisasi, yang terdiri dari 20 ekspresi budaya tradisional dan 20 ekspresi
pengetahuan tradisional. Ekspresi Budaya Tradisional suku Tolaki, terdiri dari Kinoho
yaitu syair-syair, Lariangi (tarian penghormatan); Lolama (peribahasa): Mekindoroa
(upacara permintaan maaf), Moanggo (doa dalam bentuk nyanyian). Modinggu (tarian
menumbuk padi); Molulo (tarian persahabatan). Mombolika (ritual memindahkan
makhluk halus), Mondongo Niwule Mowawo Niwulé (upacara adat peminanga). dan

Mowindahako (upacara adat pernikahan).
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20 ekspresi budaya tradisional tersebut, jika dikorelasikan dengan banding city
Unaaha sebagal kota padi, bisa implementasikan misalnya pada tarian modinggu
(menumbuk padi). Tari Dinggu adalah tarian rakvat vang menggambarkan mengenai
suasana serta aktivitas masyarakat ketika musim panen. Tari Dinggu adalah suatu tari
yang energik dan ceria menggambarkan betapa semangatnya pelani memanen padi
berkat keberadaan Dewi Padi atau Dewi Sri (Sangpole Mbae). Di mana memberikan
keberkahan atau usaha yang dilakukan serta dipercaya menjaga kesuburan padi

Ekspresi tarr dinggu idealnyva tetap dilestarikan dalam berbagai pementasan
seni budaya, namun faklanya sudah jarang dipentaskan karena pada umumnya
generasi muda yang tergabung pada sanggar seni lebih memilih jenis tarian
kontemporer hasil dari simbiose tarian tradisional yang berakar dari kearifan lokal
dengan tarian modemn hasil dari adopsi dari luar (negara barat-modern), Tantangan
lainnya, yang dihadapi far: dinggu, terkait dengan aktivitas perladagangan berpindah-
pindah (monahu ndau} yang sudah jarang dilakukan, di tengah produksi gabah petani
dari sistem pertanian sawah dengan irigasi modern. Tari dinggu merupakan ekspresi
langsung yang dilakukan petani ladang setelah panen, kemudian menjemur padi hasil
panen tersebut, dan setelah dianggap matang, lalu ditumbuk secara bersama-sama 2
sampai 3orang dengan membentuk irama, seperti atau mirip yang mengiringi tari
dinggu vang dipentaskan oleh cewek-cewek belia usia 12-17 tahun.

Bentuk ckspresi budaya tradisional lainnva yang perlu mendapatkan atensi adalah
moanggo (doa dalam bentuk nyanyian) Moanggo adalah salah satu sastra tutur suku
Tolaki dan Mekongga. Moanggo berasal dari kata mo yang artinya

melantunkan/menyanyikan dan anggo merupakan lagu yang berisi syair tradisional
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masvarakat suku Tolaki vang berupa puji-pujian, sanjungan, pesan moral, sindiran dan
juga bahasa percintaan atau asmara.

Moanggo mengandung unsur adat dan budaya yang melekat pada jati din
masyarakat suku Tolaki sehingga lebih banyak ditemukan dalam upacara-upacara atau
pesta-pesta adat, hiasanya pada bentuk anggo vang berisi pesan moral dan semangat
kepahlawanan, pesan moral untuk petani ketika berladang, fungsinya untuk menghibur
keramaian adat atau pesta adat perkawinan, juga sekaligus untuk menyampaikan
pesan-pesan terkait kondisi pelaksanaan upacara adat, puji-pujian atau juga silsilah

keturunan dari yang mempunyai hajat.

b 1
(Gambar 22, Tradisi Moanggo Suku Tolaki.

Ekspresi pengetahuan tradisional adalah manifestasi dari pengetahuan,
keterampilan, prakuk, dan kevakinan yang diwariskan secara turun-temurun dalam
masyarakat, yang mencerminkan kearifan lokal dan budaya suatu komunitas. Ekspresi
ini mencakup berbagai bentuk budaya, seperti cerita rakyat, lagu tradisional. tari-
tarian, musik, adat istiadat, sistem pengobatan tradisional, praktik pertanian, serta

keterampilan kerajinan tangan yang khas.
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Temuan penelitian menunjukkan terdapat 20 ekspresi pengetahuan tradisional
suku Tolaki, antara lain: Kalosara yaitu hukum adat; Siwole {wa (talam adat); Ambahi
Sorume (tikar adat bahan anggrek ). Songge Sorume (songkok adat bahan anggrek);
ofenda/Tenda Tekonggo (langit-langit bangunan pesta); Tabere (lavar tabir); Kulambu
(layar pelindung), 7Ta'awu (senjata tradisional); Kimig (lameng/perisai din), Laika
Mbun Laika Aha (rumah adat).

Pemerintah Daerah Kabupaten Konawe, idealnya menyiapkan dan
membangun museum untuk pendokumentasian ckspresi pengetahuan tradisional
tersebut sehingga generasi muda, pelajar, pemerhati budaya, cendekiawan, penggiat
dan maestro budaya tetap mengenal untuk ditmplementasikan dalam kehidupan sosial
budaya Eksistensi museum yang menvimpan benda-benda dan peminggalan kuno,
jupa menjadi sarana edukasi bagi siswa/murid di semua jenjang pendidikan Mereka
akan belajar pengetahuan terbaik nenek moyang mereka di masa lalu, sambil

mengambil hikmah dan makna di balik ekspresi pengetahuan tradisional tersebut.

Gambar 23, Taawu (Senjata Tradisional, ekspresi budaya Tolaki)
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2, Penyelenggaraan Festival Budaya

Festival budaya adalah sebuah acara atau perayaan yang diselenggarakan untuk
merayakan, mempromosikan, dan melestarikan budava, tradisi, seni, serta warisan
lokal suatu komunitas atau bangsa. Festival budaya sering kali mencakup berbagai
bentuk ekspresi seni dan budaya, seperti musik, tari, teater, kerajinan tangan, kuliner,
nitual adat, dan pameran seni. Acara ini bertujuan untuk memperkenalkan kebudayaan
kepada masyarakat luas, baik lokal maupun internasional, serta menjadi sarana untuk
mempererat hubungan antar komunitas,

Penyelenggaraan festival budaya memiliki peran penting dalam city branding,
vaitu proses untuk menciptakan citra atau identitas unik bagi suatu kota vang
membedakannya dari kota lain. Festival budaya dapat menjadi daya tarik utama yang
memperkuat identitas kota, mempromosikan pariwisata, dan menciptakan pengalaman
yang berkesan bagi pengunjung.

Memperkuat identitas dan citra daerah/kota, dengan mengembangkan,
mempertahankan, dan melestarikan kegiatan festival budaya oleh pemangku
kepentingan di Kabupaten Konawe. Festival budaya menampilkan keunikan budaya
lokal yang tidak dimiliki oleh kota lain, sehingga memperkuat citra kota. Misalnva
festival budaya mombesara.

Temuan penelitian menunjukkan beberapa karakteristik festival budaya suku
Tolaki seperti pameran seni dan kerajinan lokal. Kegiatan pameran di Kabupaten
Konawe pada umumnya dilaksanakan setahun sekali yaitu pada perayaan Hari Ulang
Tahun (HUT) Kabupaten Konawe vang jatuh setiap tanggal 3 Maret. Setiap stand

pameran pada lembaga, unit, instansi, badan, kantor akan menampilkan hasil-hasil

KONSTRUKSI BRANDING CITY KOTA UNAAHA SEBAGAI KOTA PADI MELALLUI

PENDEKATAN PARAWISATA, HERITAGE, DAN KULINER

143




capaian program pembangunan, paling tidak selama 5 tahun terakhir. Sejumlah dinas
dan kantor vang konsisten menampilkan ekspresi seni budaya, antara lain: Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan, Dinas Parawisata, Dinas Perindustrian dan Perdagangan,
BAPPEDA, DinasTenaga Kerja dan Transmigrasi, Dinas Koperasi dan UMKM,
Lembaga Adat, Sanggar Seni Budaya, dan Kantor-Kantor Kecamatan.

Festival melalui pameran pembangunan tersebut memberikan ruang atau
wahana bagi seniman, pengrajin, dan kreator lokal untuk menampilkan karva mereka.
Hal tersebut meliputi pameran pembangunan berupa kerajian tangan (anyam-
anyaman, tikar, peralatan rumah tangga), seni ukir, seni lukis, seni pahat, tenun, dan
sebagainya.

Jems festifal budaya lainnya adalah pementasan musik tradisional dan tarian
khas daerah. Acara ini biasanya mencerminkan keunikan ritme, perakan, dan kostum
khas budaya setempat. Pementasan musik tradisional dan tarian khas daerah adalah
kegiatan yang menampilkan kekayaan budaya lokal melalui ekspresi seni musik dan
tarian yang diwariskan secara turun-temurun, Pementasan ini mencerminkan identitas
budaya dan kearifan lokal yang melekat pada setiap daerah, baik melalui instrumen
musik yang digunakan, gerakan tari, maupun kostum dan simbol-simbol yang dipakai.
Setiap pertunjukan memiliki makna, cerita, dan filosofi vang mendalam,
menjadikannya lebih dari sekadar hiburan, tetapi juga sebagai media pelestarian dan
penghormatan terhadap warisan budaya,

Temuan penelitian menunjukkan bahwa Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
memiliki tanggung jawab yang besar dalam membumikan kegiatan musik tradisional

dan taran khas daerah melalui bidang kebudayaan. Bidang kebudayaan menjadi motor
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penggerak yang bermitra dengan pelaku semi budaya di semua etnis di Kabupaten

Konawe, dan menggalakan kegiatan seni music pada jenjang pendidikan dasar (SD

dan SMP).
Hasil wawancara dengan Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Konawe (Dr. Suryadi, S Pd, M.Pd, MH) menunjukkan bahwa:
kami memiliki program Gerakan Seniman Masuk Sekolah (GSMS), Program
memiliki visi untuk meningkatkan minat dan mengasah bakat seni vang
dimiliki para siswa. Dalam program GSMS ini melibatkan 230 siswa dari 23
sekolah dan 23 seniman yang ada di Konawe dari berbagai jenis seni. Selama
5 bulan imi peserta didik kita sudah belajar berbagai macam seni yang
diajarkan langsung oleh seniman lokal Konawe. (Wawancara, tanggal 12
Agustus 2024),

Gerakan Seniman Masuk Sekolah (GSMS) adalah program vang dijalankan
Direktorat Kesenian, Direktorat Jenderal Kebudayaan, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan dalam bentuk program seniman memberikan pembelajaran kesenian pada
kegiatan ekstrakurikuler di sekolah (SD, SMP, dan SMA/SMK). Program GSMS ini
dilaksanakan agar para peserta didik dapat menyerap langsung ilmu pengetahuan, dan
keterampilan yang dimiliki seniman. Selain itu, Program ini dilaksanakan dalam

rangka menanamkan kecintaan dan wawasan yang lebih luas tentang karya seni

budaya schingga dapat memperkuat karakter para peserta didik.

-------

Gambar 24, Pementasan GSMS d ICP Kabupate

——

n Konawe
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Program Gerakan Seniman Masuk Sekolah (GSMS) merupakan inisiatif yang
melibatkan seniman lokal untuk mengajar seni di sekolah-sekolah, bertujuan untuk
memperkenalkan budaya lokal dan mendorong kreativitas di kalangan pelajar, Dalam
kaitannya dengan city hranding, GSMS memiliki peran penting dalam membangun

citra kota vang menghargai seni, budaya, dan kreativitas masyarakainya.

3. Pengembangan Wisata Berbasis Heritage

Pengembangan wisata berbasis fieritage (warisan budaya) adalah upaya untuk
mengelola dan mempromosikan situs-situs sejarah. budaya, dan tradisi lokal agar
menjadi destinasi wisata vang menarik. Wisata heritage tidak hanya sekadar
mengunjungi tempat-tempal bersejarah, tetapi juga menawarkan pengalaman yang
memungkinkan pengunjung merasakan kekayaan budava suatu daerah, memahami
nilai-nilai sejarah, dan melihat kehidupan tradisional yang masih lestari.

Langkah-langkah dalam pengembangan wisata berbasis heritage, diawali
dengan identifikasi dan inventarisasi situs heritage terhadap situs-situs yang memiliki
nilai sejarah, budaya, arsitektur, atau spiritual yang signifikan. Ini termasuk bangunan
tua, benteng, museum, situs arkeologi, dan kawasan bersejarah.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa, terdapat 8 (delapan) cagar budava
yang telah didaftarkan dan ditetapkan yaitu: Kawasan makam Raja Lakidende, makam
Raja Lakidende, makam Ponggawa Watukila, makam Kalenggo, makam Lelesuwa,
makam Tutuwi Motaha, Soronga, dan Gua Pemakaman Prasejarah Padangguni vang
berada di Desa Matahor.

Kedelapan cagar budaya tersebut masih telah mendapatkan SK penetapan

Bupati sebapai situs, yang tidak hanya berfungsi sebagai wisata Sejarah dan budaya
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L

akan tetapi bisa menjadi wahana edukasi dan penelitian bagi akademisi, peneliti, dan

ngamal/ maestro budaya,
peng

_l""-'. 5*‘4.". —

Gambar 25, Cagar Budaya aﬂinu[ akam Raja Lakidende
Selanjutnya proses inventarisasi situs budaya melibatkan dokumentasi sejarah.
legenda, atau kisah terkait, sehingga dapat dijadikan narasi vang menarik bagi
wisatawan, Pemerintah Kabupaten Konawe melalui Dinas Perpustakaan dan
Kerasipan Daerah dan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, harus memiliki sistem
pendokumentasian dalam bentuk buku-buku cerita, hikayat, legenda, etos, dan
sebagainya, sehingga ketika pengunjung datang melakukan literasi akan tertarik
informasi khasanah situs budaya.

Pengembangan wisata berbasis heritage juga dilakukan melalui pelestarian dan
konservasi, yaitu situs-situs bersejarah perlu dipugar atau dipertahankan agar tetap
terjaga dari kerusakan yang diakibatkan oleh faktor usia atau aktivitas wisata
Kemudian, konservasi mencakup perawatan fisik bangunan dan perlindungan dari
perubahan yang merusak keaslian situs, Upaya telah dilakukan beberapa kali dengan
merevitalisasi kawasan makam Raja Lakidene yang juga di dalamnya terdapat Laika
Mbuu (Rumah Adat Suku Tolaki, kemudian perawatan makam-makam leluhur/raja,

seperti makam Pongawa, Makan Inea Sunomo, dan Makam Kalenggo,
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Guna memperkuat komitmen pemangku kepentingan dalam pengembangan
wisata berbasis heritage, maka Pemerintah Kabupaten Konawe telah menetapkan
regulasi yaitu Peraturan Daerah Nomor 14 tahun 2016 tentang Cagar Budaya dan
Peraturan Daerah Nomor 26 tahun 2015 tentang Pelestarian dan Pengembangan
Budaya Daerah. Regulasi imi akan semakin positioningnya akan lebih kuat dan eksis
d1 masa sekarang dan masa vang akan datang seiring dengan terbentuknva Kementrian
Kebudayaan yang mandiri, vang tentu saja akan lebih banvak mengeksplore program-

program kebudayaan.

D. Strategi Branding City Unasha Sebagai Kota Padi Untuk Mendukung
Program Pengembangan Bahan Pangan Berbasis Kuliner

Membangun branding "Kota Padi" untuk Unaaha sebagai bagian dari strategi
pengembangan bahan pangan berbasis kuliner dapat menjadi langkah signifikan dalam
mempromosikan daerah tersebut sebagai pusat budaya agraris dan wisata kuliner.
Berdasarkan positioning sebagai "Koia Padi," Unaaha dapat mengoptimalkan potensi
pertanian padinya untuk mendukung kemandirian pangan, menarik wisatawan, dan
membangun identitas kota.

Perkembangan ekonomi serta perkembangan pariwisata vang terjadi pada
wisata kuliner akan membentuk image atau citra yang positif untuk mereprentasikan
Kota Unaaha itu sendiri, hal ini merupakan langkah penting bagi reputasi di hadapan
khalayak masyarakat, reputasi ini terbentuk ketika adanya kesesuaian antara citra yang
terbentuk dengan 1dentitas yang dibangunnya. Destination Unaaha ini juga merupakan
salah satu cara yang tepat dalam memenuhi kebutuhan target pemasaran atau

marketing Kota.
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1. Strategi melalui Presence (Eksistensi, Kehadiran, dan Kontribusi)

Presence” dalam wisata kuliner mengacu pada keberadaan dan daya tarik suatu
destinasi atau tempat makan vang memiliki keunikan dan dapat menarik perhatian
pengunjung. Ini berkaitan dengan bagaimana suatu tempat atau sajian kuliner mampu
menonjol di antara banyak pilihan lain, menarik minat wisatawan, dan memberikan
pengalaman unik serta autentik. Presence ini penting karena dalam wisata kuliner,
pengunjung tidak hanya mencan makanan, tetapi juga pengalaman yang menggugah
seluruh pancaindra dan emosi.

Dalam konteks branding city Unaaha sebagai Kota Padi, terdapat dua aspek
vang perlu ditonjolkan terkait dengan bahan pangan berbasis kuliner, vaitu
Pembangunan Agnculture, vaitu sektor UMKM dengan memanfaatkan bahan baku
beras (padi) untuk mengembangkan kuliner khas, seperti kinowu (nasi bambu),
ranggina (kue yang digoreng setelah bahan nasi dijemur), gogos, kue baruasa berbahan
beras, dan sebagainya. Sedangkan dalam pembangunan industri, sektor UMKM
memanfaatkan potensi pangan lokal yaitu sagu untuk kuliner khas Tolaki vaitu
sinonggi. Faktanya, kuliner sinonggi sebagai keunikan dan kearifan lokal suku Tolaki,
jarang ditemukan di restoran/rumah makan di Kota Unaaha. Sejumlah informan vang
diwawancarai mengeluhkan, kurangnya kuliner yang disiapkan oleh pelaku UMKM
di wilayah im.

Berdasarkan hal di atas, maka elemen-clemen presence dalam wisata kuliner
untuk mendukung branding city Unaaha sebagai Kota Padi, antara lain:

a. Keunikan rasa dan penyajian, yakni rasa yang khas dan penyajian vang menarik

atau tradisional membuat suatu tempat lebih menonjol. Kuliner yang punya
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sentuhan lokal atau resep warisan yang jarang ditemukan dapat menciptakan kesan
yang kuat,

Para pelaku usaha di Kota Unaaha khususnya dan Kabupaten Konawe pada
umumnya, idealnya memanfaatkan momen ini, agar cita rasa kuliner yvang dijual
atau dipasarkan dapat menarik konsumen, seperti memastikan kualitas bahan baku
merupakan olahan lokal seperti beras premium merek BerasKita sebagai produk
Konawe. Selain menyasar dalam daerah, beras premium merek BerasKita
diharapkan dapat merambah pasar domestik, sehingga dengan adanya label Produk
Konawe, BerasKita akan lebih dikenal oleh khalayak sebagai hasil produk petani
Konawe.

b. Suasana dan estetika tempat dengan desain interior dan eksterior vang menarik,

dekorasi, serta tata letak yang memperhatikan estetika bisa menambah daya tarik.
Banyak tempat wisata kuliner kini juga memperhatikan aspek fotogenik agar
menarik untuk didokumentasikan di media sosial.
Kawasan Inolobonggadue Central Point (ICP) merupakah wahana eksterior yang
menank bagi para pengunjung pada sore hari hingga malam hari. Kawasan ini
dimanfaatkan para pelaku UMKM terutama para pedagang kuliner untuk menggaet
para pelanggan, dengan berbagai sajian kuliner. Ironisnya, sangat jarang ditemukan
kulimer khas lokal yang berbahan beras dan sagu.

¢. Centa di Balik Kuliner: Wisata kuliner menjadi lebih menarik bila ada cerita unik
di balik setiap hidangan, seperti sejarah, asal-usul bahan, atau teknik memasak
tradisional yang masih dilestarikan. Narasi ini bisa menciptakan kedekatan

emosional dengan pengunjung.
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Cerita kuliner khas Kabupaten Konawe, dapat mengambil sampel makanan
Sinonggi, merupakan makanan yang lerbuat dari pati sari sagu yvang dimasak
dengan air hingga bertekstur kenyal. Tekstur sinonggi vang kenyal dan lengket
sebenarnya mempunyai rasa yvang hambar. Namun memiliki rahasia kelezatan,
terletak pada makanan pendampingnya, misalnya dipadukan dengan makanan
berkuah seperti palumara dan sayur asam.

d. Interaksi dengan Pengunjung dilakukan dengan memaksimalkan keramahtamahan
antara pelayan atau koki dengan pengunjung (customer), terutama ketika mercka
menjelaskan cita rasa pada saat penyajian serta bahan dan cara memasak. akan
menciptakan kesan personal dan membuat pengalaman menjadi lebih berkesan.
Dalam konteks branding, para pelayan dapat mengakomodasi pola pelayanan di
restoran Jawa dan Bali dengan menggunakan pakaian tradisional, sehingga terjadi
koneksitas cita rasa lokal dengan kuliner vang disajikan.

e. Fasilitas dan Aksesibilitas: Lokasi yang mudah dijangkau, fasilitas yang nyaman,
serta pelayanan yang baik juga berpengaruh dalam menciptakan "presence”.
Temuan peneliian menunjukkan Lokasi-lokasi kuliner di Kota Unaaha dapat
dengan mudah diakses karena selain kondisi jalan belum/tidak macet, juga ruas-
ruas jalan menunu lokasi kuliner dapat dijangkau secara cepat dan tepat; seperti
Rumah Makan Galu Resto, Rumah makan dan kolam pemancingan di JR Resto
tepat berada di Kelurahan Wawotobi Kecamatan Wawotobi,

f. Penggunaan Media Sosial dan Pemasaran Digital: Kehadiran di media sosial
dengan konten menarik dapat meningkatkan "presence” di kalangan wisatawan.

Banyak tempat kuliner kini menjadi populer karena memiliki branding atau visual
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yang menank di Instagram. TikTok, atau platform lainnya Para pelaku UMEKM di
bidang kuliner, faktanya telah banyak memanfaatkan media sosial untuk menjual
kuliner secara online. Pola vang dilakukan, selain menggunakan kurir untuk

mengantar makanan juga melakukan pengantaran langsung kepada customer.

2. Strategi Memaksimalkan Place melalui Fisik, Kenyamanan, dan Keindahan

Dalam wisata kuliner, "place" mengacu pada lokasi atau tempat di mana wisata

kuliner berlangsung, yang mencakup suasana fisik, keunikan budaya lokal, hingga

aksesibilitas tempat tersebut. Konsep "place” dalam wisata kuliner sangat penting

karena memengaruhi pengalaman pengunjung secara keseluruhan, mulai dan suasana

yang diciptakan hingga bagaimana tempat tersebut menyvampaikan identitas nilai
budaya lokal.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa, sentra place kuliner di Kota Unaaha
terkonsentrasi di Kawasan Inolobunggadue Central Point (ICP) kantor Bupati
Konawe. Selain itu disejumlah titik Kota Unaaha yang menghubungkan transportasi
dari Kendari menuju Kabupaten Kolaka Timur dan Kabupaten Kolaka,

a. Lokasi dan Konteks Budaya: Tempat kuliner yang berada di lokasi ikonis atay
punya makna sejarah lokal biasanya menarik perhatian lebih. Misalnya, warung
pinggir jalan di kota tua, restoran di dekat pantai, atau kafe di pegunungan. 1.okasi
yang terintegrasi dengan budaya lokal, misalnya sajian tradisional di pasar, semakin
memperkaya pengalaman wisata kuliner.

Di Kota Unaaha, tidak banyak tempat yang bisa dieksplore yang ikonis guna
menjadi tempat wisata kuliner, kecuali memanfaatkan kawasan situs koburuuha

makam Raja Lakidende. Sejumlah rumah makan dan kafe berlokasi di depan
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Kawasan Makam Raja Lakidende akan menjadi pemandangan yang menarik bagi
pengunjung, karena selain mereka memanfaatkan waktu sengpang untuk
menikmati kuliner juga mercka bisa menyaksikan situs budaya Laika Mbuu dan
makan Raja Lakidende.

b. Desain dan Arsitektur Tempat: Desain interior dan eksterior dari suatu tempat
makan dapat menciptakan suasana tertentu yang membedakan tempat tersebut dari
yang lain. Misalnya, restoran tradisional yang menggunakan elemen arsitektur khas
daerah, seperti kayu dan bambu di Indonesia, dapat meningkatkan nuansa lokal,

¢. Lingkungan dan Suasana: Pengaturan meja, dekorasi, dan pencahayaan memainkan
peran penting dalam menciptakan suasana yang menarik, seperti kesan romantis di
restoran malam, atmosfer tradisional di warung lonkal, atau konsep modern di kafe
urban. Elemen-clemen ini membantu menciptakan pengalaman yang lebih
mendalam dan berkesan bagi pengunjung.

d. Aksesibilitas dan Fasilitas: Kemudahan akses menuju lokasi, seperti adanva lahan
parkir, akses jalan yang mudah, dan fasilitas tambahan (toilet, musala, ruang
duduk), membuat pengunjung lebih nyaman dan betah untuk tinggal lebih lama.

e. Integrasi dengan Alam: Tempat makan di lingkungan alam, seperti tepi pantai, di
atas perbukitan, atau dikelilingi persawahan. sering kali menawarkan daya tarik
unik. Wisatawan bisa menikmati suasana alam yang menyegarkan sambil mencicipi
hidangan lokal, memberikan kesan tak terlupakan,

f. Identitas Lokal dan Autentisitas: "Place” dalam wisata kuliner idealnya
mencerminkan 1dentitas lokal, baik melalui sajian, dekorasi. maupun cara

penyajian. Identitas lokal ini bisa berupa resep asli daerah, penvajian tradisional,
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atau bahkan pakaian khas vang dikenakan oleh staf. Autentisitas ini memberi kesan
unik bag! wisatawan,

2. Perpaduan dengan Media Sosial: Banvak tempat wisata kuliner kini dirancang
untuk menank perhatian di media sosial, dengan spot-spot khusus vang
instagrammable. Tempat dengan latar yang unik atau elemen dekoratif menarik bisa
meningkatkan daya tarik melalui platform media sosial.

Secara keseluruhan, "place” dalam wisata kuliner lebih dari sekadar lokasi
fisik, itu adalah kombinasi dan elemen-elemen yang menciptakan pengalaman total
bagi pengunjung, memungkinkan mereka tidak hanya menikmati makanan tetapi juga
mengapresiasi identitas budaya dan suasana yang melekat pada tempat tersebut,

3. Strategi Memaksimalkan Potential (Potensi Ekonomi)

Strategi potential dirancang melalui pendekatan terpadu yang memanfaatkan
keunggulan ekonomi kota, sumber daya lokal, tradisi kuliner, promosi, movasi, dan
kolaborasi lintas sektor. Data penelitian menunjukkan potensi ekonomi Kota Unaaha
secara ekslusife dan Kabupaten Konawe secara holistik memiliki keunggulan
komparatif yang signifikan, terutama potensi lahan pertanian tanaman pangan dan
holtikulura, lahan perkebunan, perikanan/kelautan, dan sektor industri. Sentra-sentra
potensi tersebut terletak pada sejumlah titik dan pusat’konsentrasi pertumbuhan,
seperti polensi pertanian di sejumlah kecamatan yang diairi oleh saluran irigasi
Wawotobi, potensi industri di kawasan pertambangan Morosi dan Routa, potensi
perkebunan di Kecamatan Beselutu, Latoma, Asinua, Routa, dan sebagainya; dan
potensi penkanan dan kelautan di Kecamatan Soropia, Kecamatan Kapoiala, dan

Kecamatan Lalonggasumeeto. Guna memaksimal potential (potensi ekonomi) dalam

KONSTRUKSI BRANDING CITY KOTA UNAAHA SEBAGAT KOTA PADI MELALUIL
PENDERKATAN PARAWISATA, HERITAGE, DAN KULINER

154




mendukung program pengembahan bahan pangan berbasis kuliner, diperlukan

Langkah-langkah sebagai berikut.

.

Identifikast dan Pemanfaatan Keunggulan Lokal, melalui identifikasi bahan
pangan dan kuliner khas yang dapat menjadi ikon kota. Contohnya, produk seperti
makanan tradisional, bahan pangan organik, atau makanan berbasis budaya lokal,
Di Kota Unaaha sebagai ibukota Kabupaten Konawe, proses identifikasi produk
pangan lokal, dapat mengakomodasi pangan beras dan non beras. Produk pangan
beras dengan mengembangkan varietas padi lokal yang dapat menjadi andalan
baik untuk kebutuhan konsumsi maupun untuk kebutuhan ekspor ke daerah lain.
Sementara produk pangan non beras, adalah menjadikan makanan khas sinonggi
sebagai ikon kuliner di sejumlah pedagang makanan dan restoran. Ironisnva, fakta
menunjukkan, masih jarangnya ketersediaan restoran dan warung makan yang

menyediakan kuliner lokal sinonggi.

Gambar 26. Kuliner Sinonggi di salah satu restoran Kota Unaaha

b. Pembangunan ekosistem kuliner berkelanjutan, dapat dilakukan dengan

melakukan kolaborasi dengan UMKM dan petani lokal, Strateginya  dengan

memastikan bahan baku pangan berasal dari sumber lokal untuk mendukung ekonomi
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daerah. Temuan penelitian menunjukkan, terjadinya peningkatan kuantitas pelaku
UMEKM vyang membeli gabah petani. Sebelumnya, gabah dibeli oleh sebagian
pedagang dari luar Kota Unaaha (Kabupaten Konawe), dengan modal vang kuat,
bahkan tak jarang di antaranya melakukan kredit dengan sistema tjon. Kondisi tersebut
merugikan masyarakat, karena selain mereka memiliki ketergantungan secara
ekonomi, juga harga gabah ditentukan secara sepihak.

Tumbuhnya sektor UMKM yang berasal dari kelompok masyarakat lokal, menjadikan
petani sawah dapat langsung menjual hasil panennya dengan harga yang kompetitif
Kondisi tersebut juga didukung oleh eksistensi sebagian BUMDES yang membeli
hasil panen petani dengan harga vang disesuaikan dengan mekanisme pasar,
Selanjutnya para pelaku UMKM spesifik kuliner, juga melakukan kerjasama langsung
dengan petani, dengan membeli gabah di lokasi panen petani. Pelaku kuliner selain
dapat memeriksa kualitas beras secara langsung juga dapat memanfaatkan potensi
pembelian untuk dijual pada pelaku kuliner lainnya. terutama di Kota Unaaha,
Strategi lainnya adalah pengembangan teknologi dan inovasi pangan. Selama ini,
produk-produk kuliner masih konvensional dari segi cita rasa, penyajian, dan variasi
menu. Pemangku kepentingan terutama pelaku UMKM dapat melakukan inovasi
produk kuliner yang memadukan tradisi dan teknologi modern, sehingga selain dapat
menghasilkan cita rasa yang baru juga dapat menarik konsumen dari luar untuk
mencicipinya.

¢. Promosi melalui pameran dan festival kuliner adalah upaya vang dirancang untuk
memperkenalkan, mempopulerkan, dan merayakan kekayaan kuliner suatu daerah

atau kota. Keduanya merupakan bagian dar strategi branding yang efektif untuk
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menarik perhatian wisatawan, meningkatkan nilai ekonomi, dan mendukung industri
kuliner lokal. Promosi kuliner bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
terhadap makanan khas suatu daerah melalui berbagai media dan pendekatan, seperti:
promosi melalui media digital dengan menggunakan media sosial (Instagram, Tik Tok.
Facebook, Watshup) untuk berbagi foto, video, dan cerita tentang kuliner lokal.
Kemudian membuat situs web resmi atau aplikasi khusus yang menampilkan direktori
restoran, resep khas, atau produk kuliner lokal, dan melibatkan influencer atau food
blogger untuk mempromosikan makanan khas kota,

Fakta penelitian menunjukkan promosi kuliner dengan memanfaatkan platform media
sosial, merupakan fakia sosial yang terjadi di Kawasan Kota Unaaha. Penjual/
pedagang makanan selain bisa mengantar langsung ke konsumen/pembeli, juga bisa
memanfaatkan jasa ojek dan kurir yang nomor kontaknya mereka telah cantumkan di

media sosial mercka.

-

Gambar 27. Pedagang Kuliner di Unaaha dengan platform media social

Pendekatan selanjutnya yang perlu dimaksimalkan adalah melalui kampanye

branding. Ditinjau dari aspek potential, kampanye branding cukup menjanjikan karena
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selain memiliki skala (jangkauan) yang sangat luas, juga informasi yang
didistribusikan relatif cepat dan tepat, Dalam kampanye branding, instansi terkait
seperti Dinas Koperasi dan UMKM, Dinas Parawisata, serta Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Konawe, membuat slogan atau logo kota yang mencerminkan
kekavaan kuliner daerah, Kemudian, promosi melalui iklan di media cetak, TV, dan
radio yang menampilkan cenita di balik makanan khas daerah.

Kegiatan sclanjutnya adalah festival kuliner yang dirancang untuk mempertemukan
berbagai elemen industri kuliner dalam satu tempat, membenkan pengalaman
langsung kepada pengunjung. Tujuan festival kuliner adalah: meningkatkan daya tarik
wisata kota/daerah, memberikan ruang bagi UMKM dan pengusaha kuliner lokal
untuk memamerkan produk mereka, dan merayakan kekayaan budaya kuliner kota.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa festival kuliner di Kabupaten Konawe. telah
menjadi agenda periodic dan tahunan pada sejumlah acara, seperti HUT Kabupaten
Konawe vang dirayakan setiap tanggal 3 Maret, HUT Proklamasi Kemerdekaan,
kegiatan lomba PKK dan Dharma Wanita, dan festival kuliner lainnya yang diinisiasi

oleh sejumlah pemangku kepentingan

Gambar 28, Festival Kuliner a-bupaten konawe
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Festival kuliner pada umumnya, selain melombakan jenis aneka makanan tradisional
khas suku Tolaki, juga mengikutsertakan makanan khas dari suku-suku lainnya, Bahan
baku yang digunakan umumnya, menggunakan bahan beras dan sagu yang kemudian
diolah dengan beragam aneka cipta dan rasa makanan, yang diperlombakan mewakili
setiap instansi‘badan, bagian, dan kecamatan.

Temuan penelitian juga mengungkapkan bahwa jenis-jenis festival kuliner
yang pernah disclenggarakan di Kabupaten Konawe. seperti: 1) Festival makanan
tradisional yang menampilkan makanan khas daerah yang sarat dengan nilai sejarah
dan budava; 2) Festival bahan pangan lokal vang fokus pada bahan baku unik yang
menjadi ciri khas daerah, seperti sagu, beras, umbi hutan (wikoro), dan sebagainya; 3)
Festival kuliner modern yang menampilkan inovasi kuliner dengan sentuhan modern,
seperti street food atau fusion foo; dan 4) Festival tematik dengan acara berbasis tema

tertentu,
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BAB VI

PENLUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat dikemukakan kesimpulan

sebagai berikul:

1.

Pengembangan Unaaha dengan Branding City sebagai kota padi mengacu pada visi
Konawe sebagai kawasan industri dan agrowisata yang terintegrasi. terpadu, dan
mandin; serta mewuyudkan msi integrasi industni, pertanian, bisnis, parawisata
berbasis ekonomi hijau biru vang berkelanjutan.

Temuan penelitian menunjukkan mavoritas responden (78,75%) setuju dengan
Kota Padi sebagai hranding city Kota Unaaha dengan sejumlah argumentasi antara
lain; potensi dan luas lahan persawahan yang sigmfikan, dukungan 2 bendungan
besar yaitu bendungan irigasi Wawotobi dan bendungan irigasi Ameroro, daerah
lumbung pangan terbesar di Provinsi Sulawesi Tenggara, serta nilai-nilai historis
dalam pengelolaan lahan pertanian.

Strategi pengidentifikasian aspek-aspek parawisata untuk mendukung Branding
City Unaaha sebagai Kota Padi dilakukan dengan membangun branding yang kuat
dan efektif untuk menarik wisatawan, mengoptimalkan potensi lokal, seria
memberikan manfaat jangka panjang bagi perckonomian, lingkungan dam
keberdayaan masyarakat setempat Hal tersebut dapat dilakukan dengan
memaksimalkan dava tank wisata terutama wisata alam dan wisata budaya seperti

Pulau Bokori dan kawasan makan raja Lakidende; mendorong keberlangsungan
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budaya dan tradisi lokal melalui pementasan seni budaya khas Tolaki;
meningkatkan ketersediaan infrastruktur parawisata; memaksimalkan citra dan
identitas kota melalui arsitektur kota vang dikaitkan dengan lingkungan kota;
melakukan promosi dan pemasaran wisata; meningkatkan potensi keberagaman
produk wisata; aksesibilitas tempat/lokasi wisata.

4. Nilai-nilai heritage sebagai warisan kultural dan sejarah yang diintegrasikan dengan
branding city dilakukan melalui identifikasi dan inventarisasi warisan budava,
antara lain: pengesahan 20 jenis Hak Kekayaan Intelektual Suku Tolaki.
penyelenggaraan festifal budaya melalui pameran pembangunan, pentas seni
budaya Kolosal, pementasan Gerakan Seniman Masuk Sekolah (GSMS). dan
pengembangan wisata berbasis heritage melalui pendataan dan penetapan situs
cagar budaya suku Tolaki.

5. Strategi Branding City Unaaha sebagai Kota Padi untuk Mendukung Program
Pengembangan Pangan berbasis Kuliner dilakukan dengan: identifikasi ciri khas
kuliner melalui inventarisasi dan penckanan pada keunikan, penyelenggaraan
festifal kuliner yang fokus pada bahan pangan lokal, penciptaan identitas visual
melalui pengembangan logo dan kemasan, kolaborasi dengan pelaku usaha |okal,
pengembangan wisata kuliner, dan keterlibatan masyarakat melalui komunitas

pencinta kuliner kegiatan promosi dan bazar.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, dikemukakan saran-saran sebagai berikut:
l. Komitmen Pemerintah Daerah Kabupaten Konawe untuk menjadikan branding cirv

Unaaha sebagai Kota Padi menjadi Keputusan Pemerintah dan Peraturan Dacrah.
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2. Diperlukan dukungan seluruh pemangku kepentingan dan masyarakat Kabupaten
Konawe. guna menjadikan branding city Unaaha sebagai Kota Padi pada semua
program pembangunan, relasi sosial kemasyarakatan, aktivitas kelembagaan, forum-
forum pembauran, dan sebagainya.

3. Guna menguatkan positioning branding city Unaaha sebagai Kota Padi, diperlukan
dukungan program, kebijakan dan anggaran sehingga penataan Kota Unaaha nampak
pada simbol-simbol fisik seperti pintu gerbang, tugu, kantor instansi pemerintah,

lembaga pendidikan, taman kota, dan sebagainya.

C. Rekomendasi (Policy Brief)

Kota Unaaha, sebagai ibu kota Kabupaten Konawe, memiliki potensi besar
dalam sektor pertanian, khususnya sebagai penghasil padi. Namun, potensi ini belum
sepenuhnya dioptimalkan untuk meningkatkan daya tark daerah. Branding kota
sebagai "Kota Padi" dapat menjadi strategi untuk memperkuat identitas lokal sekaligus
meningkatkan sektor pariwisata, pelestarian warisan budava (heritage), dan industr
kuliner.

l. Isu Utama

a. Minimnya pengakuan identitas Kota Unaaha yang belum memiliki branding
kuat dan dikenal luas sebagai dacrah penghasil padi.

b. Potensi pariwisata yang belum terintegrasi, seperti lokasi wisata dan budaya
terkait pertanian belum dikelola secara optimal untuk mendukung ekonom
lokal.

¢. Kurangnya promosi kuliner berbasis padi, seperti makanan khas berbahan dasar

padi belum dimaksimalkan sebagai daya tarik wisata kuliner.
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d. Keterbatasan infrastruktur pendukung pariwisata dan edukasi masvarakat
tentang pentingnya branding kota masih terbatas.
2. Tujuan Kebijakan
a. Membangun identitas Kota Unaaha sebagai Kota Padi untuk meningkatkan daya
saing daerah.
b. Mengintegrasikan sektor pariwisata, heritage, dan kuliner berbasis potensi padi
untuk mendukung pengembangan ekonomi lokal.
¢. Memperkuat keterlibatan masyarakat dan stakeholder dalam mendukung
branding kota.
3. Strategi dan Rekomendasi Kebijakan

a. Penguatan branding kota melalui adopsi tagline dan logo Unaaha sebagai Kota
padi serta Mengembangkan kampanye promosi berbasis digital dan offline
untuk meningkatkan kesadaran masvarakat.

b. Pengembangan pariwisata berbasis pertanian, melalui program desa wisata
padi dengan aktivitas seperti menanam dan memanen padi sebagai daya tarik
wisata edukasi, kemudian membangun pusat interpretasi atau museum padi
yang menceritakan sejarah dan tradisi bertami di Konawe, dan
menyelenggarakan festival tahunan seperti Festival Padi di Kota Unaaha vang
menggabungkan seni. budaya, dan hasil pertanian lokal

¢. Pelestarian Warisan Budaya (Heritage) dengan melestarikan tradisi bertani
padi melalui kegiatan budaya seperti upacara panen padi, tradisi monahu ndau,

motasu, mosowi, dan sebagainya.
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d. Pengembangan kuliner berbasis padi, dengan memperkenalkan makanan khas
berbahan dasar padi, membangun pasar kuliner khusus yang menjual produk
lokal berbasis padi,

e. Peningkatan Infrastruktur dan Edukasi, dengan Meningkatkan aksesibilitas ke
lokasi wisata padi dengan membangun jalan dan fasilitas umum dan
Melakukan pelatihan bagi masyarakat tentang pentingnya branding kota dan

manajemen usaha berbasis wisata,

4. Manfaat Kebijakan

a Sccara ckonomi dapat meningkatkan pendapatan daerah melalui sektor
pariwisata, pertanian, dan kuliner

b. Penguatan identitas lokal melalui citra Unaaha scbagai kota dengan
keunikan dan daya tarik tersendin.

¢. Pemberdayaan Masyarakat dengan memberikan peluang kerja baru di sektor
pariwisata, kuliner, dan pengelolaan heritage.

d. Melestarikan budaya dan tradisi bertani padi untuk penerasi mendatang

secara berkelanjutan.
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